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ABSTRAK 

Puspita, Geby Nadia. 2020. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. Skripsi. Jurusan 

Psikologi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Dosen Pembimbing: Elok Faiz Fatma El Fahmi, M.Si 

 

 Moralitas memiliki peranan penting selama perkembangan di masa remaja, 

yaitu sebagai landasan dalam mencapai identitas diri, membentuk hubungan 

personal yang baik, serta untuk menghindari berbagai konflik yang sering muncul 

di masa transisi ini. Terbentuknya moralitas yang baik tidak hanya dinilai 

berdasarkan perilaku yang baik dan benar, melainkan ditentukan pula oleh 

penalaran moral seseorang. Berbagai isu moral yang terjadi dan diakibatkan 

karena ulah remaja tidak hanya dijumpai di lingkungan masyarakat melainkan 

juga ditemui di lingkup pendidikan, seperti yang terjadi di SMP Negeri 06 Batu. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi moralitas remaja, salah 

satunya faktor keluarga, seperti bagaimana cara orang tua dalam membimbing, 

mengasuh serta memberikan kasih sayang terhadap anaknya. Oleh karena itu, 

peniliti ingin mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, tingkat 

penalaran moral siswa serta adakah pengaruh antara variabel pola asuh dengan 

penalaran moral. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan 

oleh orang tua siswa serta melihat bagaimana pengaruh dari masing-masing jenis 

pola asuh terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dimana semua populasi 

subjek yakni 160 siswa dijadikan pula sebagai sampel penelitian. Alat ukur yang 

digunakan yaitu skala pola asuh orang tua yang mengacu pada teori Baumrind 

(1971) dan skala penalaran moral yang diadaptasi dari Dr. C. Asri Budiningsih 

yang mengacu pada teori Kohlberg (1995). Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis pola asuh demokratis lebih 

banyak diterapkan orang tua dengan persentase sebesar 74,4%. Sedangkan untuk 

tingkat penalaran moral, mayoritas siswa berada pada tingkat konvensional 

dengan persentase 39% siswa berada di tahap 3 (orientasi anak manis) dan 31% 

siswa berada pada tahap 4 orientasi ketertiban masyarakat. Berdasarkan uji regresi 

linier sederhana diperoleh hasil bahwa pola asuh orang tua memberikan kontribusi 

sebesar 85,7% (R
2 

=0,875) dan berpengaruh secara signifikan p = 0,000 (p < 0,05) 

terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima 
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ABSTRACT 

Puspita, Geby Nadia. 2020. The Influence of Parenting Patterns against Moral 

Reasoning on Students of Class VIII at State Junior High School 06 Batu. Thesis. 

Department of Psychology. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. 

Advisor: Elok Faiz Fatma El Fahmi, M.Si 

 

 Morality has an important role during adolescence, as a guideline to 

achieve self-identity, form a personal relationships, and to avoid conflicts that 

appears in this transition. A good morality can’t be rated based on good behavior, 

but also based on moral reasoning. Moral issues that caused by teenagers, not only 

found in the community, but also in the sphere of education as happened in State 

Junior High School 06 Batu. There are many factors that can influence morality of 

adolescents, one of the family factors such as how parents do guide, nurture and 

give love to their children. Therefore, the researcher wants to know the types of 

parenting applied by parents, the level of students' moral reasoning and whether 

there is any influence between parenting variables and moral reasoning. 

This study aims to determine the types of parenting styles applied by the 

parents of students and to see how the influence of each type of parenting on 

moral reasoning of grade VIII students at State Junior High School 06 Batu. 

This research uses a quantitative approach with a correlational method. 

This study is a population study in which all the subject population, namely 160 

students, are also used as research samples. The measuring instrument used is the 

parenting style scale which refers to Baumrind’s theory (1971) and the scale of 

moral reasoning adapted from Dr. C. Asri Budiningsih and refers to Kohlberg’s 

theory (1995). Analysis of the data used in this study, namely simple linear 

regression analysis. 

The results of this study indicate, that most of the parents apply 

democratic parenting with a percentage 74.4%. As for the level moral reasoning, 

the majority of students are at the conventional level with the percentage is 39% 

of students are in stage 3 (sweet child orientation) and 31% of students are in 

stage 4 (orientation public order). Based on the results, by using simple linear 

regression analysis techniques, show that the pattern parenting contributed as 

much as 85.7% (R2 = 0.875) and give a significant effect p = 0.000 (p <0.05) on 

the moral reasoning of grade VIII students at State Junior High School 06 Batu. 

From these results, it can be concluded that the hypothesis proposed in this study 

is acceptable 

Keywords: Parenting Patterns, Moral Reasoning    
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 ِضتخٍص اٌجحج  

تأح١ش شىً تشث١خ اٌٛاٌذ٠ٓ إٌٝ تفى١ش أخلاق اٌطٍجخ ٌٍصف اٌخبِٓ ثّذسصخ . 0202. ثٛصج١تب، غ١جٟ ٔبد٠ب

ثبتٛ. اٌجحج اٌزبِؼٟ. لضُ ػٍُ إٌفش. و١ٍخ ػٍُ إٌفش ربِؼخ ِٛلأب ِبٌه  6اٌّتٛصطخ الإصلا١ِخ اٌحى١ِٛخ 

 إثشا١ُ٘ الإصلا١ِخ اٌحى١ِٛخ ِبلأذ.

  اٌّششف: إ٠ٍٛن فبئز فطّٝ اٌفّٟٙ اٌّبرضت١ش.

 

الأخلاق تٍؼت دٚسا ِّٙب ِذح إٌّٛ فٟ ِشحٍخ اٌّشا٘مخ، ٟٚ٘ وبلأصبس فٟ اٌٛصٛي إٌٝ 

اٌشخص١خ، ثٕبء اٌؼلالخ اٌفشد٠خ اٌز١ذح، ٌٚلاثتؼبد ػٓ اٌصشاػبد اٌتٟ تٕشأ فٟ ٘زٖ اٌّشحٍخ الأتمب١ٌخ. ٚرٛد 

اٌشخص. اٌّشبوً  الأخلاق اٌىش٠ّخ لا تم١ُ ٚتؼ١ٓ ِٓ اٌضٍٛن اٌحضٓ ٚاٌصح١ح فمط، ثً ِٓ تفى١ش أخلاق

الأخلال١خ اٌتٟ تحذث ثضجت أ٠ذٞ اٌّشا٘م١ٓ لا تٛرذ فٟ ث١ئخ اٌّزتّغ فمط، ثً فٟ ث١ئخ تشث٠ٛخ ِخً ِب حذث 

ثبتٛ. ٕ٘بن ػٛاًِ ِؤحشح إٌٝ أخلاق اٌّشا٘م١ٓ، ِٕٙب ػبًِ  6فٟ ِذسصخ اٌّتٛصطخ الإصلا١ِخ اٌحى١ِٛخ 

افُٙ ٚسحّتُٙ. ٌزٌه، ٘زا اٌجحج ٠ضتٙذف إٌٝ أصشٚٞ ِخً و١ف خطٛح اٌٛاٌذ٠ٓ فٟ تشث١خ أٚلادُ٘ ٚإشش

ِؼشفخ شىً تشث١خ اٌٛاٌذ٠ٓ ِغ ٔظش تأح١ش ِٓ وً ٔٛع شىً اٌتشث١خ إٌٝ تفى١ش أخلاق اٌطٍجخ ٌٍصف اٌخبِٓ 

 ثبتٛ.  6ثّذسصخ اٌّتٛصطخ الإصلا١ِخ اٌحى١ِٛخ 

ة ِٚؼشفخ ِذٜ تٙذف ٘زٖ اٌذساصخ إٌٝ تحذ٠ذ أٔٛاع أصب١ٌت اٌتشث١خ اٌتٟ ٠طجمٙب أ١ٌٚبء أِٛس اٌطلا

ثّذسصخ اٌّتٛصطخ الإصلا١ِخ  تأح١ش وً ٔٛع ِٓ أٔٛاع اٌتشث١خ ػٍٝ اٌتفى١ش الأخلالٟ ٌطلاة اٌصف اٌخبِٓ فٟ

 .ثبتٛ 6اٌحى١ِٛخ 

٘زا اٌجحج ػجبسح ػٓ دساصخ صىب١ٔخ ح١ج ٠تُ اصتخذَ ٘زا اٌجحج اٌّذخً اٌىّٟ ثطش٠مخ ػلال١خ. 

. اٌّم١بس اٌّضتخذَ ٘ٛ تضٍك شىً تشث١خ اٌٛاٌذ٠ٓ ، وؼ١ٕخ ثحجطبٌجبً  062اصتخذاَ ر١ّغ أفشاد اٌؼ١ٕخ ، أٞ 

( ٚتضٍك تفى١ش الأخلاق اٌّأخٛرح ِٓ اٌذوتٛس د. أصشٞ ثٛد١ٕ٠ٕض١ٗ 0790)  Baumrindػٍٝ أصبس ٔظش٠خ 

 (. تح١ًٍ اٌجبٔبد اٌّضتخذَ ٘ٛ تح١ًٍ اٌتؤخش ِتٕبصت التصبدٞ.0771) Kohlbergػٍٝ أصبس ٔظش٠خ 

ٍٝ أْ ٔٛع شىً اٌتشث١خ ثبٌذ٠ّٛلشاطٟ أوخش اصتخذاِب ٌذٜ اٌٛاٌذ٠ٓ ثٕت١زخ ٔتبئذ ٘زا اٌجحج تذي ػ

 9% طبٌجب فٟ ِشحٍخ 97%. ٚأِب تشت١ت تفى١ش الأخلاق، أغ١ٍجخ اٌطٍجخ فٟ ِشحٍخ ػبد٠خ ثئحصبء 97،7

فٟ ٘ذف تشت١ت اٌّزتّغ. ثٕبء ػٍٝ ٔتبئذ الاختجبس اٌتؤخش  7% طبٌجب فٟ ِشحٍخ 90)٘ذف طبٌت ِش٠ح( ٚ

( ٚتؤحش أحشا R2=0,875% )71،9صت الالتصبدٞ تحُصً ػٍٝ أْ ٔت١زخ شىً تشث١خ اٌٛاٌذ٠ٓ تضبُ٘ اٌّتٕب

فٟ تفى١ش أخلاق اٌطٍجخ ٌٍصف اٌخبِٓ ثّذسصخ اٌّتٛصطخ الإصلا١ِخ  p  =2،222 (p<0,05) ٚاضحب

 لجٌٛٙب ِٓ ٘زٖ إٌتبئذ ، ٠ّىٓ اصتٕتبد أْ اٌفشض١خ اٌّمتشحخ فٟ ٘زٖ اٌذساصخ ٠ّىٓ ثبتٛ. 6اٌحى١ِٛخ 

   

 اٌىٍّبد اٌّفتبح١خ: شىً تشث١خ اٌٛاٌذ٠ٓ، تفى١ش الأخلاق 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah remaja (adolescence), mulai muncul sejak abad ke-19 yang 

diartikan sebagai konsep mengenai tahapan dalam kehidupan manusia yang 

berbeda dengan masa anak-anak dan dewasa (Desmita, 2013:189). Setiap fase 

perkembangan individu, terdapat berbagai tugas yang perlu dipenuhi dengan 

baik untuk dapat memaksimalkan kemampuannya sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Menurut Hurlock (dalam Ali dan Asrori, 2012:10), 

terdapat berbagai tugas perkembangan yang penting masa remaja meliputi 

beberapa hal diantaranya, pencapaian kemandirian emosional dan ekonomi, 

mengembangkan kemampuan intelektual untuk menunjang perannya di dalam 

lingkungan masyarakat, mulai menginternalisasikan nilai-nilai yang berasal 

dari orang tua, mengembangkan tanggung jawab sosial untuk mempersiapkan 

diri memasuki dunia orang dewasa.  

Baumrind (1987:97),  menggolongkan masa remaja menjadi tiga tingkatan 

berdasarkan usia, usia 10 hingga 15 tahun termasuk remaja awal dimana 

seorang anak mulai memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah, usia 15 

hingga 18 tahun termasuk remaja tengah, masa dimana anak sudah mulai 

memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah atas, dan dikategorikan 

remaja akhir apabila seorang anak telah meninggalkan masa sekolah 

menengah atas dan memasuki tahapan baru di masa dewasa.  
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Ali dan Asrori (2012:68), menjelaskan bahwa setiap tingkatan masa 

remaja tersebut, terdapat beberapa karakteristik yang menonjol yakni, pada 

fase remaja awal kemampuan kontrol diri masih sangat rendah serta emosi 

yang masih labil sering memunculkan perilaku yang berlebihan dan tidak 

wajar, sedangkan pada fase remaja tengah kemampuan pengendalian diri dan 

tanggung jawab terhadap segala konsekuensi atas perilakunya sudah 

mengalami peningkatan serta berkembangnya kepercayaan terhadap nilai-nilai 

mereka sendiri sering menimbulkan keraguan terhadap nilai yang berkembang 

di masyarakat, sedangkan pada fase remaja akhir seseorang telah mampu 

berpikir secara matang, tidak banyak bergantung pada orang dewasa terutama 

orang tua, dan mampu mengambil keputusan mengenai masa depannya 

dengan baik dan penuh tanggung jawab. 

Menurut Baumrind (1987:97), masa remaja merupakan tahapan 

perkembangan yang di dalamnya terjadi transisi dalam berbagai aspek yang 

meliputi, aspek fisik, intelektual, psikososial serta proses moral. Melalui 

teorinya, Piaget (dalam Santrock, 2012:422) menjelaskan bahwa 

perkembangan kognitif remaja telah memasuki tahap operasional formal yang 

dicirikan dengan cara berpikir yang bersifat abstrak, idealistik dan logis. 

Pemikiran yang bersifat abstrak, mengarah pada kemampuan remaja dalam 

memahami sesuatu yang tidak lagi terbatas pada berbagai pengalaman yang 

bersifat aktual dan konkret, melainkan dapat berpikir seolah-olah suatu situasi 

tertentu yang masih berupa kemungkinan menjadi seakan benar-benar terjadi. 

Sedangkan pemikiran idealistik berhubungan dengan karkteristik remaja yang 
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bersifat ideal-kausalitas dimana remaja akan mulai membandingkan dirinya 

dengan orang lain menurut standar tertentu. Selain itu, remaja seringkali 

mengembangkan pemikiran yang bersifat fantasi terhadap berbagai 

kemungkinan di masa depan. Selanjutnya, remaja juga mulai mengembangkan 

pemikiran logis dimana mereka memecahkan suatu permasalahan melalui 

trial-error, dimana remaja mencoba membuat rencana dalam memecahkan 

masalah serta secara sistematis menguji solusi.  

Pandangan Jean Piaget ini juga menjadi landasan terhadap munculnya 

gagasan baru berkaitan dengan perkembangan moralitas remaja yang 

dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg. Menurut Kohlberg (1995), perilaku 

serta tindakan remaja didasarkan pada struktur mental yang berhubungan 

dengan kemampuan dalam menilai apakah sesuatu hal itu dapat dikatakan baik 

atau buruk, adil atau tidak adil serta berkaitan dengan struktur moral masing-

masing individu. Berdasarkan tiga tingkatan perkembangan penalaran moral 

yang dikemukakan oleh Kohlberg, pada masa remaja seseorang telah berada 

pada tingkat konvensional yang ditandai dengan kemampuan dalam 

memahami berbagai konsep moralitas yang meliputi, kejujuran, keadilan, 

kesopanan, kedisiplinan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan pandangan para tokoh diatas, diketahui bahwa pada dasarnya 

perkembangan kognitif remaja yang telah memasuki tahap operasional formal 

telah mendukung tercapainya perkembangan penalaran moral pada tingkat 

konvensional atau tingkat pascakonvensional yang kemudian akan 
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memunculkan perilaku-perilaku yang positif sesuai dengan nilai serta norma 

yang dijunjung tinggi di lingkungan masyarakat. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang terjadi 

berkaitan dengan perilaku remaja yang menyimpang dari norma yang berlaku 

di  masyarakat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2018, jumlah penduduk yang berusia 0-18 tahun sebesar 33% dari total 

estimasi penduduk, dan usia 15-18 tahun mendominasi sebesar 20% dari usia 

anak. Sedangkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN), penyalahgunaan 

narkotika di kalangan remaja semakin meningkat yakni mencapai 24-28%. 

Jumlah pengguna narkoba pada usia 15 tahun kebawah pada tahun 2017 

sebanyak 102 orang meningkat dibandingkan tahun 2016 yang berjumlah 99 

orang. Angka penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar tahun 2018 

mencapai angka 2,29 juta orang (m.liputan6.com ditulis tanggal 17 September 

2019). Sedangkan menurut Ketua BNN Kota Malang AKBP Agoes Irianto, 

penyalahgunaan narkoba telah banyak dijumpai dikalangan pelajar, 

berdasarkan hasil survei dari 125 sekolah di Kota Malang, 80% siswanya 

terindikasi telah terpapar narkoba. (www.jatimtimes.com ditulis tanggal 7 

Januari 2019) 

Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan bahwa pertumbuhan remaja 

yang semakin pesat berbanding lurus dengan tingkat permasalahan yang 

ditimbulkan seperti munculnya berbagai isu moral yang dapat menganggu 

serta meresahkan masyarakat. Budiningsih (2008:1), menjelaskan bahwa 

berbagai isu remaja tersebut bermula dari dunia pendidikan yang memiliki 

http://www.jatimtimes.com/
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kontribusi serta pengaruh yang besar terhadap moral anak. Sistem pendidikan 

yang telah dilalui selama ini, dimulai dari pendidikan dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat serta pendidikan formal yakni sekolah, dirasa kurang 

mampu mengelola atau mencegah permasalahan yang terjadi, sehingga 

berdampak pada anak-anak serta remaja yang sering menjadi subjek utama 

dari berbagai konflik tersebut. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi moralitas remaja, 

terutama yang berasal dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Daradjat 

(dalam Mantiri, 2014:55), menyatakan bahwa keluarga terutama orang tua 

bertugas memberikan bimbingan pada anak di dalam kegiatan sehari-hari, 

sehingga seorang anak akan merasa mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat sehingga kebutuhan psikologis dan sosial yang penting dalam 

perkembangan kepribadiannya dapat terpenuhi dengan baik dan terhindar dari 

berbagai perilaku yang melanggar norma. Cara orang tua dalam membimbing 

serta mendidik anak, dapat diketahui dari tipe pola asuh yang diterapkan.  

Data dari Official Journal of The American Academy of Pediatrics pada 

tahun 2016 terdapat 50% atau sekitar 1 milyar anak di dunia berusia 2-17 

tahun telah mengalami kekerasan fisik, seksual, emosional dan penelantaran 

yang tersebar di beberapa wilayah yang meliputi Kawasan Afrika, Asia, dan 

Amerika Utara. Sedangkan data yang berasal dari EVIDENCE Strengthening 

Child Protection Systems Violence against Children in East Asia and the 

Pacific A Regional Review AND Synthesis of Findings, unite for Strengthening 

Child Protection System Series, No.4 UNICEF tahun 2014 menunjukkan 
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tingkat prevalensi kekerasan anak di kawasan Asia-Pasifik terbesar terjadi di 

negara dengan tingkat pendapatan menengah kebawah termasuk Indonesia 

sebesar 17,45% (pada anak perempuan) dan 34,95% (pada anak laki-laki) 

(Mardina, 2018:3).  

Jenis tindak kekerasan yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak 

usia 1-14 tahun menurut survey sosial ekonomi nasional modul ketahanan 

sosial (Hansos) tahun 2014, terdapat 23,17% tindak kekerasan psikologis dan 

fisik, 10,10% tindak kekerasan fisik, dan 21,48% tindak kekerasan psikologis. 

Selanjutnya, berdasarkan laporan UNICEF tahun 2015 di Indonesia sendiri 

terdapat 26% anak berusia 13-15 tahun telah mengalami hukuman fisik  dari 

orang tua. Sedangkan, data rekapitulasi kasus kekerasan anak menurut Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2011-2018 terdapat 5.618 anak 

yang mengalami kekerasan lingkungan keluarga (Mardina, 2018:8).  

Data diatas menunjukkan bahwa pada kenyataannya, masih banyak orang 

tua yang kurang memahami cara pengasuhan anak yang baik. Lingkungan 

keluarga merupakan suatu unit sosial pertama dalam kehidupan anak yang 

memiliki peranan penting sebagai landasan bagi perkembangan anak menuju 

konteks kehidupan sosial yang lebih luas. Tindakan yang ditunjukkan oleh 

orang tua akan dijadikan teladan bagi anak dalam mengembangkan perilaku 

disiplin serta bermoral dan mampu meningkatkan kepekaan anak pada 

tuntutan masyarakat di masa yang akan datang. Pada proses ini, seorang anak 

akan lebih memahami perasaan serta kebutuhannya sendiri maupun orang lain 

(Desmita, 2012:220). Melalui pengertian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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orang tua pada dasarnya memiliki kewajiban untuk dapat memberikan kasih 

sayang, bimbingan serta perlindungan yang maksimal terhadap anak dan 

bukan sebaliknya. 

Menurut Maccoby (dalam Casmini, 2007:7), pola pengasuhan 

digambarkan sebagai proses interaksi antara anak dengan orang tua yang di 

dalamnya orang tua mencoba mengekspresikan harapan, sikap, minat dan nilai 

serta berupaya memenuhi kebutuhan anak. Baumrind (1966:889), 

mengklasifikasikan pola asuh orang tua menjadi beberapa jenis, yakni pola 

asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Pola asuh otoriter 

lebih menekankan pada sikap orang tua yang ketat terhadap perilaku anak 

serta menuntut kepatuhan anak terhadap aturan yang telah dibuat tanpa adanya 

toleransi. Pola asuh permisif ditandai dengan penerimaan orang tua terhadap 

berbagai keputusan anak tanpa adanya batasan atau kontrol yang jelas. Pola 

asuh demokratis berorientasi pada perilaku orang tua yang memberikan 

kebebasan pada anak namun tetap diiringi dengan kontrol atau pengawasan. 

Ayun (2017:120), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan serta cara pengasuhan orang tua dalam membentuk kepribadian 

anak juga dipengaruhi oleh metode yang dipilih oleh orang tua, yang meliputi 

metode keteladanan, kebiasaan, perhatian, nasehat serta hukuman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fika dan Zamroni (dalam 

Ayun, 2017:105), menyebutkan bahwa terbentuknya karakter anak yang baik 

ditentukan oleh pengasuhan yang baik. Kondisi keluarga yang lengkap serta 

perasaan anak akan terpenuhinya kasih sayang oleh orang tua terbukti mampu 
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mengurangi jumlah anak yang bermasalah dan mengembangkan anak menjadi 

pribadi yang lebih mandiri dan penurut.   

Penelitian lain oleh Umah (2018:123), diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara religiusitas dan pola asuh orang tua terhadap 

tingkat agresifitas remaja di SMPN 01 Maesan Kabupaten Bondowoso, yang 

dapat diartikan pula bahwa semakin sedikit pemberian pemahaman mengenai 

agama serta dukungan dari orang tua, maka tindakan kekerasan atau tingkat 

agresifitas siswa akan semakin tinggi pula. Penelitian tersebut juga didukung 

oleh Nurhayani (2018:34) yang menyebutkan bahwa pola asuh orang tua 

terbukti dapat mempengaruhi penalaran moral anak. 

Penelitian terdahulu oleh Nugroho dan Brama (2014) diperoleh hasil 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh orang tua 

dengan penalaran moral siswa SMA. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

semakin orang tua memaksakan kehendak terhadap perilaku anak agar sesuai 

dengan standar mereka, serta cenderung bersikap menuntut maka skor 

penalaran moral anak akan semakin rendah. Hal tersebut diakibatkan karena 

kebebasan remaja yang terbatas sehingga kurang mampu untuk dapat 

memutuskan suatu tindakan yang sesuai ketika dihadapkan pada suatu dilema 

moral. Dengan demikian, kesempatan untuk dapat berkembang secara moral 

dan berpikir lebih matang mengalami kendala. Selain itu melalui penelitian ini 

dibuktikan juga bahwa tidak ada perbedaan antara penalaran moral laki-laki 

dan perempuan. Penelitian lain oleh Gianoza, Zikra dan Ibrahim (2013:25), 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang 
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tua dengan moral remaja, dimana semakin tinggi perhatian yang diberikan 

oleh orang tua maka akan semakin baik juga moral remaja, dan sebaliknya 

semakin rendah perhatian orang tua maka akan semakin rendah moral remaja. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniarrahmah dan 

Rachmah (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara jenis 

pola asuh orang tua terhadap penalaran moral remaja serta tidak ada perbedaan 

tingkat penalaran moral remaja laki-laki dan perempuan. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Jontrianto, Menanti dan 

Lubis (2018) yang mengungkapkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dan 

kecerdasan emosi tidak berkontribusi terhadap pertimbangan moral pada siswa 

SMA Negeri 12 Medan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa rendahnya 

interaksi antara orang tua dan anak menimbulkan tidak adanya alih peran yang 

dapat menstimulasi munculnya konflik kognitif atau dilema moral, sehingga 

siswa tidak mampu mengambil keputusan yang baik dan benar yang diikuti 

dengan pertimbangan mengenai konsekuensi atas keputusan moral yang 

diambilnya pada orang lain. Konflik moral yang tidak selesai, serta kurangnya 

stimulasi dari orang tua menyebabkan tidak adanya peningkatan tahap 

pertimbangan moral anak. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK di SMP Negeri 06 

Batu yaitu Ibu Nancy Susando, diketahui bahwa mayoritas siswa siswi di SMP 

Negeri 06 Batu sering menunjukkan perilaku yang kurang baik terhadap guru 

seperti membantah perintah guru, tidak memperhatikan guru ketika mengajar 

bahkan ada siswa yang ketika diberikan nasehat atau ditegur oleh guru justru 
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menunjukkan perilaku agresifitas, seperti menantang guru untuk adu jotos 

karena merasa kesal setelah diberikan teguran, merokok di sekolah, dan masih 

banyak pelanggaran lainnya. Berdasarkan data pelanggaran siswa di SMP 

Negeri 06 Batu, sebagian besar perilaku negatif tersebut dilakukan oleh siswa 

kelas VIII. Menurut penjelasan dari guru BK, berbagai sikap dan perilaku 

negatif tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal berasal dari diri remaja sendiri yang berhubungan dengan tahap 

perkembangannya, dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan sekolah, 

keluarga maupun masyarakat.  

Berdasarkan kondisi geografis sendiri, lokasi SMP Negeri 06 Batu terletak 

di garis merah atau daerah perbatasan, yang sebagian besar masyarakatnya 

masih mengembangkan pola pikir yang tradisional. Cara pengasuhan orang 

tua juga berperan besar terhadap berkembangnya perilaku remaja. mayoritas 

wali murid di SMP Negeri 06 Batu yang bermatapencaharian sebagai buruh 

tani dan pedagang menjadi faktor utama kurangnya waktu dirumah untuk 

dapat mendidik, mengawasi dan memberikan kasih sayang yang cukup pada 

anak. Bahkan, terkadang orang tua justru takut menegur atau memberikan 

hukuman kepada anak ketika mereka telah melakukan kesalahan, dengan 

alasan orang tua takut, jika nanti anaknya justru akan memunculkan sikap-

sikap negatif seperti emosi yang tidak terkontrol, marah hingga melempar 

barang-barang. (wawancara, 6 Februari 2020) 

Berdasarkan data pelanggaran siswa di SMP Negeri 06 Batu, jumlah siswa 

kelas VIII yang melakukan pelanggaran memiliki persentase sebesar 55%, dan 
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paling banyak jika dibandingkan dengan kelas VII dan kelas IX. Selain itu, 

dari keseluruhan siswa kelas VIII yang dibagi menjadi 6 (enam) kelas, 

sebanyak 50% siswa mendapatkan poin pelanggaran. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data mengenai matapencaharian 

serta tingkat pendidikan orang tua siswa. Berdasarkan data hasil rekapitulasi 

pekerjaan orang tua, diketahui bahwa 46% ayah dari siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu bekerja sebagai petani dan pedagang, 42% wiraswasta, 8% 

TNI-AD, 2% Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 2% wirausaha. Sedangkan 

untuk matapencaharian ibu, sebanyak 72% merupakan ibu rumah tangga, 18% 

bekerja sebagai petani dan pedagang, 9% wiraswasta, 1% Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), dan 1% sebagai wirausaha. 

Selanjutnya, data mengenai tingkat pendidikan orang tua siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 06 Batu, diperoleh hasil bahwa 40% pendidikan terakhir orang 

tua adalah Sekolah Dasar (SD), 30%  Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

26% Sekolah Menengah Atas (SMA), 3% Diploma 3 (D3), dan 2% Sarjana 

(S1). 

Berdasarkan kondisi geografis serta data yang telah dipaparkan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 06 Batu terletak di wilayah pedasaan 

atau rural. Menurut Jamaludin (2015:25), wilayah pedesaan memiliki 

karakteristik yang meliputi, kegiatan ekonomi yang sangat bergantung pada 

kondisi geografis seperti bertani, nelayan, beternak, serta berdagang yang juga 

menjadi faktor utama tingginya tingkat kemiskinan masyarakat desa, tradisi 

serta nilai-nilai yang bersifat turun-temurun dalam rangka memelihara 
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kelangsungan hidup masih dipegang teguh, sedangkan secara psikologis 

masyarakat pedesaan masih bersifat konservatif, bersikap tertutup, dan sering 

curiga terhadap orang luar, selain itu sebagian besar masyarakat pedesaan 

memiliki pendidikan yang rendah yakni SD, SMP dan SMA hanya sebagian 

kecil saja yang melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Nadia (2017:6), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat sosio-

ekonomi orang tua yang berbeda-beda turut mempengaruhi cara berpikir dan 

pemahaman mereka mengenai pendidikan. Orang tua yang tinggal di desa 

yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani atau pedagang dengan 

tingkat pendapatan yang rendah lebih sering beranggapan bahwa pendidikan 

anak adalah tugas seorang guru saja. Sedangkan, untuk orang tua yang 

memiliki pendapatan menengah dan tinggi lebih mampu untuk berpikir secara 

terbuka bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang menjadi tanggung jawab 

orang tua dan guru dimana kedua pihak saling bekerja sama untuk 

mengembangkan potensi anak. Penelitian tersebut juga didukung oleh 

pendapat Prayitno (dalam Gianoza, Zikra dan Ibrahim, 2013:22) yang 

menyatakan bahwa peran guru dan orang tua turut mempengaruhi 

perkembangan moral remaja, dimana berbagai aspek tingkah laku yang positif 

dari orang tua atau guru akan ditiru untuk kemudian diterapkan di lingkungan 

remaja.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggraini (2013) menyebutkan bahwa 

tingkat pendidikan orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepribadian anak. Tingkat pendidikan orang tua memiliki korelasi positif 
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terhadap cara pengasuhan anak yang secara tidak langsung juga berdampak 

terhadap pembentukan karakter anak. Hal tersebut juga dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua semakin baik pula cara mereka 

menanamkan pendidikan karakter pada anak, sebaliknya semakin rendah 

pendidikan orang tua akan kurang maksimal pula cara mereka menanamkan 

karakter yang baik pada anak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 06 Batu yang berada di wilayah perbatasan 

dan masih termasuk ke dalam daerah rural atau pedesaan serta tingkat 

pendidikan dan perekonomian orang tua yang rendah, menjadi faktor 

penyebab kurang luasnya wawasan orang tua berkaitan dengan cara 

pengasuhan remaja yang baik serta mampu mendukung perkembangan 

penalaran moral yang lebih tinggi. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Holstein (dalam Kohlberg, 1995:72) yang menjelaskan bahwa anak-

anak dengan pertimbangan moral yang tinggi diketahui memiliki orang tua 

yang juga maju di dalam pertimbangan moralnya. Orang tua yang turut aktif 

membantu anak dalam pengambilan peran timbal-balik serta mendorong anak 

untuk dapat saling bertukar pandangan terbukti memiliki anak yang lebih maju 

dalam hal moral.  

Melalui penjelasan diatas, peneliti berpandangan bahwa penelitian ini 

penting untuk dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui tingkat 

penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu yang merupakan 

faktor penting berkembangnya perilaku moral siswa di sekolah maupun di 
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lingkungan masyarakat serta untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang 

terhadap penalaran moral. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu”. Peneliti ingin mengetahui tipe pola 

asuh mana yang paling berpengaruh terhadap penalaran moral remaja awal 

yang menurut teori Kohlberg berada pada tahap penalaran konvensional.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang diatas, beberapa masalah yang 

ingin digali, meliputi: 

1. Apakah jenis pola asuh orang tua siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 

Batu? 

2. Bagaimana tingkat penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 

Batu? 

3. Adakah  pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang diatas tujuan penelitian yaitu 

1. Mengetahui jenis pola asuh orang tua pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu. 

2. Mengetahui tingkat penalaran moral pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 

06 Batu. 

3. Mengetahui pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

dalam ranah akademisi maupun praktisi dalam rangka pengembangan 

keilmuan Psikologi, diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

rangka pengembangan ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi 

perkembangan dan pendidikan yang membahas mengenai masa remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan orang 

tua mengenai pentingnya mengembangkan moral remaja dengan 

memberikan kasih sayang, pengawasan, serta perhatian yang cukup 

selama perkembangan di masa remaja. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi sekolah 

dalam rangka mengembangkan dan memaksimalkan pendidikan moral 

peserta didik. 

c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tema tentang 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran moral remaja
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Penalaran Moral 

1. Definisi Moral 

Moral berasal dari bahasa latin yaitu mos (jamak:mores) yang diartikan 

sebagai kebiasaan atau adat (Bertens, 2007:4).  Sedangkan moral (morale) 

menurut kamus istilah psikologi (1981:65), didefinisikan sebagai tingkah 

laku individu yang mencerminkan penyesuaian diri dengan ditunjukkan 

oleh sikap positif terhadap kelompoknya, tujuan kelompok serta 

pemimpinnya.  

Menurut Baron, dkk (dalam Budiningsih, 2008:24),  moral merupakan 

suatu hal yang terkait dengan larangan atau tindakan seseorang mengenai 

sesuatu yang benar atau salah. Sedangkan menurut Suseno (dalam 

Budiningsih, 2008:24), moral merupakan kata yang mengacu kepada baik 

dan buruknya manusia Norma moral merupakan acuan yang digunakan 

oleh masyarakat dalam menilai kebaikan seseorang.  

Dalam proses perkembangannya, remaja dihadapkan pada berbagai 

perubahan serta perkembangan diri yang baru dalam berbagai aspek. Bagi 

remaja, moral atau mores merupakan salah satu kebutuhan yang penting, 

sebagai pedoman untuk mencapai tujuan hidupnya. Pedoman ini juga 

digunakan remaja untuk mengembangkan identitas dirinya serta mencapai 

kematangan pribadi dengan tujuan agar terhindar dari berbagai konflik 

peran yang sering terjadi dalam tahap transisi (Sarwono, 2012:111).  
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Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

moral merupakan pedoman seseorang dalam mewujudkan suatu perilaku 

yang baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku di masyarakat. 

2. Pengertian Penalaran Moral 

Menurut Kohlberg dan Hersh (1977:58), penalaran moral diartikan 

sebagai suatu struktur pemikiran yang tidak hanya menekankan pada 

sesuatu yang baik atau buruk, melainkan tentang bagaimana cara 

seseorang berpikir hingga pada pengambilan suatu keputusan bahwa 

sesuatu adalah baik atau buruk. Sedangkan menurut Budiningsih 

(2008:25), penalaran moral mengarah pada alasan seseorang melakukan 

suatu tindakan, dan bukan sekedar mengetahui arti dari sebuah tindakan 

yang terlihat tersebut, sehingga dapat dilakukan penilaian apakah tindakan 

tersebut baik atau buruk. 

Duska dan Whelan (dalam Budiningsih, 2008:26), menegaskan bahwa 

penalaran moral dapat dijadikan sebagai indikator dalam menentukan 

tingkatan atau tahapan kematangan moral individu, yang tidak hanya 

memperhatikan perilaku atau pernyataan seseorang bahwa sesuatu itu 

benar atau salah, melainkan juga memfokuskan perhatian pada penalaran 

mengenai suatu tindakan. 

Berpijak pada pendapat beberapa ahli diatas, penalaran moral diartikan 

sebagai kemampuan individu untuk memahami benar atau salah mengenai 

sesuatu yang didasarkan atas pertimbangan kognitif, serta disesuaikan 

dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. 
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3. Tahap-Tahap Perkembangan Moral 

Melalui penelitiannya, Kohlberg menegaskan beberapa hal yang 

meliputi: (1) tahapan dalam perkembangan moral meliputi cara berpikir 

yang berbeda antar masing-masing individu dan bukan sekedar 

internalisasi dari keyakinan ataupun norma moral pada orang dewasa, (2) 

tahap perkembangan moral individu berurutan secara tetap, (3) proses 

perkembangan moral individu merupakan satu kesatuan yang terpadu, (4) 

semua tahapan moral merupakan bentuk kombinasi yang bersifat 

bertingkat, dimana ketika individu melalui tahapan moral tertentu tmaka ia 

mampu memahami tahapan moral sebelum dan setelahnya. 

Kohlberg (1995:231), mengembangkan teori baru mengenai 

perkembangan moral dengan menggabungkan gagasan Dewey dan Piaget 

yang kemudian dikembangkan menjadi 6 (enam) tahap pertimbangan 

moral anak dan remaja, yang meliputi: 

a. Tingkat pra-konvensional 

Pada tahap ini, seorang anak mulai mengembangkan pemahaman 

mengenai aturan terkait dengan perilaku yang baik dan buruk, atau 

benar dan salah. Hal tersebut didasarkan atas pengetahuan mengenai 

konsekuensi dari perbuatan atau perilaku yang telah dilakukan 

(hukuman, keuntungan, pertukaran kebaikan). Terdapat dua tahapan 

pada tingkat prakonvensional, yaitu: 
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Tahap 1: Orientasi hukuman dan kepatuhan (usia 0-7 tahun) 

Perilaku tertentu dapat dinilai baik atau buruk melalui 

konsekuensi yang menyertainya, bukan didasarkan pada 

pertimbangan atas berbagai aturan yang berlaku. Pada tahap 

ini, seorang anak berusaha menghindari hukuman serta taat 

pada aturan. Perilaku individu dipandang sebagai suatu hal 

yang bernilai dalam dirinya dan didukung oleh hukuman 

serta otoritas, bukan karena perasaan hormat pada tatanan 

moral yang dijadikan acuan. 

Tahap 2: Orientasi relativis-instrumental (usia 10 tahun) 

Perbuatan yang benar merupakan perbuatan yang mampu 

dijadikan sebagai media dalam memenuhi kebutuhan diri 

sendiri. Selain itu, seorang anak sudah mulai memahami 

dirinya dan kebutuhannya dengan lebih baik, dan mampu 

bertindak untuk orang lain dengan mengharapkan suatu 

imbalan.  

b. Tingkat konvensional 

Pada tahap ini, seorang individu mulai memahami perannya di 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan bangsa. Nilai-nilai yang 

ada di dalam kelompok (keluarga, masyarakat dan bangsa) tersebut, 

dianggap memiliki kebenaran sendiri yang apabila dilanggar akan 

mendapatkan konsekuensi tertentu seperti keterasingan atau perasaan 

terisolasi. Kecenderungan sikap individu pada tahap ini lebih 
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mengarah pada usaha dalam mengembangkan penyesuaian terhadap 

aturan di dalam masyarakat serta melakukan identifikasi pada 

kelompok sosialnya. Tingkat ini terdiri dari dua tahap yang meliputi: 

 Tahap 3: Orientasi kesepakatan antara pribadi atau orientasi “anak 

Manis” (sekitar usia 13 tahun) 

  Perilaku yang dianggap baik merupakan perilaku yang 

menyenangkan serta memberikan manfaat pada orang lain. 

Terdapat banyak perubahan sikap individu akibat pengaruh 

dari lingkungan sosialnya atau pandangan terhadap perilaku 

mayoritas. Perilaku yang muncul dinilai berdasarkan suatu 

alasan tertentu, ungkapan “dia bermaksud baik” dalam kali 

pertama menjadi penting. Pada tahap ini, perilaku seseorang 

dikatakan bermoral apabila mendapatkan pengakuan dan 

penerimaan dari orang lain terutama orang-orang terdekat 

seperti, orang tua. Individu mulai menjalankan peran yang 

diharapkan oleh masyarakat serta mulai mengembangkan 

perasaan percaya terhadap orang lain, saling menyayangi 

serta loyal sebagai dasar dalam melakukan penilaian moral. 

 Tahap 4:  Orientasi hukum dan ketertiban (usia sekitar 16 tahun) 

  Pada tahap ini, individu mulai mampu mengembangkan 

pemahaman terhadap sistem sosial ysng ada di 

lingkungannya secara keseluruhan. Norma yang berlaku di 

masyarakat dijadikan landasan dalam berperilaku, selain itu 
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sikap menghargai otoritas menjadi suatu hal yang penting. 

Sikap patuh terhadap aturan bukan dilatarbelakangi oleh 

perasaan takut pada hukuman maupun kebutuhan individu, 

melainkan keyakinan bahwa hukum dan aturan harus 

dijalankan untuk mempertahankan tatanan serta fungsi 

sosial. Perilaku yang dianggap baik berupa kemampuan 

individu untuk dapat menjalankan kewajibannya sendiri, 

mengembangkan rasa hormat pada otoritas serta menjaga 

norma sosial yang berlaku, sebagai suatu hal yang bernilai 

dalam diri sendiri.  

c. Tingkat pasca-konvensional, otonom atau berlandaskan prinsip 

Pada tingkat ini, mulai muncul usaha yang jelas dalam memahami 

nilai dan prinsip moral yang memiliki kebenaran serta mampu 

diterapkan terlepas dari otoritas maupun identifikasi individu tersebut 

pada kelompok. Sesuatu dianggap baik atau buruk didasarkan pada 

keadilan, bukan pada aturan atau norma tertulis di masyarakat maupun 

kewenangan dari tokoh otoritas. Tahap ini terdiri dari dua tingkat, 

yaitu: 

 Tahap 5: Orientasi kontrak sosial legalistis (usia dewasa awal) 

Perilaku individu didasarkan atas pemahaman bahwa suatu 

nilai atau hukum yang berlaku bersifat relatif dan prinsip 

yang dimiliki antara satu orang dengan orang lain adalah 

berbeda. Dalam tahap ini, seorang individu mengembangkan 
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pemikiran bahwa pada dasarnya hukum memang memiliki 

kedudukan yang penting di dalam kehidupan masyarakat, 

namun hukum itu sendiri dapat diubah. Oleh karena itu 

individu mulai mengembangkan kepercayaan bahwa 

beberapa nilai yang berhubungan dengan kebebasan lebih 

penting dibandingkan hukum itu sendiri.  

 Tahap 6: Orientasi prinsip etika universal (masa dewasa) 

Pada tahap ini, seorang individu sudah mampu membentuk 

landasan moral yang didasarkan atas prinsip-prinsip 

kebenaran manusia yang bersifat universal, sehingga apabila 

seseorang dihadapkan pada suatu masalah, maka tindakan 

yang diambil adalah mengikuti suara batin atau kehendak hati 

meskipun akan menimbulkan suatu resiko. 

Menurut Dewey (dalam Kohlberg dan Hersh, 1977:55), seorang 

individu akan melewati 3 fase perkembangan moral, yaitu: 

a. Tingkat pra-moral atau pre-konvensional, tahap ini biasanya dilalui 

seseorang ketika berusia di bawah 4 tahun, ditandai dengan belum 

tumbuhnya kesadaran anak terhadap aturan yang berlaku. 

b. Tingkat conventional, tahap ini dilalui seseorang ketika berusia 

antara 4-8 tahun, ditandai dengan ketaatan seorang anak terhadap 

kekuasaan. 
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c. Tingkat autonomous, dilalui seseorang ketika memasuki usia 9-12 

tahun, ditandai dengan munculnya ketertarikan terhadap aturan 

yang didasarkan pada pemikirannya sendiri. 

Perkembangan penalaran moral menurut Piaget (dalam Santrock, 

2012:283), terdiri dari dua tahap, yang meliputi: 

a. Moralitas heteronom (heteronomous morality), yakni tahap 

pertama perkembangan moral yang biasanya dilalui individu ketika 

berusia 4-7 tahun. Pada tahap ini, pemikiran seorang anak 

mengenai keadilan serta  aturan-aturan diibaratkan sebagai sifat-

sifat dunia yang tetap serta terlepas dari kendali manusia. 

b. Tahap transisi, usia 7 hingga 10 tahun dimana seorang anak 

memperlihatkan beberapa ciri perkembangan moral pada tahap 

pertama serta beberapa ciri dari tahap kedua yakni moralitas 

otonom. 

c. Moralitas otonom (autonomous morality), merupakan tahap 

moralitas kedua yang dilalui oleh seseorang ketika telah memasuki 

usia 10 tahun ke atas, yang ditandai dengan mulai berkembangnya 

kesadaran berkaitan dengan aturan serta hukum yang diciptakan 

oleh manusia, melakukan penilaian terhadap suatu tindakan, serta 

mempertimbangkan intensi pelaku maupun konsekuensinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

penalaran moral individi terdiri dari beberapa tahapan yang meliputi, tahap 

pra-konvensional, tahap konvensional dan taham pasca-konvensional, 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penalaran Moral 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tahap penalaran 

moral yang dijalani individu. Menurut Kohlberg (1995:71), ada 3 faktor 

umum yang dapat mempengaruhi perkembangan moral, yakni: 

a. Kesempatan pengambilan peran 

Perkembangan penalaran moral individu akan meningkat pada saat 

individu berusaha dan mencoba berada dalam posisi orang lain, atau 

bersikap dari sudut pandang orang lain. 

b. Situasi moral 

Situasi lingkungan sosial individu mampu memberikan rangsangan 

pada terbentuknya hak dan kewajiban yang dilaksanakan dengan 

melibatkan berbagai keputusan. Di lingkungan tertentu, berbagai 

keputusan individu diambil berdasarkan tradisi, adat serta hukum yang 

berlaku dalam lingkungan tempat tinggalnya. Tahap penalaran moral 

muncul dengan kondisi lingkungan yang mendorong seseorang untuk 

menunjukkan nilai suatu moral.  

c. Konflik moral kognitif 

Konflik moral kognitif timbul karena munculnya pertentangan antara 

penalaran moral pada diri sendiri terhadap penalaran moral orang lain. 

Seorang individu yang merasa memiliki pertentangan dengan orang 

lain yang berada di tahap penalaran moral yang lebih tinggi, cenderung 

memperlihatkan tahap perkembangan moral yang tinggi dibandingkan 
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dengan individu yang tidak bermasalah dengan orang yang berada 

pada tahap perkembangan moral yang sama. 

B. Pola Asuh Orang Tua 

1. Definisi Pola Asuh 

Pola asuh merupakan salah satu aspek penting selama proses 

perkembangan anak yang dapat mempengaruhi kualitas perilaku anak 

hingga masa dewasanya nanti. Menurut Baumrind (1991:62), pola asuh 

orang tua merupakan upaya orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, 

mendidik, serta mengasuh mereka dengan menetapkan batasan tertentu. 

Sedangkan menurut Hurlock (1999:59), pola asuh diartikan sebagai 

kedisiplinan yang merupakan kaidah di dalam masyarakat untuk 

mengarahkan perilaku moral seorang anak agar mampu diterima 

kelompok. Tujuan  kedisipinan yakni mengajarkan  kepada anak mengenai 

hal yang baik dan buruk kemudian mengarahkannya berperilaku sesuai 

standar yang telah disepakati masyarakat serta berlaku di lingkungan 

sekitarnya. 

Casmini (2007:47), pengasuhan (parenting) merupakan cara orang 

tua mendisiplinkan, membimbing dan mendidik anak menuju tahap 

pendewasaan, serta mengajarkan norma di lingkungan masyarakat pada 

anak yang disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. Pengasuhan 

menurut Kohn (dalam Casmini, 2007) diartikan sebagai pola interaksi 

orang tua dengan anak yang meliputi, pemberian aturan, hadiah, hukuman, 

kasih sayang, serta sikap respect terhadap perilaku anak. 
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Berdasarkan pendapat dari para ahli yang telah diuraikan diatas, 

pola asuh orang tua dapat diartikan sebagai proses interaksi orang tua dan 

anak, cara orang tua dalam mengasuh, mendidik serta menanamkan 

kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator anak dengan lingkungan 

sekitarnya untuk mengembangkan kemampuannya dalam menyesuaikan 

perilaku dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. 

2. Dimensi Pola Asuh 

  Menurut Baumrind (1991:62), terdapat dua dimensi yang 

melatarbelakangi terbentuknya pola asuh, yang meliputi:  

a. Acceptance/Responsiveness, menggambarkan kehangatan, dukungan 

serta kecenderungan respon orang tua terhadap perilaku anak. Dimensi 

ini terdiri dari beberapa aspek yaitu: 

1) Besarnya dukungan orang tua terhadap kebutuhan anak. 

2) Kepekaan orang tua terhadap kondisi emosi anak. 

3) Memberikan perhatian demi terwujudnya kesejahteraan anak. 

4) Berusaha meluangkan waktu serta melakukan kegiatan bersama 

dengan anak. 

5) Memberikan kasih sayang, perhatian dan pujian ketika anak 

berhasil memperoleh prestasi atau memenuhi harapan oang tua. 

b. Demandingness/Control, berkaitan dengan standar tertentu yang telah 

ditetapkan orang tua pada anak, serta kontrol terhadap perilaku anak. 

Dimensi ini, meliputi beberapa aspek yakni: 
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1) Pembatasan, yakni sikap dan upaya orang tua yang cenderung 

membatasi dan menentukan tingkah laku dan berbagai hal yang 

harus dilakukan oleh anak. 

2) Tuntutan, berkaitan dengan upaya orang tua agar anak dapat 

mematuhi aturan, serta memiliki tanggung jawab sosial yang sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan oleh orang tua. 

3) Sikap ketat, yakni sikap orang tua yang tegas agar anak dapat 

mematuhi aturan yang berlaku serta memenuhi tuntutan yang 

diberikan pada mereka. Orang tua tidak memberikan toleransi pada 

perilaku anak yang menyimpang dari norma yang berlaku. 

4) Campur tangan, yakni sikap orang tua yang selalu ikut campur 

dalam pengambilan keputusan, rencana serta relasi anak, tanpa 

memberikan kesempatan pada anak dalam membuat keputusannya 

sendiri dan beranggapan bahwa apa yang telah orang tua lakukan 

adalah benar dan terbaik bagi anak.  

5) Kekuasaan sewenang-wenang, yakni pengendalian yang ketat oleh 

orang tua pada anak, serta peran orang tua yang cenderung 

mendominasi. 

3. Jenis Pola Asuh 

Baumrind (1966:889), mendefinisikan gaya pengasuhan sebagai cara 

orang tua dalam melakukan pendekatan dan interaksi dengan anaknya. 

Ada 3 (tiga) gaya pengasuhan yang biasanya diterapkan oleh orang tua, 

yang meliputi: 
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a. Gaya pengasuhan demokratis (authoritative) 

Menurut Baumrind (1991:62), gaya pengasuhan demokratis 

berkaitan dengan cara orang tua memberikan perintah pada anak 

dengan tetap memberikan batasan berdasarkan aturan yang telah 

disepakati bersama serta memastikan agar anak mampu menaati dan 

mengikuti aturan tersebut. Orang tua dengan pola asuh ini memiliki 

sikap penerimaan yang tinggi dan kontrol perilaku yang rendah, serta 

tidak menunjukkan sikap yang mendominasi anak, mengedepankan 

tujuan pada tercapainya kebahagiaan serta kestabilan emosi anak 

dalam mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa yang akan 

datang. Beberapa indikator dari pola asuh demokratis meliputi: 

1) Komunikasi dua arah, interaksi antara anak dan orang tua yang 

bersifat konstruktif dimana anak diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan pendapatnya, seperti orang tua mau 

mendengarkan serta bersikap terbuka terhadap keluh kesah anak. 

2) Perhatian dan bimbingan, orang tua berusaha menumbuhkan 

kemandirian serta tanggung jawab anak dengan memberikan 

pemahaman mengenai berbagai konsekuensi dari setiap keputusan 

yang akan mereka ambil. Orang tua menunjukkan rasa senang 

sebagai respon atas perilaku anak yang positif, seperti apabila anak 

berhasil menunjukkan prestasi yang baik orang tua memberikan 

pujian atau hadiah. 
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b. Gaya pengasuhan otoriter (authoritarian) 

Gaya pengasuhan dimana orang tua berada pada posisi sentral. 

Setiap kehendak dan ucapan orang tua merupakan landasan bagi anak 

dalam berperilaku dan harus ditaati. Pola asuh ini menekankan pada 

kontrol diri anak oleh orang tua yang tinggi, namun kepekaan orang 

tua akan kebutuhan anak dan pemberian dukungan emosional yang 

rendah (Baumrind, 1991:62). Beberapa indikator dari pola pengasuhan 

otoriter meliputi: 

1) Menekankan kontrol dan kepatuhan yang ketat, pengawasan orang 

tua pada anak cenderung kaku, serta batasan dan kendali orang tua 

yang ketat, seperti anak jarang diperbolehkan bermain bersama 

teman-temannya atau setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh 

anak selalu diatur oleh orang tua tanpa mau memahami perasaan 

dan pendapat anak. 

2) Menegakkan kedisiplinan melalui hukuman, anak harus menaati 

aturan yang telah ditetapkan orang tua, seperti apabila anak 

terlambat pulang sekolah orang tua selalu marah tanpa mau 

menanyakan alasannya atau jika anak memperoleh nilai yang jelek 

di sekolah dan bertengkar dengan saudaranya orang tua selalu 

memberikan hukuman dengan memukul anak. 

3) Menuntut kepatuhan anak tanpa diskusi, kesempatan anak untuk 

berpendapat sangat dibatasi, seperti jika anak mau mengungkapkan 
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pendapatnya dalam persoalan keluarga orang tua selalu 

menganggapnya lancang dan tidak sopan. 

c. Gaya pengasuhan permisif (permisive) 

Merupakan gaya pengasuhan dimana orang tua bersikap tidak 

peduli, serta cenderung memberikan kebebasan pada anak seluas-

luasnya tanpa adanya batasan. Baumrind (1991:62), mengemukakan 

beberapa indikator dari pola asuh permisif yaitu : 

1) Kontrol diri pada anak rendah, tidak ada aturan dan pengawasan 

yang ketat dari orang tua, membebaskan anak tanpa adanya 

pengontrolan, seperti orang tua membebaskan anak bermain tanpa 

menetapkan batasan waktu, anak diperbolehkan tidak masuk 

sekolah walaupun tidak sakit atau tidak ada keperluan keluarga, 

serta anak selalu diperbolehkan membeli barang apapun yang 

diinginkan walaupun tidak penting. 

2) Penerimaan orang tua yang impulsif pada respon anak, tidak ada 

hukuman atas perilaku anak yang melanggar aturan, tidak 

diberikan hadiah apabila anak menunjukkan perilaku yang baik dan 

anak dapat dengan bebas mengambil keputusan untuk dirinya 

sendiri,  contohnya anak dibebaskan menonton televisi sepanjang 

hari tanpa tahu waktu untuk belajar, jika anak ijin kerja kelompok 

atau bermain sampai larut malam orang tua tidak menegur dan 

hanya didiamkan, atau apabila anak berhasil mendapat nilai yang 

bagus disekolah orang tua tidak pernah memberi pujian. 
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Sedangkan jenis pola asuh menurut Hardy dan Heyes (1986:131), 

terdiri dari empat macam, yang meliputi: 

a. Pola asuh autokratis (otoriter), digambarkan dengan penerapan aturan-

aturan yang kaku oleh orang tua terhadap anak serta minimnya 

kebebasan yang diberikan orang tua pada anak. 

b. Pola asuh demokratis, digambarkan dengan sikap orang tua yang lebih 

terbuka dengan sikap dan perilaku anak. 

c. Pola asuh permisif, digambarkan dengan pemberian kebebasan yang 

tidak terbatas oleh orang tua pada anak sehingga anak dapat 

berperilaku sesuai dengan kehendaknya. 

d. Pola asuh laissez faire, digambarkan dengan sikap orang tua yang acuh 

tak acuh terhadap perilaku anak. Pada tipe pengasuhan ini, orang tua 

menganggap apa yang dilakukan anak selalu benar sehingga tidak 

perlu mendapatkan nasehat, bimbingan ataupun teguran dari orang tua. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis pola asuh 

orang tua dapat dibedakan menjadi tiga, yakni pola asuh demokratis 

(authoritative), pola asuh otoriter (authoritarian), dan pola asuh permisif 

(permisive). 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua 

Menurut Hurlock (dalam Adawiyah, 2017:36), terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi cara pengasuhan orang tua terhadap 

anak, diantaranya: 
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a. Kepribadian orang tua 

Setiap individu memiliki energi, sikap, tingkat intelegensi, 

kesabaran serta kematangan masing-masing yang berbeda antara satu 

orang dengan orang yang lain. Beberapa karakteristik tersebut turut 

memberikan pengaruh pada orang tua dalam menjalankan perannya 

dalam mengasuh serta memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 

b. Keyakinan 

Keyakinan orang tua berkaitan dengan cara pengasuhan dapat 

mempengaruhi nilai pola asuh serta tindakannya dalam mengasuh 

anak-anaknya. 

c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua 

Apabila orang tua yakin mengenai cara pola asuh yang telah 

diterapkan orang tua mereka dahulu efektif dalam membentuk sikap 

anak, maka mereka akan menggunakan pola asuh yang sama untuk 

mendidik anak-anaknya, dan jika dianggap pola asuh orang tua mereka 

dahulu kurang efektif dan tidak tepat, maka mereka akan mencari dan 

menerapkan teknik pola asuh yang lain : 

1) Penyesuaian dengan cara yang telah disetujui kelompok 

Orang tua yang baru memiliki anak dan pengalaman yang dimiliki 

masih minim, maka pertimbangan mengenai cara pengasuhan anak 

dapat dipengaruhi oleh keyakinan anggota kelompok mengenai 

cara pengasuhan yang terbaik untuk mendidik anak. 
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2) Usia orang tua 

Orang tua yang memiliki usia lebih muda cenderung menerapkan 

pola asuh yang demokratis atau permisif dibandingkan orang tua 

yang berumur lebih tua. 

3) Pendidikan orang tua 

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi atau 

terlibat aktif pada upaya pendidikan anak, seperti mengikuti kursus 

pengasuhan anak, akan memiliki kesiapan yang lebih matang 

dalam menjalankan pengasuhan, serta cenderung menerapkan 

teknik pengasuhan authoritative.  

4) Jenis kelamin orang tua 

Seorang ibu umumnya lebih dapat memahami anak dengan baik 

dan tidak terlalu otoriter jika dibandingkan dengan ayah. 

5) Status osial ekonomi 

Orang tua dengan tingkat ekonomi menengah kebawah cenderung 

lebih keras dan menuntut terhadap anak, berbeda dengan orang tua 

dengan tingkat ekonomi kelas atas yang lebih bersikap terbuka. 

6) Konsep mengenai peran orang tua dewasa 

Orang tua yang masih memegang teguh konsep yang bersifat 

tradisional, cenderung menerapkan pola asuh yang otoriter 

dibandingkan orang tua yang menganut konsep modern. 
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7) Jenis kelamin anak 

Pada umumnya, orang tua akan menerapkan pengasuhan yang 

lebih keras pada anak perempuan dibandingkan laki-laki. 

8) Usia anak 

Usia anak akan memberikan pengaruh terhadap proses pengasuhan 

serta harapan orang tua. 

9) Tempramen 

Teknik pengasuhan yang diterapkan orang tua dapat 

mempengaruhi tempramen anak. Anak yang mampu beradaptasi 

dengan baik, akan berbeda cara pengasuhannya dengan anak yang 

memiliki sikap yang kaku. 

10) Kemampuan anak 

Pola asuh orang tua terhadap anak yang memiliki prestasi dan 

bakat yang baik akan berbeda dengan pola asuh yang diterapkan 

pada anak yang bermasalah dalam proses perkembangannya. 

11) Situasi 

Anak yang mudah merasa takut dan cemas biasanya oleh orang tua 

tidak diberi hukuman. Namun apabila anak sering menentang dan 

memiliki perilaku agresif maka orang tua cenderung menerapkan 

pola asuh yang otoriter. 

Faktor-faaktor yang dapat memengaruhi pola asuh orang tua 

diantaranya, kepribadian orang tua, keyakinan orang tua, jenis kelamin 

anak, kebudayaan, serta kelas sosial ekonomi. 
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C. Pengaruh Pola Asuh Orang tua dengan Penalaran Moral 

Menurut Gunarsa (2007:27), keluarga merupakan tempat terbentuknya 

pola penyesuaian sebagai dasar dalam menjalin hubungan dan interaksi sosial 

yang lebih luas. Aspek moral seorang anak merupakan suatu hal yang 

berkembang dan diperkembangkan, artinya apakah perilaku anak di kemudian 

hari sesuai atau tidak dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat, 

banyak ditentukan oleh lingkungan sosial dimana anak tumbuh dan 

berkembang. Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang besar dalam proses 

perkembangan moral anak, oleh karena lingkungan pertama yang dikenal anak 

adalah lingkungan keluarga terutama orang tua, maka peran orang tualah yang 

dianggap paling besar terhadap perkembangan moral anak.  

Menurut Yuniarti (dalam Shochib, 1998), dukungan orang tua dalam 

menciptakan suatu situasi yang mengandung nilai moral, pada dasarnya 

merupakan salah satu cara agar anak memiliki kesadaran serta mampu 

mengembangkan perilaku yang taat moral yang secara otonom berasal dari 

dirinya sendiri.  

Penelitian Holstein (dalam Kohlberg, 1995), menunjukkan bahwa anak-

anak yang maju dalam perkembangan moralnya memiliki orang tua  yang juga 

maju di dalam pertimbangan moralnya. Selain itu, komunikasi yang baik 

antara anak dan orang tua, berkaitan dengan peran anak di lingkungan 

keluarga dapat mempengaruhi kematangan psikisnya. Orang tua yang 

berusaha mengenal pandangan serta pemikiran anak, dan memiliki kemauan 
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untuk menjalin komunikasi yang baik, cenderung memiliki anak yang lebih 

maju dalam aspek moral. 

Penelitian terdahulu oleh Nugroho dan Brama (2014) diperoleh hasil 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh orang tua 

dengan penalaran moral siswa SMA. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

semakin orang tua memaksakan kehendak terhadap perilaku anak agar sesuai 

dengan standar mereka, serta cenderung bersikap menuntut maka skor 

penalaran moral anak akan semakin rendah. 

Hasil yang sama juga dibuktikan oleh Afriana (2018) dalam penelitiannya 

yang mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap penalaran moral anak di Desa Dadi, Kecamatan Plaosan, 

Kabupaten Magetan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 92,6% 

variasi variabel perkembangan moral anak dipengaruhi oleh variabel pola asuh 

orang tua, sedangkan 7,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

D. Perspektif Islam Variabel Penalaran Moral 

1. Telaah Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

a. Sampel Teks 

1) Moral berasal dari bahasa latin yaitu  mos (jamak:mores) yang 

dapat diartikan sebagai kebiasaan atau adat (Bertens, 2007:4). 

2) Moral menurut kamus istilah psikologi (1981:65), moral (morale) 

didefinisikan sebagai tingkah laku seseorang yang mencerminkan 

penyesuaian diri dengan ditunjukkan oleh sikap positif terhadap 

kelompoknya, tujuan kelompok serta pemimpinnya.  
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3) Ahmadi, dkk (2005:104) mengartikan moral sebagai kondisi 

kejiwaan individu untuk dapat melakukan berbagai hal yang 

dianggap baik, serta sesuai dengan nilai (value) yang diharapkan. 

4) Widajaja (1985:154), mengungkapkan bahwa moral merupakan 

suatu ajaran yang baik atau buruk mengenai perbuatan atau 

perlakuan (akhlak). 

5) Al Ghazali (1994:31) lebih lanjut mengungkapkan makna akhlak 

sebagai padanan dari kata moral, yakni berupa perangai (watak 

atau tabiat) yang sifatnya menetap kuat di dalam jiwa manusia dan 

sebagai sumber munculnya perbuatan tertentu dari dalam dirinya 

secara mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan serta direncanakan 

sebelumnya. 

6) Kohlberg dan Hersh (1977:58), menjelaskan bahwa penalaran 

moral merupakan suatu struktur pemikiran yang tidak hanya 

menekankan pada sesuatu yang baik atau buruk, melainkan tentang 

bagaimana cara seseorang berpikir hingga pada pengambilan suatu 

keputusan bahwa sesuatu adalah baik atau buruk.  

7) Ali dan Asrori (2012:136), menjelaskan bahwa moralitas adalah 

aspek kepribadian yang dibutuhkan seseorang dalam membentuk 

kehidupan sosial yang harmonis, adil dan seimbang. Perilaku moral 

individu diperlukan untuk mendukung terwujudnya kehidupan 

yang damai dengan keteraturan, ketertiban serta keharmonisan di 

dalamnya. 
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8) Moral menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah suatu hal 

yang dianggap baik dan buruk oleh masyarakat berkaitan dengan 

perbuatan, sikap, akhlak maupun kewajiban individu. 

9) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:592) penalaran 

diartikan sebagai cara seseorang dalam berpikir secara logis 

mengenai suatu hal. 

10) Menurut Budiningsih (2008:25), penalaran moral mengarah pada 

alasan seseorang melakukan suatu tindakan, dan bukan sekedar 

mengetahui arti dari sebuah tindakan tersebut, sehingga dapat 

dilakukan penilaian apakah tindakan tersebut baik atau buruk. 

11) Duska dan Whelan (dalam Budiningsih, 2008:26), menegaskan 

bahwa penalaran moral dapat dijadikan sebagai indikator dari 

tingkatan atau tahapan kematangan moral individu, yang tidak 

hanya memperhatikan perilaku atau pernyataan seseorang bahwa 

sesuatu itu salah. Melainkan juga memfokuskan perhatian pada 

penalaran mengenai suatu tindakan dapat dinilai salah atau benar. 

12) Menurut Blasi (dalam Budiningsih 2008: 5) penalaran moral 

merupakan cara seseorang dalam membuat keputusan tertentu 

dalam mewujudkan suatu tindakan moral, sehingga perilaku moral 

yang tidak dapat dilihat, mampu ditelusuri dan diukur. 

 



 

 

 

 

3
9
 

b. Pola Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

 
Aktor Aspek Aktivitas Audien 

Sosial 

Kognitif 

Afektif 
Verbal 

Non-

verbal 

Efek 

+ - 

Proses 

Terencana Tidak 

Terencana 

Human  

Non-Human 

Hewani, 

Nabati, 

Peristiwa 

Individu 

Small Group 

Big Group 

Faktor 

Internal 

Eksternal 

Tujuan 

Langsung 

Tidak 

Langsung 

Gambar 2.1 Pola Teks Psikologi Tentang Penalaran Moral 
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c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

Tabel 2.1 Analisis Komponen Teks Psikologi Variabel Penalaran 

Moral 

No. Komponen Kategori Deskriptif 

1. Aktor Individu Seseorang, individu 

Kelompok kecil Dua orang 

Komunitas Komunitas, masyarakat 

2. Aktivitas Verbal Pernyataan, pendapat, sikap 

Non-verbal Tindakan, perilaku 

3. Aspek Kognitif Cara berpikir, pengambilan 

keputusan, pertimbangan, 

penilaian hal yang baik dan buruk 

Sosial Penyesuaian diri dengan norma 

yang berlaku, interaksi sosial 

Afektif Perilaku moral yang nyata dan 

dapat dilihat 

4. Proses Terencana Proses berpikir yang mendasari 

pengambilan keputusan, penilaian 

tentang perilaku yang baik dan 

buruk 

Tidak terencana Proses psikologi, berperilaku 

sesuai kehendak pribadi 

5. Faktor Internal Keyakinan dalam diri  

Eksternal Tuntutan masyarakat mengenai 

peran remaja, lingkungan keluarga 

dan sekolah 

6. Audien Human Individu, remaja 

Non Human Norma yang ada di masyarakat 

Benda, Hewani, 

Nabati 

Barang-barang 

7. Tujuan Langsung 

(direct) 

Agar mendapat pengakuan dari 

masyarakat, memenuhi tuntutan 

Tidak langsung 

(indirect) 

Memenuhi kebutuhan individu 

sebagai makhluk sosial 

8. Efek (+) Fisik Perilaku yang diperlihatkan 

(-) Psikis Cara berpikir yang baik 

(-) Fisik Perilaku yang menyimpang 

(+) Psikis Tekanan dari lingkungan 
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Aktor 

Individu Seseorang, individu 

Small Group Dua orang 

Big Group Komunitas, masyarakat 

Aktivitas 
Verbal Pernyataan, pendapat, sikap 

Non verbal Tindakan, perilaku 

Aspek 

Kognitif Cara berpikir, pengambilan keputusan, pertimbangan,  

Sosial Penyesuaian diri dengan norma yang berlaku, interaksi sosial 

Afektif Perilaku moral yang nyata dan dapat dilihat 

Proses 
Terencana Proses berpikir yang mendasari pengambilan keputusan, penilaian tentang perilaku 

Tidak Terencana Proses psikologi, berperilaku sesuai kehendak pribadi 

Faktor 
Internal Keyakinan dalam diri  

Eksternal Tuntutan masyarakat mengenai peran remaja, lingkungan keluarga dan sekolah 

Audien Human Individu, remaja 

Standar norma Sosial, susila Norma di lingkungan masyarakat 

Tujuan 
Langsung Agar mendapat pengakuan dari masyarakat, memenuhi tuntutan 

Tidak langsung Memenuhi kebutuhan individu sebagai makhluk sosial 

Efek 

(+) Fisik  Perilaku yang diperlihatkan 

(-) Psikis  Cara berpikir yang baik 

(-) Fisik  Perilaku yang menyimpang 

(+) Psikis  Tekanan dari lingkungan 

d. Peta Konsep Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

 

 

Gambar 2.2 Peta Konsep Teks Psikologi 
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e. Rumusan Konseptual Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

sebagai Simpulan 

1) Umum 

Penalaran moral ialah kemampuan individu (remaja) dalam 

memahami berbagai aspek dalam kehidupannya, melalui suatu 

proses berpikir yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal untuk kemudian diwujudkan dalam aktivitas verbal 

maupun non verbal, dan disesuaikan dengan norma dan nilai yang 

berlaku di masyarakat. 

2) Partikular 

Penalaran moral merupakan cara berpikir, pengambilan keputusan 

maupun pertimbangan individu mengenai hal-hal yang dianggap 

baik atau buruk melalui suatu proses psikologi yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor di dalam dirinya maupun tuntutan 

lingkungan untuk kemudian direalisasikan dalam bentuk sikap 

maupun perilaku yang disesuaikan dengan peraturan, nilai dan 

norma yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. 

2. Telaah Teks Islam tentang Penalaran Moral 

a. Sampel Teks Islam tentang Penalaran Moral 

ب   َّ َٙب فِٝ اٌضَّ فشَْػُ َّٚ َٙب ثبَثتٌِ  خً ط١َِّجخًَ وَشَجَشَحٍ ط١َِّجخٍَ اصٍَُْ َّ ثلًََ وٍَِ َِ  ُ
ه
ُْ تشََ و١َْفَ ضَشَةَ اّللّ   ٕٗ –ءِ  اٌََ

Artinya: Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 

akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit. (QS. Ibrahim: 24) 
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Tabel 2.2 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Ibrahim ayat 24) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

 Perhatikan تشَ .1
 سػب٠خ

(peduli) 
 تجبً٘

(abaikan) 

Aspek 

Afeksi 

  Membuat ضَشَةَ  .2
 خٍك

(mencip-

takan) 

 ٠فضذ

(merusak) 

Aspek 

Afeksi 

3.  ُ
ه
 Allah اّللّ

  سَةَّ 
(Tuhan) 

 سصٛي اللّ

(Rasulullah) 
Audien 

ثلًََ  .4 َِ  perumpamaan 
 فّثلَ

(contoh) 
 فشق

(perbedaan) 

Aktivitas 

Non-verbal 

خً  .5 َّ   Kalimat وٍَِ
 الٛاي

(ucapan) 

 لبي

(kata) 

Aktivitas 

Verbal 

َٙب .6  Akarnya اصٍَُْ
 الأصبصٟ

(dasar) 
 إٌٙب٠خ

(ujung) 

Bentuk 

fisik 

 Kokoh ثبَثِتٌ  .7
 لٛٞ

(kuat) 
 ٘شخ

(rapuh) 

Bentuk 

fisik 

ب .8 َٙ فشَْػُ َّٚ  
Dan 

cabangnya 
 فشع اٌشجشٖ

(dahan) 
 ِشوز

(pusat) 

Bentuk 

fisik 

 َْ ْٚ شُ ُْ ٠تَزََوَّ ُٙ ثبَيَ ٌٍَِّٕبسِ ٌؼٍَََّ ِْ ُ الَْْ
ه
٠ضَْشِةُ اّللّ َٚ بۗ  َٙ ِْ سَثِّ ٍٓ ثۢبِرِْ ًَّ د١ِْ َٙب وُ ْْٟٓ اوٍَُُ ٕ٘ -تؤُْتِ  

Artinya: (pohon) itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan 

seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia 

agar mereka selalu ingat. (QS. Ibrahim: 25) 

  Menurut Mustafa (dalam Safrilsyah, Zailani, dan Khairi, 2017:161) 

pertimbangan akal atau moral dengan tingkatan yang tinggi bertujuan 

untuk dapat memahami makna dari suatu hal secara tepat dan jelas.   
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Tabel 2.3 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Ibrahim ayat 25) 

No Teks  Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

1.  ْْٟٓ  تؤُْتِ
(pohon itu) 

memberikan 

 ِضبػذح

(mem-

bantu) 

 ٠أخز

(mengambil) 

Bentuk 

fisik 

َٙب .2  اوٍَُُ
Makanannya/ 

buahnya 
 إٌتبئج

(hasil) 
 ثزٚس

(bibit) 

Bentuk 

fisik 

3.  ٍٓ ًَّ د١ِْ  وُ
Setiap 

masa/musim 
 دائّب

(selalu) 

 أثذا

(tidak 

pernah) 

Proses 

terencana 

4.  ِْ  Dengan ijin ثبِرِْ
 ِٛافمخ

(perse-

tujuan) 

 إٌّغ

(larangan) 

Standar 

norma 

َٙبۗ  .5  Tuhannya سَثِّ
 اللّ

(Allah) 
 سصٛي اللّ

(rasulullah) 
Aktor 

٠ضَْشِةُ  .6 َٚ  Membuat ِٓ أٞ ٔٛع 
 ٠فضذ

(merusak) 

Aktivitas 

Non-verbal 

ثبَيَ  .7 ِْ  Perumpamaan الَْْ
 فّثلَ

(misal) 
 فشق

(perbedaan) 

Aktivitas 

Non-verbal 

 Bagi manusia ٌٍَِّٕبسِ  .8
 الأفشاد

Individu 
 ِجّٛػخ

(kelompok) 
Aktor 

9.  ُْ ُٙ  Agar mereka ٌؼٍَََّ
 ٌٙزا اٌضجت

(supaya) 
 ١ِئٛس ِٕٗ

(putus asa) 
Audien 

10.  َْ ْٚ شُ  ٠تَزََوَّ

Mereka ingat/ 

mengambil 

pelajaran 

 ٚاع

(sadar) 
 ٕٔضٝ

(lupa) 

Aspek 

kognitif 

ب َّ ءًۢ ثِ
ب جَزَا  َّ ُٙ ا ا٠َْذ٠َِ ْْٓٛ بسِلخَُ فبَلْطَؼُ اٌضَّ َٚ بسِقُ  اٌضَّ َٚ  ٌُ ُ ػَز٠ِْزٌ دَى١ِْ

ه
اّللّ َٚ  ِۗ

ه
َٓ اّللّ ِِّ ٣ٖ –وَضَجبَ ٔىََبلًْ   

Artinya: Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang 

mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana. (QS. Al-Maidah:38) 
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Tabel 2.4 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Al-Maidah:38) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

   Pencuri اٌضَّبسِقُ  .1
 ٔٙت

(penjarah) 
 ِضبُ٘

(pemberi) 
Audien 

ا .2 ْْٓٛ  فبَلْطَؼُ
Maka 

potonglah 
 ٠مطغ

(memangkas) 
 أضف

Menambah 

Efek fisik 

(-) 

ءًۢ   .3    Pembalasan جَزَا 
 ػمبة

(hukuman) 
 ٘ذ٠خ

(hadiah) 

Efek fisik 

(-) 

 وَضَجبَ .4
Keduanya 

lakukan 
 افؼٍٙب

(perbuat) 
 تجٕت

(hindari) 

Aspek 

afektif 

 Siksaan ٔىََبلًْ  .5
 ِؼبٔبح

(penderitaan) 
 اٌتّتغ

(nikmat) 
Efek fisik 

6.  ِ
ه
َٓ اّللّ ِِّ  Dari Allah 

 سَة

(Tuhan) 
 سصٛي اللّ

Rasulullah 
Aktor 

 ػَز٠ِْزٌ  .7
Maha 

Perkasa 
 الألٜٛ

(Paling kuat) 
 أضؼف

(terlemah) 
Aktor 

8.  ٌُ  دَى١ِْ
Maha 

Bijaksana 

 الأوثش فض١ٍخ

(paling 

berbudi) 

 ِتٙٛس

(gegabah) 
Aktor 

ُْ لَْ  ُ٘ َٚ َٙب  ثٍَْ ِِ ٜ اِلَّْ 
ْٓ ١ِّئخَِ فلَََ ٠جُْزه ءَ ثبٌِضَّ ْٓ جَب  َِ َٚ َٙب ۚ ثبٌَِ ِْ ٗٗ ػَشْشُ اَ ٌْذَضَٕخَِ فٍََ ءَ ثبِ

ْٓ جَب  َِ  َْ ْٛ ُّ  –٠ظٍَُْ

ٔٙٓ 

Artinya: Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali 

lipat amalnya. Dan barangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang 

dengan kejahatannya. Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). 

(QS. Al An’am:160) 
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Tabel 2.5 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Al An’am :160) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

ءَ  .1  Datang جَب 
 ٠صً

(tiba) 
 ار٘ت

(pergi) 
Tujuan  

2

. 
ٌْذَضََٕخِ   ثبِ

Dengan 

kebaikan  
 إٌج١ً

(mulia) 
 ص١ئخ

(buruk) 

Efek psikis 

(+) 

3.  ٗٗ  فٍََ
Maka 

baginya 
 ثششٞ

(manusia) 
ِٕٗ 

(darinya) 
Audien 

َٙب .4 ثبٌَِ ِْ  اَ
Kali lipat 

amalnya 
 ػلَٚح

(bonus) 
 ٔبلص

(dikurangi) 

Efek psikis 

(+) 

١ِّئَخِ  .5  ثبٌِضَّ
Dengan 

kejahatan   
 اٌمضٛح

(kekejaman) 
 ط١ت اٌمٍت

(kebaikan) 

Aktivitas 

Non- 

verbal 

6. ٜ ْٓ  ٠جُْزه
Diberi 

balasan 
 ضشثخ جزاء

(sanksi) 
 ٘ذ٠خ

(hadiah) 

Efek 

psikis(-) 

َٙب .7 ثٍَْ ِِ  
Seimbang 

dengannya 
ٌٍّمبسٔخ لبثً  

(sebanding) 
 ِختٍف

(berbeda) 

Bentuk 

fisik 

8.  َْ ْٛ ُّ  لَْ ٠ظٍَُْ
Tidak 

dirugikan 
 تؼبٟٔ

(menderita) 
 اٌشثخ

(untung) 

Efek fisik 

(+) 

 

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ُْ لَْ ٠ؤُْ ُٙ ا أََّ ْْٓٛ َٓ فضََمُ تُ سَثِّهَ ػٍََٝ اٌَّز٠ِْ َّ ٌهَِ دَمَّتْ وٍَِ
ٖٖ –وَزه  

Artinya: Demikianlah telah tetap (hukuman) Tuhanmu terhadap orang-

orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak beriman. (QS. 

Yunus:33) 

Tabel 2.6 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Yunus :33) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

 دَمَّتْ  .1

Telah 

tetap/ 

berlaku 

 أدىبَ

(ketetuan) 
 غ١ش ِتأوذ

(tidak pasti) 
Standar 

norma 

تُ  .2 َّ  وٍَِ
Kalimat 

(hukuman)  

 اٌشد

(balasan) 
 جبئزح

(imbalan) 
Aktivitas 

verbal 

  Tuhanmu سَثِّهَ  .3
 اللّ

(Allah) 
 سصٛي اللّ

(Rasulullah) Aktor 

4. 
 َٓ  اٌَّز٠ِْ

ا ْْٓٛ  فضََمُ

Orang-

orang fasik 

 أبس ص١ئْٛ

(orang 

jahat) 

 اٌّؤ١ِٕٓ

(orang 

beriman) 

Audien 
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 ٌَ َٚ ءَٔبَ ۗ اَ ثبَ  ِٗ اه ٌْف١َْٕبَ ػ١ٍََْ بْٓ اَ َِ ًْ ٔتََّجغُِ  ا ثَ ْٛ ُ لبٌَُ
ه
ْٔزَيَ اّللّ بْٓ اَ َِ ا  ْٛ ُُ اتَّجؼُِ ُٙ ٌَ ًَ ارَِا ل١ِْ ُْ لَْ َٚ ُ٘ ُُ ثبَ  َْ اه ْٛ وَب

 َْ ْٚ تذَُ ْٙ لَْ ٠َ َّٚ َْ ش١َْ ـبً  ْٛ ٧ٓٔ -٠ؼَْمٍُِ  

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang 

telah diturunkan Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti 

apa yang kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” 

Padahal, nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun, dan 

tidak mendapat petunjuk. (QS. Al-Baqarah: 170) 

Tabel 2.7 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Al-Baqarah :170) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

1.  ًَ   Dikatakan ل١ِْ
 طٍت

(diperintah-

kan) 

 إٌّغ

(larangan) 

Aktivitas 

verbal 

2.  ُُ ُٙ ٌَ 
Kepada 

mereka  

 ثشش٠خ

(umat 

manusia) 

 سصٛي اللّ

(Rasulullah) 
Audien 

ا .3 ْٛ   Ikutilah اتَّجؼُِ
 اٌتم١ٍذ

mencontoh 
 تجٕت

(hindari) 

Proses 

terencana 

4.  ُ
ه
 Allah اّللّ

 سَةِّ 

(Tuhan) 
 سصٛي اللّ

(Rasulullah) 
Aktor 

ءَٔبَ .5 ثبَ   اه

Nenek 

moyang 

kami 

 صٍف

(leluhur) 
 خ١ٍفخ

(penerus) 
Aktor 

6.  َْ ْٛ  لَْ ٠ؼَْمٍُِ
Tidak 

mengetahui 

 لْ تفُٙ

(tidak 

mengerti) 

 تفُٙ

Memahami 

Aspek 

kognitif 

7.  َْ ْٚ تذَُ ْٙ  لَْ ٠َ

Tidak 

mendapat 

petunjuk 

 الْتجبٖ اٌضبئغ

(hilang 

arah) 

 تفُٙ

memahami 

Efek psikis 

(-) 
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ا ص١َِّئخٍَ  ُُ
جَزه  َٚ َٓ ١ْ ِّ ٍِ

ٗٗ لَْ ٠ذُِتُّ اٌظّه ِ ۗأَِّ
ه
ٖٗ ػٍََٝ اّللّ اصٍَْخََ فبَجَْشُ َٚ ْٓ ػَفبَ  َّ َٙب فَۚ ثٍُْ ِِّ ٓٗ –ص١َِّئخٌَ   

Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, 

tetapi barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang 

berbuat jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak 

menyukai orang-orang zalim. (QS. Al-Syura: 40) 

Tabel 2.8 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Al-Syura :40) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

ا .1 ُُ
جَزه  َٚ  Dan balasan 

 ػمبة

(hukuman) 
 ٘ذ٠خ

(hadiah) 

Efek fisik 

(-) 

   Kejahatan ص١َِّئخٍَ  .2
 صٛء

keburukan 
 ط١ت اٌمٍت

(kebaikan) 

Aspek 

afektif 

َٙب .3 ثٍُْ ِِّ  Setimpal  
 اٌّمبثٍخ

(sesuai) 
 ػشجبء

(timpang) 
Bentuk fisk 

 Memaafkan ػَفبَ .4
 اغفش

(mengam-

puni) 

 ٠ؼبلت

(menghu-

kum) 

Aspek 

sosial 

اصٍَْخََ  .5 َٚ  
Dan berbuat 

baik 

صخٟ – وش٠ُ  

(murah 

hati) 

 شش٠ش

(jahat) 

Aktivitas 

non-verbal 

6.  ٖٗ  فبَجَْشُ
Maka 

pahalanya 

 جبئزح

(penghar-

gaan) 

 ػمبة

Hukuman 

Efek psikis 

(+) 

7.  ِ
ه
  Allah اّللّ

 سَةِّ 

(Tuhan) 
 سصٛي اللّ

Rasulullah 
Aktor 

٠ذُِتُّ لَْ  .8  
Tidak 

menyukai 
 اوش٘ٗ

membenci 
 دت

(mencintai) 

Aktivitas 

non-verbal 

9.  َٓ ١ْ ِّ ٍِ
 اٌظّه

Orang-

orang yang 

zalim 

 لبصٟ

(kejam) 
 إٌج١ً

(mulia) 
Audien 
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ا خ١َْشًا  ْٛ ُٔ ْٛ ْْ ٠َّىُ ٝ اَ ْٓ ٍَ ػَضه ْٛ ْٓ لَ ِِّ  ٌَ ْٛ ا لَْ ٠ضَْخَشْ لَ ْٛ ُٕ َِ َٓ اه َٙب اٌَّز٠ِْ ْٓب٠َُّ ءٍ ٠ه ْٓ ِّٔضَب  ِِّ ءٌ  لَْ ٔضَِب  َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ِِّ

ُُ ا ٌْمبَةِۗ ثئِْشَ الِْصْ ا ثبِلَْْ ْٚ لَْ تَٕبَثزَُ َٚ  ُْ ْٔفضَُىُ ا اَ ْْٓٚ زُ ِّ ٍْ لَْ تَ َٚ  
َّۚٓ ُٙ ْٕ ِِّ َّٓ خ١َْشًا  ْْ ٠َّىُ ٝ اَ ْٓ قُ ثؼَْذَ ػَضه ْٛ ٌْفضُُ

 َْ ْٛ ُّ ٍِ
ُُ اٌظّه ُ٘ ى هَِ 

هٌ  ُْ ٠تَتُْ فبَُٚ ٌَّ ْٓ َِ َٚ  ِْۚ ب َّ ٠ْ ٔٔ –الِْْ  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih 

baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling 

mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-

gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat :11) 

Tabel 2.9 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Al-Hujurat :11) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

1.  ْٛ ُٕ َِ َٓ اه  اٌَّز٠ِْ
orang yang 

beriman 

 اٌّؤ١ِٕٓ

(orang 

mukmin) 

 وبفش

(kafir) 
Audien 

 ٠ضَْخَشْ  .2
Mengolok-

olok  
 إ٘بٔخ

(menghina) 
 ِذ٠خ

(memuji) 

Aktivitas 

verbal 

ٌْفضُُٛقُ   .3  Fasik  ا
ص١ئْٛ أبس  

(orang jahat) 

 اٌّؤ١ِٕٓ

(orang 

beriman) 

Bentuk 

psikis 

4. ٓ هّ ٠  Keimanan الِْْ
 تمٜٛ

(ketakwaan) 
 شه

(keraguan) 

Faktor 

internal 

  Bertobat ٠تَتُْ  .5
 أدسن

(menyadari) 
 أٔىش

(inkar) 

Aspek 

afektif 

6.  َْ ٛ ُّ ٍِ
  اٌظّه

Orang yang 

zalim 
 لبصٟ

(kejam) 
 إٌج١ً

(mulia) 
Audien  
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ٌْؼَذْيِ  شُ ثبِ ُِ َ ٠أَْ
ه
َّْ اّللّ ُْ  اِ ِٟ ٠ؼَِظىُُ ٌْجغَْ ا َٚ ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ا َٚ ءِ 

ٌْفذَْشَب  ِٓ ا ٝ ػَ هٙ ْٕ َ٠ َٚ  ٝ ٌْمشُْثه ئِ رِٜ ا ا٠ِْتبَ  َٚ  ِْ دْضَب الِْْ َٚ

 َْ ْٚ شُ ُْ تزََوَّ ٠ٓ –ٌؼٍَََّىُ  

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 

(QS. An-Nahl : 90) 

Tabel 2.10 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. An-Nahl : 90) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

1.   
ه
اّللّ  Allah 

 سَةِّ 

(Tuhan) 
اللّ سصٛي  

Rasulullah 
Aktor 

شُ  .2 ُِ  Menyuruh ٠أَْ
 إسشبد

(memerin-

tahkan) 

 طٍت

(diminta) 

Aktivitas 

non-verbal 

ٌْؼَذْيِ  .3  Berlaku adil ثبِ
 دى١ُ

(bijaksana) 

 ت١١ّز

(diskrimi-

nasi) 

Bentuk 

fisik 

4.  ِْ دْضَب الِْْ َٚ  
Dan berbuat 

kebaikan 
 إٌج١ً

(mulia) 
 جش٠ّخ

(kejahatan 

Bentuk 

fisik 

ئِ  .5 ا٠ِْتبَ  َٚ  
Dan memberi 

bantuan 

 إٌج١ً

(pertolong-

an) 

ِجبي غ١ش  

(acuh) 

Bentuk 

fisik 

6. ٝ ٌْمشُْثه   Kerabat ا
 أصشح

(keluarga) 
 اٌؼذٚ

(musuh) 
Audien  

7. ٝ هٙ ْٕ َ٠ َٚ  
Dan Dia 

melarang 
دْٚ ٠ذٛي  

Mencegah 

 اٌضّبح

(mengizin

-kan) 

Standar 

norma 

agama 

ءِ  .8 ٌْفذَْشَب   ا
Perbuatan 

keji 

لبس فؼً  

(perbuatan

kejam) 

إٌج١ٍخ الأفؼبي  

(perbuatan 

mulia) 

Aspek 

afektif  

9.  ِٟ ٌْجغَْ   Permusuhan ا
 خلَف

(Perselisih-

an) 

 أخٛح

(Persauda-

raan) 

Aspek 

sosial 

10.  ُْ  ٠ؼَِظىُُ

Dia memberi 

pelajaran 

kepadamu 

أدٌخ إػطبء  

(memberi 

petunjuk) 

 ِضًٍ

(menyesat

-kan) 

Efek  
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ْٕىَشِ ۗ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْ ػَ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ فِ  ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ َْ ثبِ ْٚ شُ ُِ ٠أَْ َٚ ٌْخ١َْشِ  َْ اٌَِٝ ا ْٛ خٌ ٠َّذْػُ َِّ ُْ اُ ْٕىُ ِِّ  ْٓ ٌْتىَُ َٚ ُُ ُ٘ ى هَِ 
هٌ  اُٚ َٚ

 َْ ْٛ فٍْذُِ ُّ ٌْ ٗٓٔ –ا  

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. (QS. Ali Imran : 104) 

Tabel 2.11 Makna Kosa Kata Teks Islam (QS. Ali-Imran : 104) 

No Teks Terjemah Sinonim Antonim 
Perspektif 

Psikologi 

خٌ  .1 َِّ  اُ
Segolongan 

orang 

 اٌّضٍّْٛ

(umat 

islam) 

اللّ سصٛي  

Rasulullah 
Audien  

2.  َْ ْٛ   Menyeru ٠َّذْػُ
 لً

(mengata-

kan) 

 دشَ

(melarang) 

Aktivitas 

verbal 

ٌْخ١َْش .3  اٌَِٝ ا
Kepada 

kebajikan 
اٌمٍت ط١ت  

kebaikan 
 جش٠ّخ

(kejahatan) 

Tujuan 

langsung 

4.  َْ ْٚ شُ ُِ  ٠أَْ
Menyuruh 

(berbuat) 

 إسشبد

(memerin

-tahkan) 

 دشَ

(melarang) 

Proses 

terencana 

5. 
 ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ ثبِ

 فِ 

Yang 

makruf 
 صبدق

(jujur) 
 أٔىش

(ingkar) 

Tujuan 

langsung 

6.  َْ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ  
Dan 

mencegah 

 ِٕغ

(mengha-

langi) 

 إسشبد

(memerin-

tahkan) 

Proses 

terencana 

ْٕىَشِ  .7 ُّ ٌْ  Munkar ا
 دم١ش

(keji) 
 ٠ط١غ

(taat) 

Aktivitas 

non-verbal 

8.  َْ ْٛ فٍْذُِ ُّ ٌْ  ا

Orang-

orang yang 

beruntung 

تؼًّ إٔٙب  

(berhasil) 
 تؼ١ش

(sengsara) 
Audien  
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b. Pola Teks Islam tentang Penalaran Moral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 تأث١ش 

 جبٔت ٔشبط

 ٘ذف

 ِؼبٌجخ

 اٌٍٛائخ اصبصٟ

 

 فؼً

 َْ ْٚ شُ  ػَفبَ ٠تَزََوَّ

 َْ ْٛ ُّ ءًۢ  ,لَْ ٠ظٍَُْ َْ  جَزَا  ْٚ تذَُ ْٙ ٖٗ  ,لَْ ٠َ  فبَجَْشُ

 ِْ  ثبِرِْ

 اٌّضتٙذف

ثلًََ  َِ  ضَشَة 

   ًَ  ل١ِْ

 َْ ْٚ شُ ُِ  ٠أَْ

 ُ
ه
 اّللّ

 اٌّّثً

 ٌٍَِّٕبسِ 

 ا٢ثبء

ٌجّٙٛسا  

ُٕٛ َِ َٓ اه  اٌَّز٠ِْ

 اصبصٟ

 اٌّضتٙذف

Gambar 2.3 Pola Teks Islam Penalaran Moral 
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c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Penalaran Moral 

Tabel 2.12 Analisis Komponen Teks Islam Variabel Penalaran Moral 

No. Komponen Kategori Deskriptif 

1. Aktor  Individu  ٌٍَِِّٕبس 

Komunitas 
 ا٢ثبء

2. Aktivitas 

 

Verbal 
 ًَ  ل١ِْ

Non-verbal 
ثلًََ  َِ ُ  ضَشَة 

ه
اّللّ  

3. Aspek 

 

Kognitif 
 َْ ْٚ شُ  ٠تَزََوَّ

Sosial 
 ػَفبَ

Afektif 
 فؼً

4. Audien 

 

Human 
ُٕٛ َِ َٓ اه  اٌَّز٠ِْ

Non Human 
 اصبصٟ

5. Tujuan - 
ٌْخ١َْش ٌَٝ ا ِِ َْ ْٛ  ٠َّذْػُ

6. Proses Terencana 
 َْ ْٚ شُ ُِ  ٠أَْ

7. Efek 

 

1. Fisik + 
ءًۢ   جَزَا 

- 
 َْ ْٛ ُّ  لَْ ٠ظٍَُْ

  2. Psikis + 
 ٖٗ  فبَجَْشُ

- 
 َْ ْٚ تذَُ ْٙ  لَْ ٠َ

8. Standar 

Norma 
  

 ِْ  ثبِرِْ
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d. Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam tentang Penalaran Moral 

Tabel 2.13 Inventarisasi dan Tabulasi Teks Islam Penalaran Moral 

No. Komponen Kategori Deskripsi Surah & Ayat Jumlah 

1. Aktor  

 (اٌّّثً)

Individu  ِ2:217,213,243 ;6:9,112,128 ;29:10 ;76:1 ;30:30 ;5:32 ٌٍَِّٕبس; 

27:62; 33:72; 5:97; 7:159,172; 18:54; 75:14,36; 

20:108; 78:38; 80:17; 8:24; 4:53; 72:5,25; 84:6; 86:5; 

10:2,44;  23:12,37; 96:4,6; 25:1,50,54; 4:118, dst 

500 

Komunitas 9:113 ;37:135 ;17:23 ;28:23 ;2:69,266 ;9:87 ;7:173 ا٢ثبء, 

9:114, 14:41, 17:24, 19:47, 26:86, 60:4, 71:28; 6:151, 

17:23, 46:17; 29:8, 31:15, 58:22, 60:1, 60:8, 60:13; 

12:13, 12:64, 12:66, 12:67, 12:84, 12:85; 18:82; 2:132, 

2:133, 11:42, 11:43, 12:5, 12:67, 12:87, 31:13, 31:16, 

31:17, 31:18, 31:19,  

83 

2. Aktivitas 

 (ٔشبط)

Verbal  ًَ  ;6:91 ;49:14 ;6:71 ;6:56 ;39:38 ;2:219 ;13:16 ;6:19 ل١ِْ

17:28,51; 7:29,32,187; 2:217; 6:12,14,50; 

10:31,34,35,59; 34:24; 48:11,15,16; 46:4,8,9,10; 

45:14,26; 43:81,89; 42:15,23; 41:6,13,44,52; 40:66; 

39:39,43,44,46,53,64,66; 10:102, dst 

310 

Non-verbal  ًََثل َِ ُ  ضَشَة 
ه
اّللّ  2:17,26,65,171,261,264,265,266; 13:17,26,35; 24:35; 

72:73; 29:43; 14:24,25,45; 59:21; 43:5; 16:75; 17:48; 

30:28,58; 29:41; 25:38; 7:177; 18:32,45,54; 17:89; 

16:76,112; 43:58; 74:31; 10:24; 7:175,176; 39:8,27,29; 

66:11; 36:13,78; 66:10;  

45 

mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s009a113.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s009a114.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s014a041.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s017a024.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s019a047.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s026a086.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s060a004.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s071a028.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s006a151.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s017a023.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s046a017.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s029a008.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a015.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s058a022.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s060a001.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s060a008.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s060a013.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a013.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a064.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a066.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a067.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a084.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a085.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s018a082.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s002a132.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s002a133.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s011a042.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s011a043.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a005.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a067.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s012a087.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a013.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a016.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a017.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a018.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s031a019.htm


 

 

 

 

5
5
 

Lanjutan Tabel 2.12 

 

No. Komponen Kategori Deskripsi Surah & Ayat Jumlah 

3. Aspek 

 (جبٔت)

Kognitif  َْ ْٚ شُ  ;10:3 ;6:80 ;11:24 ;69:42 ;54:15,17,22,32,40 ;5:31 ٠تَزََوَّ

45:23; 40:58; 25:50,62; 16:13,17,90; 14:52; 13:19; 

6:126; 56:62; 2:7,221,269; 9:126; 8:57; 7:3,57,130; 

54:51; 74:56,55; 11:30 

33 

Sosial َ9:66 ;24:22 ;42:25,30,40,43 ;2:158,178,237,263 ػَفب; 

5:95,101; 4:147,149; 45:14; 64:14; 2:109, 3:134, 4:31, 

4:149, 5:13, 7:199, 15:85, 23:96, 24:22, 41:34, 42:37, 

42:40, 42:43, 43:89, 45:14, 64:14 

32 

Afektif ً8 105:1 ;74:11 ;73:11 ;60:2 ;33:32 ;21:68 ;16:75 ;7:195 فؼ 

4. Audien 

( ٌجّٙٛسا ) 

Human ُٕٛ َِ َٓ اه  ;5:41 ;4:141 ;2:26,62,85,165,212,249,282 ;5:57,82 اٌَّز٠ِْ

74:31; 7:32; 72:17; 46:11; 2:177; 34:31; 47:20; 2:76; 

13:31; 24:62; 48:29; 49:11; 60:10; 5:51; 23:1; 8:72,74; 

9:61; 4:162; 9:113; 5:106; 29:46,47; 4 :77; 38:28; 

39:10, dst 

500 

Non Human ٟ9 45:18 ;21:32 ;13:37 ;9:37 ;4:34,154 ;50:32 ;49:6 ;6:136 اصبص 

5. Tujuan 

 (اٌّضتٙذف)

ٌْخ١َْش - ٌَٝ ا ِِ َْ ْٛ  ;46:31,32 ;50:41 ;54:6 ;57:8 ;71:5,7 ;40:41 ;26:10 ;8:24 ٠َّذْػُ

41:33; 40:42; 18:86; 39:49; 38:41; 37:75; 36:18; 35:14; 

34:33; 31:21,32; 30:33; 28:29,41,46, 62,65,74; 26:213; 

10:25; 23:73; 72:12,13; 21:55,83.87,89; 18:14,28,57, 

dst 

64 

mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s002a109.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s003a134.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s004a031.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s004a149.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s005a013.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s007a199.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s015a085.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s023a096.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s024a022.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s041a034.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s042a037.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s042a040.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s042a043.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s043a089.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s045a014.htm
mk:@MSITStore:D:/WORK/PSIKOLOGI/SEM%203/Studi%20Qur'an/Al-Qur'an%20Digital/Al%20Quran.chm::/s064a014.htm


 

 

 

 

5
6
 

Lanjutan Tabel 2.12 

 

No. Komponen Kategori Deskripsi Surah & Ayat Jumlah 

6. Proses 

 (اٌّضتٙذف)

Terencana  َْ ْٚ شُ ُِ  ;4:114,119,127 ;5:31 ;7:29,157 ;9:31,67,71,112 ;10:29 ٠أَْ

2:182,268; 96:12; 2:36,73,104,169; 57:24; 45:29 

38 

7. Efek 

 (جبٔت)

3. Fisik +  ًۢء  ;78:36 ;82:9,15,17,18 ;83:11,12 ;84:6 ;4:123 ;1:4 جَزَا 

74:46; 70:26; 56:56; 54:6; 53:31; 51:6,12,13; 13:18; 

44:43; 42:20,39; 41:27; 40:9; 39:48; 38:78; 

37:20,21,39,53; 32:22; 30:47; 29:53,55,58; 28:84; dst  

69 

-  َْ ْٛ ُّ  ;19:60 ;16:111 ;11:15 ;2:272,281 ;36:54 ;8:60 ;6:160 لَْ ٠ظٍَُْ

39:69; 40:17; 45:22 

11 

  4. Psikis +  ٖٗ  ;30:39 ;19:76 ;18:46 ;11:16 ;4:40,100,152 ;2:272 فبَجَْشُ

41:46; 42:40; 57:27; 73:20 

12 

-  َْ ْٚ تذَُ ْٙ  ;27:92 ;18:17,57 ;28:50 ;5:105 ;2:135,150,170,264 لَْ ٠َ

4:143; 7:43; 5:104; 10:45; 2:272; 17:97; 6:56,82,157; 

42:46; 24:54; 35:42; 16:15; 7:158; 6:140; 46:11; 5:108; 

21:31; 9:18 

28 

8. Standar 

Norma 

( بٌٍٛائخاصبص١ ) 

   ِْ  ثبِرِْ

 

5:110; 64:11 2 

Total 1744 
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e. Peta Konsep Teks Islam Penalaran Moral 

 

 

  

Penalaran 
Moral 

Aktor (ًاٌّّث) 

Individu ِِللِنَّاس 

Komunitas الآباء 

Aktivitas 
 (نشاط)

Verbal ِ قيِْل 

Non-verbal ًِل ث  هِ م 
ٰ
بِاّلل ر  ض   

Aspek 
 (جانب)

Kognitif  ِوْن ره كَّ ذ  ت   ي 

Sosial ف ا  ع 

Afektif تِأدرك 

Audien 
( ٌجّٙٛسا ) 

Human نهو ِاٰم   الَّذِيْن 

Non-human اساسي 

Tujuan 
 (المستهدف)

langsung يْر ل ىِالْخ  ِِ وْن  دْعه  يَّ

Proses 
 (المستهدف)

Terencana  ِوْن ره أمْه  ي 

Efek 
 (جانب)

Fisik  ًِاۤء ز  وْنِ   ,ج  ِيهظْل مه  لَ 

Psikis  ِه وْنِ   ,ف ا جْره ده هْت  ِي   لَ 

Standar Norma 
 (اساسياللوائح)

 باِِذْنِِ

Gambar 2.4 Peta Konsep Teks Islam Penalaran Moral 
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f. Rumusan Konseptual Teks Islam tentang Penalaran Moral 

sebagai Simpulan 

1) Umum 

Penalaran moral ialah kemampuan individu (ِشا٘مخ) untuk 

memahami benar (اٌصٛاة) atau salah (اٌخطأ) mengenai sesuatu (ًفؼ) 

yang didasarkan atas pertimbangan (الْػتجبس) dan keyakinan (الْػتمبد) 

dari dalam hatinya (فٟ اٌمٍت), untuk kemudian direalisasikan (ا ْٛ  (اتَّجؼُِ

dalam bentuk perilaku yang baik (صٍٛن ج١ذ) sesuai dengan norma 

( ِْ  .(اٌتؼب١ٌُ اٌذ١ٕ٠خ) dalam masyarakat serta ajaran agamnya (ثبِرِْ

2) Partikular 

Penalaran moral merupakan suatu proses berpikir (ػ١ٍّخ اٌتفى١ش) 

yang mendasari seseorang ( ٌٍَِِّٕبس) dalam mengambil keputusan 

 (فؼً) mengenai berbagai hal (ِؼذي) melakukan penilaian ,(اصٕغ لشاس)

yang dianggap baik atau buruk (اٌصٛاة ٚاٌخطأ), serta mampu 

mengembangkan perilaku moral (ٟاٌضٍٛن الأخلَل) sesuai dengan nilai 

dan norma ( ِّاللّ سصٛي ,سَة ) yang berlaku di masyarakat serta nilai-

nilai agama (اٌتؼب١ٌُ اٌذ١ٕ٠خ). 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah dugaan atau jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, karena jawaban yang diajukan masih didasarkan 

pada teori, bukan terhadap fakta-fakta empiris melalui pengumpulan data 

(Sugiyono, 1993:38).  
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Berdasarkan pada teori diatas, hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran 

moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu, 

sehingga peneliti menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode 

korelasional. Menurut Arikunto (2006:12), penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai cara penggalian informasi dari objek yang ingin diteliti dengan 

menggunakan data berupa angka mulai pengumpulan data, penafsiran, serta 

tampilan hasil penelitiannya, sedangkan metode korelasional digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 

inferensial dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Menurut Idrus 

(2009), analisis statistik inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan peneliti.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Arikunto (2006:118), mengemukakan bahwa variabel merupakan objek 

penelitian atau sesuatu yang menjadi tujuan atau fokus perhatian dalam suatu 

penelitian. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel penelitian 

yang dapat mempengaruhi variabel lain atau variabel terikat yang ingin 

diketahui dalam penelitian. Sedangkan variabel terikat (dependent variable) 

yaitu variabel yang mendapatkan pengaruh dari variabel bebas. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi: 
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1. Variabel bebas (X) : Pola asuh orang tua 

2. Variabel terikat (Y): Penalaran moral 

 

 

Gambar 3.1 Skema Variabel Penelitian 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Idrus (2009:18), definisi operasional merupakan spesifikasi 

dalam penelitian untuk mengukur atau memanipulasi variabel yang akan 

diteliti. Definisi operasional berfungsi untuk membatasi atau memberikan arti 

terhadap suatu variabel dengan merinci hal-hal yang harus dikerjakan peneliti 

dalam mengukur variabel tersebut. Definisi operasional dalam penelitian ini 

yakni sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua dalam mengasuh, 

mendidik serta menanamkan kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator 

anak dengan lingkungan sekitarnya guna mengembangkan kemampuan 

anak dalam menyesuaikan perilakunya dengan norma dan nilai yang 

berlaku di masyarakat. Pola asuh orang tua dapat dibedakan menjadi 3 

jenis, yakni pola asuh demokratis, otoriter dan permisif.  

2. Penalaran Moral 

Kemampuan individu untuk memahami benar atau salah mengenai 

sesuatu yang didasarkan atas pertimbangan kognitif, serta disesuaikan 

dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat. Penalaran moral 

Penalaran Moral 

(Y) 

Pola Asuh Orang 

Tua (X) 
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terdiri dari 3 tahapan yaitu, tingkat pra-konvensional (tahap orientasi 

hukuman dan kepatuhan serta tahap orientasi relativis-instrumental), 

tingkat konvensional (tahap orientasi “anak manis” dan tahap orientasi 

hukum dan ketertiban) dan tingkat pasca-konvensional (orientasi kontrak 

sosial legalistis dan orientasi prinsip etika universal).  

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi menurut Sugiyono (1993:53), diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang meliputi, subyek atau obyek yang memiliki kuantitas 

serta karakteristik tertentu  yang telah diputuskan peneliti untuk dipelajari 

untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan. Sasaran  populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu yang 

berjumlah 160 siswa.  

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 06 Batu 

Kelas Jumlah Siswa 

VIIIA 30 

VIIIB 27 

VIIIC 28 

VIIID 27 

VIIIE 22 

VIIIF 26 

Jumlah 160 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (1993:53), sampel ialah subkelompok atau bagian 

dari  jumlah dan karakteristik dari  populasi yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dimana semua 
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elemen yang terdapat dalam wilayah penelitian dijadikan sebagai subjek 

penelitian (Arikunto, 2006:130). Oleh karena itu, jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi yaitu 160 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu.  

Penelitian populasi digunakan dengan alasan jumlah populasi dalam 

penelitian ini terhingga dan subjeknya tidak terlalu banyak (Arikunto, 

2006:131). Selain itu, peneliti menggunakan penelitian populasi ini 

dikarenakan variabel yang akan diukur adalah tahap perkembangan 

penalaran moral siswa bukan perilaku moral mereka. Sehingga, subjek 

penelitian yang digunakan tidak hanya siswa siswi yang melakukan 

pelanggaran terhadap peraturan di sekolah, melainkan seluruh siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 06 Batu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Arikunto (2002:136), diartikan sebagai 

cara peneliti untuk memperoleh data mengenai variabel yang sedang diteliti. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dikarenakan ini 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan oleh peneliti dalam penelitiannya.  

Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, meliputi : 

1. Wawancara 

Menurut Arikunto (2006:155), wawancara atau kuesioner lisan 

merupakan proses penggalian informasi sesuai tujuan penelitian yaitu 

untuk menilai keadaan seseorang seperti, untuk mencari data mengenai 
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latar belakang murid, orang tua, pendidikan, atau sikap terhadap suatu hal 

yang dilakukan dengan tanya jawab antara pewawancara dengan 

narasumber. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru BK di lokasi 

penelitian digunakan untuk mengetahui fenomena di lapangan yang 

menjadi latar belakang penelitian serta untuk mendapatkan informasi 

tambahan dan keabsahan data penelitian. 

2. Skala 

Menurut Azwar (2012:15), skala psikologi diartikan sebagai alat ukur 

atribut non-kognitif, yang dalam proses pengukurannya disajikan dalam 

format tulis (paper and pencil). Aitem dalam skala psikologi berisi 

pertanyaan atau pernyataan yang tidak secara langsung mengungkap 

berbagai atribut yang akan diukur, akan tetapi terdiri dari indikator 

perilaku yang mewakili atribut yang bersangkutan. Skala psikologi berisi 

banyak aitem yang diterjemahkan dari indikator perilaku, oleh karena itu 

kesimpulan akhir dari jawaban subjek yang dijadikan sebagai suatu 

diagnosis diperoleh dari respon dari semua aitem. Respon atau jawaban 

subjek tidak dinilai berdasarkan “benar” atau “salah”, akan tetapi semua 

jawaban dapat diterima apabila diberikan secara jujur sesuai dengan 

keadaan diri subjek. Skor yang diberikan hanya sebagai bentuk kuantitas 

yang mewakili indikasi pada atribut yang hendak diukur. 

a. Skala Pola Asuh Orang Tua 

Pengukuran variabel pola asuh menggunakan skala likert pola asuh 

yang didasarkan pada teori Baumrind (1971).  Jawaban dengan skor 
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terbesar merepresentasikan tipe pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua kepada anak. Menurut Sugiyono (1993:69), skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang atau 

kelompok mengenai fenomena sosial di lingkungannya.  

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban Skala Likert 

Item Sangat Setuju Setuju 
Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

Favorable 4 3 2 1 

Unvaforable 1 2 3 4 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Pola Asuh 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1 Demokratis a. Komunikasi dua 

arah 1, 2, 3 4, 5 5 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
6, 7, 8 9, 10 5 

2 Otoriter 

 

 

 

 

 

a. Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan yang 

ketat 

11, 12 13,14 4 

b. Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui hukuman 
15, 16 17, 18 4 

c. Menuntut 

kepatuhan anak 

tanpa diskusi 
19, 20 21, 22 4 

3 Permisif 

 

a. Kontrol diri pada 

anak rendah 23, 24 25, 26 4 

b. Penerimaan orang 

tua yang impulsif 

pada respon anak 
27, 28 29, 30 4 

Total item 30 
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b. Skala Penalaran Moral 

Dalam mengukur variabel penalaran moral, peneliti menggunakan 

skala nominal yang bertujuan untuk mengungkap tingkat 

perkembangan penalaran moral siswa. Skala ini disusun berdasarkan 

pedoman wawancara yang dibuat oleh Kohlberg, yang berisi 

sekumpulan cerita pendek yang mengandung berbagai persoalan moral 

atau dilema moral untuk dipecahkan. Penggunaan skala ini bertujuan 

untuk mengetahui penalaran moral subjek dengan mengungkapkan 

alasan mengenai apa yang sebaiknya dilakukan apabila subjek berada 

dalam situasi seperti yang diuraikan dalam cerita. Selanjutnya, dari 

jawaban tersebut dapat disusun beberapa indikator untuk mengetahui 

tahap penalaran moral subjek. Pada penelitian ini, skala yang 

digunakan diadaptasi dari Dr. C. Asri Budiningsih yang mengacu pada 

teori Kohlberg.  

Tes penalaran moral ini, terdiri dari 5 buah cerita pendek yang 

berisi persoalan moral untuk dipecahkan oleh subjek. Pada akhir cerita, 

subjek diminta untuk memilih satu dari 6 alternatif jawaban yang 

tersedia. Nilai masing-masing jawaban dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Alternatif Jawaban Skala Penalaran Moral 

Cerita 
Skor Alternatif Jawaban 

a b c d e f 

I 6 4 5 2 1 3 

II 3 1 2 6 4 5 

III 6 4 3 1 2 5 

IV 3 4 2 1 6 5 

V 1 6 2 5 4 3 
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Tabel 3.5 Blueprint Skala Penalaran Moral 

No Aspek Indikator 
Instrumen 

Penelitian 

Sumber 

Data 
Item 

1 Tingkat Pra 

Konvensional 

a. Orientasi 

hukuman 

Tes Siswa 1(e), 2(b), 

3(d), 4(d), 

5(a) 

b. Orientasi 

instrumen 

tal 

1(d), 2(c), 

3(e), 4(c), 

5(c) 

2 Tingkat 

Konvensional 

a. Orientasi 

anak 

manis 

1(f), 2(a), 

3(c), 4(a), 

5(f) 

b. Orientasi 

otoritas 

1(b), 2(e), 

3(b), 4(b), 

5(e) 

3 Tingkat 

Pasca-

Konvensional 

a. Orientasi 

kontrak 

sosial 

1(c), 2(f), 

3(f), 4(f), 

5(d) 

b. Orientasi 

prinsip 

etika 

universal 

1(a), 2(d), 

3(a), 4(e), 

5(b) 

Keterangan: 

1 : Cerita I 

2 : Cerita II 

3 : Cerita III 

4 : Cerita IV 

5 : Cerita V 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dalam pelaksanaan penelitian dibutuhkan suatu alat bantu pengambilan 

data berupa skala, yang sebelum digunakan perlu diuji terlebih dahulu 

validitas serta reliabilitasnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini, 

diperoleh dari hasil uji angket terpakai atau try out terpakai. Menurut Hadi 

(dalam Suwahyu, 2017:419) uji angket terpakai diartikan sebagai cara dalam 

melakukan penelitian dengan menggunakan sampel yang sama dengan jumlah 

populasi. Hasil dari uji coba pada try out terpakai langsung digunakan dalam 
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pengujian hipotesis penelitian dengan menganalisis data dari butir-butir yang 

telah dinyatakan sahih. 

Untuk mengetahui kelayakan instrumen sehingga dapat digunakan dalam 

proses penelitian, digunakan dua cara pengujian, yaitu : 

1. Validitas 

Uji validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

terkumpul berdasarkan hasil penelitian memiliki kesamaan dengan data 

sebenarnya yang terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu instrumen dapat 

dikatakan valid apabila instrumen tersebut mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Idrus, 2009:123). 

Menurut Idrus (2009:123), pengertian valid dapat dipandang dari dua 

segi. Pertama, pada saat penyusunan suatu instrumen, penyusun 

hendaknya memilih soal-soal yang dapat diperkirakan secara logis mampu 

mengukur apa yang hendak diukur, baik menurut pandangan sendiri, hasil 

tukar pikiran dengan orang lain atau ahli-ahli di bidang pengetahuan yang 

bersangkutan, maka instrumen tersebut dapat dikatakan telah memiliki 

content validity. Kedua, apabila instrumen yang digunakan, validitasnya 

mampu diukur dengan melakukan perbandingan hasil pengukurannya 

dengan hasil pengukuran lainnya. Cara ini menghasilkan empirical 

validity, yaitu secara empiris dilakukan perbandingan dengan hasil 

pengukuran lainnya yang telah diketahui dan dianggap valid atau 

statistical validity (dalam proses perbandingannya diperlukan perhitungan 

statistik).  
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Dalam penelitian ini, digunakan validitas isi atau content validity untuk 

mengetahui ada tidaknya relevansi antara aitem dengan indikator 

keperilakuan serta menilai apakah isi skala sudah mendukung konstrak 

teoritik yang akan diukur. Pengukuran validitas isi, tidak dapat didasarkan 

pada penilaian penulis sendiri, melainkan dibutuhkan pendapat serta 

penilaian dari beberapa penilai yang kompeten (expert judgement) di 

bidangnya. Suatu aitem dikatakan memiliki validitas isi yang baik apabila 

sebagian expert judgement yang melakukan penilaian sepakat bahwa suatu 

aitem adalah relevan (Azwar, 2012:134).  

Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas isi variabel bebas yakni 

pola asuh orang tua, digunakan Lawshe’s Content Validity Ratio (CVR). 

Dalam pendekatannya, pada teknik ini  terdapat sebuah panel yang terdiri 

dari para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME) yang nantinya 

akan diminta untuk menilai apakah suatu aitem dalam skala memiliki 

esensial dengan operasionalisasi konstrak teoritik skala yang akan diukur. 

Aitem skala dapat dinilai esensial apabila aitem tersebut dapat 

merepresentasikan tujuan pengukuran dengan baik. Proses pengukuran 

validitas isi dengan teknik ini, yakni SME diminta menilai apakah tiap-tiap 

aitem dalam skala sudah relevan atau tidak dengan tujuan pengukuran, 

dengan memberikan skor yang terdiri dari tiga tingkatan mulai dari 1 

(sama sekali tidak esensial dan tidak relevan) sampai 3 (yaitu sangat 

esensial dan sangat relevan). 
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Rasio validitas isi Lawshe’s CVR, dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    (     )    

Keterangan: 

   = banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial 

  = banyaknya SME yang melakukan penilaian 

Setelah dilakukan expert judgement, peneliti melakukan uji validitas 

instrumen masing-masing variabel dengan melakukan analisis statistik 

berdasarkan data yang diperoleh melalui skoring jawaban responden pada 

skala pola asuh dan skala penalaran moral. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan untuk mengetahui validitas instrumen adalah korelasi 

produk momen (product moment correlation) dari Pearson dengan bantuan 

program SPSS versi 16.0 for windows. Adapun rumus korelasi product 

moment yakni sebagai berikut: 

   
∑ (      ̅ )
 
   (     )̅

√∑ (      ̅ )
 
∑ (    )̅

  
   

 
   

 

Keterangan: 

    = skor responden ke-j pada butir pertanyaan i 

 ̅  = rata-rata skor butir pertanyaan i 

   = total skor seluruh pertanyaan untuk responden ke-j 

 ̅ = rata-rata total skor 

   = korelasi antara butir pertanyaan ke-i dengan total skor 
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2. Reliabilitas 

Menurut Idrus (2009:130), dalam suatu penelitian kuantitatif 

keabsahan data penelitian dapat diketahui melalui metode statistik, yakni 

mencari reliabilitas instrumen yang digunakan. Reliabilitas instrumen 

dapat dipahami sebagai tingkat keajekan suatu instrumen ketika digunakan 

kapanpun dan oleh siapa saja sehingga akan menghasilkan data yang sama 

atau hampir sama dengan sebelumnya. Dalam penelitian ini, formula untuk 

menghitung koefisien reliabilitas menggunakan rumus Alpha yang 

diusulkan oleh Cronbach dengan formula sebagai berikut: 

  (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

  = banyaknya butir pertanyaan 

  
  = varians skor tiap-tiap item 

  
  = varians skor total 

Dalam penggunaannya, reliabilitas instrumen dinyatakan dengan 

koefisien reliabilitas (α) yang memiliki rentang nilai dari 0 sampai dengan 

1. Hasil dari perhitungan ini yakni apabila nilai koefisien reliabilitasnya 

mendekati 1 berarti tingkat reliabilitas instrumen termasuk kategori tinggi, 

dan sebaliknya apabila koefisien reliabilitas mendekati 0 maka 

dikategorikan rendah. 
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G. Metode Analisa Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini, dilakukan dengan teknik analisis 

regresi yang bertujuan untuk memprediksi seberapa besar nilai dari variabel 

terikat apabila variabel bebasnya berubah. Regresi dilakukan untuk 

menganalisis antara variabel satu dengan variabel lainnya secara konseptual 

memiliki hubungan kausal atau fungsional (Sugiyono, 1993:167). Pada 

penelitian ini, digunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dengan cara 

melihat besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y dan dinyatakan 

dalam bentuk persamaan matematika. Pengolahan data dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 16.0 for windows. 

Untuk mengetahui layak atau tidaknya model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka diperlukan uji asumsi klasik. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam analisis regresi linear 

sederhana meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

a. Uji normalitas 

Menurut Ghozali (2011:160), uji normalitas bertujuan untuk 

membuktikan apakah dalam model analisis regresi, variabel 

penganggu atau residual terdistribusi normal atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan untuk dapat mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak, dilakukan melalui uji statistik 
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Kolmogorov-Sminov Test. Jika memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka 

residual terdistribusi normal. 

b. Uji linearitas 

Salah satu syarat dilakukannya analisis regresi linear sederhana 

yakni melakukan uji linearitas, karena apabila data penelitian tidak 

terbukti linear maka analisis tidak bisa dilanjutkan. Menurut Ghozali 

(2013:159), uji lineritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

terikat dan variabel bebas memiliki hubungan linier secara signifikan 

atau tidak. Menurut Sarjono (dalam Supriyanto dan Maharani, 

2013:74), apabila nilai signifikansi pada deviation from linearity > 

0,05 maka hubungan antar variabel bersifat linear, dan jika nilai 

signifikansi pada deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antar 

variabel tidak bersifat linear.  

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji sama tidaknya variance 

dalam suatu model regresi dari residual pengamatan ke pengamatan 

lain. Apabila variance dalam residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Suatu model regresi dikatakan baik apabila terjadi 

homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). 

Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak pada 

data pengamatan dapat dilakukan dengan mencari koefisien 

signifikansi. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan 
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dengan uji glejser, dimana jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam suatu model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu model regresi terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui nilai Fhitung dan Ftabel. Jika 

Fhitung > Ftabel maka H1 diterima dan H0 ditolak, dan jika Fhitung < Ftabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak (Idrus, 2009:177). Pada uji hipotesis ini, 

peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Regresi linier sederhana merupakan model probabilistik untuk 

mengungkap apakah diantara dua variabel memiliki hubungan yang linear, 

atau untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh salah satu variabel terhadap 

variabel lain. Model probabilistik analisis regresi sederhana, yakni sebagai 

berikut: 

        

Keterangan: 

   = variabel dependen 

   =  nilai konstanta 

   =  koefisien regresi 

   = variabel independen 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 Alamat SMP Negeri 06 Batu 

Alamat Jl. Raya Giripurno 284 

Dusun Sawahan 

Desa/Kelurahan Giripurno 

Kecamatan Bumiaji 

Kabupaten Kota Batu 

Provinsi Jawa Timur 

Kode Pos 65333 

Tabel 4.2 Identitas SMP Negeri 06 Batu 

NPSN  20551662 

Status Negeri 

Bentuk Pendidikan SMP 

Akreditasi  A 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Pendirian 2007-05-22 

SK Izin Operasional 123456789 

Tanggal SK Izin Operasional 2012-06-6 

Tabel 4.3 Data PTK (Guru dan Tenaga Pendidik) dan PD (Peserta 

Didik) 

Jenis 

Kelamin 

Guru Tenaga 

Pendidik 

PTK PD 

Laki-laki 12 3 15 300 

Perempuan 27 3 30 328 

Total 39 6 45 628 

 

 



76 

 

 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 17 

2 Ruang Laboratorium 1 

3 Rang Perpustakaan 1 

Total 19 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi SMP Negeri 06 Batu 

Visi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 06 Batu yakni, 

“Sekolah unggul dalam pembelajaran guna menghasilkan lulusan yang 

bertakwa, taat, tanggap, tangguh, tangkas, berakhlak mulia, dan cinta 

lingkungan”. 

b. Misi SMP Negeri 06 Batu 

1) Menyelenggarakan pendidikan agama sesuai dengan keyakinan 

peserta didik. 

2) Menyelenggarakan pendidikan tata norma atau nasionalisme 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

3) Menyelenggarakan pembelajaran kurikuler dan kokurikuler 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

4) Menyelenggarakan pendidikan kecakapan hidup sesuai minat dan 

bakat peserta didik. 

5) Menyelenggarakan pendidikan hidup bersih dan sehat. 

6) Menyelenggarakan pendidikan akhlak mulia. 

7) Menyelenggarakan pendidikan cinta lingkungan. 
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3. Tujuan sekolah 

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki ketakwaan sesuai dengan 

keyakinan peserta didik. 

b. Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa nasionalisme. 

c. Menghasilkan lulusan yang cerdas dalam menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan perkembangan zaman sesuai tuntutan kurikulum yang 

berlaku. 

d. Menghasilkan lulusan yang memiliki kecakapan hidup sesuai minat 

dan bakatnya. 

e. Menghasilkan lulusan yang memiliki budaya hidup bersih dan sehat. 

f. Menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak mulia. 

g. Menghasilkan lulusan yang cinta lingkungan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

06 Batu, diawali dengan melakukan wawancara kepada guru BK SMP 

Negeri 06 Batu, kemudian mencari data jumlah siswa, data pelanggaran 

siswa kelas VIII, pekerjaan serta tingkat pendidikan orang tua. 

Selanjutnya, peneliti menyebarkan skala pola asuh orang tua dan skala 

penalaran moral kepada siswa siswi kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

untuk pengumpulan data. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 160 

responden kelas VIII yang tersebar di 6 (enam) kelas yakni kelas 8A, 8B, 

8C, 8D, 8E, dan 8F. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal  24-
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30 April 2020 dengan cara menyebarkan skala penelitian secara online 

melalui google form kemudian dikirimkan melalui grup Whatsapp masing-

masing kelas setelah mendapatkan izin dari guru BK SMP Negeri 06 Batu.  

2. Uji Validitas Instrumen 

Pada penelitian ini, uji validias instrumen menggunakan expert 

judgement dengan menggunakan rumus Lawshe’s CVR. Proses CVR 

dilaksanakan oleh peneliti dengan mengirimkan lembar penilaian 

instrumen penelitian secara online, yang berisi form identitas ahli, judul 

penelitian, definisi operasional variabel penelitian, model skala yang 

terdiri dari 30 aitem pernyataan pola asuh orang tua, serta petunjuk 

pengisian kepada ahli panel.  

Tabel 4.5 Daftar Nama Ahli Panel Content Validity Ratio (CVR) 

Nama Pelaksanaan 

Selly Candra Ayu, M.Si 16 April – 17 April 2020 

Novia Solichah, M.Psi 16 April – 19 April 2020 

Umdatul Khoirot, M.Psi 16 April – 21 April 2020  

Dr. Muallifah, MA 20 April – 22 April 2020 

Ahli panel dalam uji CVR ini yakni bapak atau ibu dosen yang ahli 

dalam bidangnya masing-masing. Peneliti memohon bantuan untuk dapat 

memberikan penilaian pada kesesuaian antara aitem pada skala dengan 

indikator variabel penelitian. Beberapa ahli panel memberikan masukan 

dan saran untuk memperbaiki kalimat pernyataan pada beberapa aitem 

sehingga lebih mudah dimengerti oleh responden serta tidak bias. Rasio 

validitas isi Lawshe’s CVR, dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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    (     )    

Keterangan: 

   = banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial 

  = banyaknya SME yang melakukan penilaian 

Hasil penilaian content validity ratio (CVR) oleh beberapa expert 

judgement dengan menggunakan rumus CVR, dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian CVR Pola Asuh Orang Tua 

Aspek 
No. Aitem Jumlah 

Aitem 

Valid Valid Gugur 

Demokratis 1,3,5,6,7,9,10 2,4,8 7 

Otoriter 11,13,14,15,16,17,18,19,20,21 12 10 

Permisif 22,23,24,25,26,27,28,29,30 - 9 

Total 26 

Selanjutnya, dilakukan analisis statistik terhadap aitem-aitem soal pada 

skala pola asuh dan skala penalaran moral dengan bantuan SPSS versi 16.0 

for windows menggunakan rumus korelasi product moment. Aitem dari 

masing-masing variabel penelitian dinyatakan valid jika nilai rhitung > 0, 

159 (rtabel dengan n=160) dan skor signifikansi  (Sig.) > 0,05. Sebaliknya, 

apabila nilai rhitung < 0, 159 (rtabel dengan n=160) dan skor signifikansi 

(Sig.) < 0,05 maka aitem soal yang ada pada skala penelitian dinyatakan 

gugur. Berdasarkan hasil uji validitas instrumen secara statistik, diketahui 

bahwa pada skala pola asuh orang tua terdapat 18 aitem valid dan 9 aitem 

lainnya dinyatakan gugur atau tidak valid. Berikut rincian hasil uji 

validitas skala pola asuh orang tua. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Product Moment Skala Pola Asuh Orang 

Tua 

No Aspek Indikator 
Item Jumlah 

Item 

Valid 
Valid  Gugur 

1 Demokratis 

a. Komunikasi dua arah 1, 2, 3  3 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
4, 5, 6 7 3 

2 

 

 

 

Otoriter 

 

 

 

 

a. Menekankan kontrol 

dan kepatuhan yang 

ketat 

8, 9  2 

b. Menegakkan 

kedisiplinan melalui 

hukuman 

10, 13 11,12 2 

c. Menuntut kepatuhan 

anak tanpa diskusi 
14,15 16, 17 2 

3 
Permisif 

 

a. Kontrol diri pada anak 

rendah 

18, 19, 

20, 22 
21 4 

b. Penerimaan orang tua 

yang impulsif pada 

respon anak 

24, 25 23, 26 2 

Total item valid 18 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Product Moment Skala Penalaran Moral 

No Aspek Indikator 
Item Jumlah 

Item 

Valid Valid Gugur 

1 
Tingkat Pra-

Konvensional 

a. Orientasi 

Hukuman 
1(e), 2(b), 3(d), 

4(d), 5(a) 

 
5 

b. Orientasi 

Instrumental 

1(d), 2(c), 3(e), 

4(c), 5(c) 
 

5 

2 
Tingkat 

Konvensional 

a. Orientasi 

Anak Manis 

1(f), 2(a), 3(c), 

4(a), 5(f) 
 

5 

b. Orientasi 

Otoritas 

1(b), 2(e), 3(b), 

4(b), 5(e) 
 

5 

3 
Tingkat Pasca- 

Konvensional 

a. Orientasi 

Kontrak 

Sosial 

1(c), 2(f), 3(f), 

4(f), 5(d) 

 

5 

b. Orientasi 

Etika 

Universal 

1(a), 2(d), 3(a), 

4(e), 5(b) 

 

5 

Total 30 
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Dari tabel diatas, skala penalaran moral yang berisi 5 soal cerita 

mengenai dilema moral dengan masing-masing soal terdiri dari 6 (enam) 

alternatif jawaban, semua aitem dinyatakan valid.  

3. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pada penelitian ini, uji reliabilitas skala penelitian menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0 for 

windows. Reliabilitas instrumen dinyatakan dengan koefisien reliabilitas 

(α) yang memiliki rentang nilai dari 0 sampai dengan 1. Jika nilai 

koefisien reliabilitasnya mendekati 1 berarti tingkat reliabilitas instrumen 

termasuk kategori tinggi, dan sebaliknya apabila koefisien reliabilitas 

mendekati 0 maka dikategorikan rendah. Berikut hasil uji reliabilitas pada 

skala pola asuh orang tua dan penalaran moral: 

Tabel 4.9 Reliabilitas Skala Pola Asuh Orang Tua 

 

 

 

Tabel 4.10 Reliabilitas Skala Penalaran Moral 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kedua skala bersifat reliabel 

atau memiliki keajekan dalam mengukur variabel penelitian, karena nilai 

alpha cronbach yang diperoleh lebih besar dari 0,5. Skala pola asuh orang 

tua memiliki nilai alpha cronbach sebesar 0,708 dan skala penalaran moral 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.708 18 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.625 5 
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dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,625. Kemudian, peneliti 

menggunakan teori Sugiyono (2015:184) untuk melihat kategori koefisien 

reliabilitas, yang ditunjukkan oleh tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien  Kategori 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20- 0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Berdasarkan tabel diatas, tingkat reliabilitas variabel pola asuh orang 

tua dan penalaran moral berada pada kategori kuat serta reliabel dan dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk 

membuktikan apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual terdistribusi normal atau tidak. Suatu model korelasi dikatakan 

baik apabila data terdistribusi normal, yakni jika nilai signifikansi (p) > 

0,05, dan sebaliknya jika (p) < 0,05, maka dapat dikatakan data 

penelitian tersebut tidak normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan melalui uji statistik Kolmogorov-Sminov Test. dengan 

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Berikut hasil dari uji 

normalitas skala penelitian.   
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Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

(p) sebesar 0,918 > 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Menurut Ghozali (2013), uji linearitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier 

secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan cara 

melihat nilai deviation from linearity dengan bantuan program SPSS 

versi 16.0 for windows. Menurut Sarjono (dalam Supriyanto dan 

Maharani, 2013), apabila nilai signifikansi pada deviation from 

linearity > 0,05 maka hubungan antar variabel bersifat linear, dan jika 

nilai signifikansi pada deviation from linearity < 0,05 maka hubungan 

antar variabel tidak bersifat linear. Berikut hasil uji linearitas dari skala 

pola asuh orang tua dan penalaran moral: 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 160 

Normal Parameters
a
 Mean 

.0000000 

Std. Deviation 1.33023589 

Most Extreme Differences Absolute 
.044 

Positive .044 

Negative -.042 

Kolmogorov-Smirnov Z .555 

Asymp. Sig. (2-tailed) .918 

a. Test distribution is Normal.  
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Tabel 4.13 Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji linearitas diatas, diketahui bahwa nilai deviation 

from linearity sebesar 0,138 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa antara variabel pola asuh orang tua dan variabel penalaran 

moral terjadi hubungan linier yang signifikan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji sama tidaknya variance 

dalam suatu model regresi dari residual pengamatan ke pengamatan 

lain. Apabila variance dalam residual antara satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Suatu model regresi dikatakan 

baik apabila terjadi homoskedastisitas bukan heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2013).  

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji 

glejser, dengan kriteria apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa dalam suatu model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi (Sig.) < 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Penalaran 
Moral * Pola 
Asuh 

Between 
Groups 

(Combined) 1740.565 25 69.623 41.242 .000 

Linearity 1685.420 1 1685.420 998.393 .000 

Deviation from 
Linearity 

55.145 24 2.298 1.361 .138 

Within Groups 226.210 134 1.688   

Total 1966.775 159    
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0,05, dapat disimpulkan bahwa dalam suatu model regresi terjadi 

gejala heteroskedastisitas. Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,349 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

5. Analisis Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu. Data yang diperoleh melalui penelitian ini meliputi data 

mengenai pola asuh orang tua yang terdiri dari pola asuh demokratis, pola 

asuh otoriter, dan pola asuh permisif, serta data tentang penalaran moral 

siswa kelas VIII. 

a. Variabel Pola Asuh Orang Tua 

Data diperoleh berdasarkan hasil skoring aitem skala pola asuh 

yang telah diisi oleh siswa-siswi kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

yang berjumlah 160 anak. Variabel pola asuh orang tua diukur 

berdasarkan 26 pernyataan, dimana 7 aitem pernyataan mewakili pola 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
1.457 .387  3.765 .000 

Pola Asuh -.010 .010 -.075 -.939 .349 

a. Dependent Variable: Abs_RES    
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asuh demokratis, 10 aitem pernyataan untuk pola asuh otoriter, dan 9 

aitem pernyataan untuk pola asuh permisif. Deskripsi data skala pola 

asuh orang tua ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.15 Deskripsi Data Pola Asuh Orang Tua 

Tipe Pola 

Asuh 

Jumlah 

Subjek 

Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Demokratis 

160 

8 23 14,01 2,656 

Otoriter 6 17 11,27 2,405 

Permisif 6 21 11,64 2,725 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tipe pola asuh 

demokratis memiliki nilai minimal 8, nilai maksimal 23, nilai rata-rata 

14,01, dan standar deviasi sebesar 2,656. Sedangkan untuk tipe pola 

asuh otoriter memiliki nilai minimal 6, nilai maksimal 17, rata-rata 

11,27, dan standar deviasi 2,405. Kemudian untuk tipe pola asuh 

permisif memiliki nilai minimal 6, nilai maksimal 21, rata-rata 11, 64, 

dan standar deviasi 2,725. 

Sedangkan untuk kategorisasi data, dilakukan dengan 

membandingkan skor total pada tipe pola asuh demokratis, otoriter, 

dan permisif. Kemudian, skor tertinggi diantara ketiga pola asuh 

tersebut menunjukkan kecenderungan pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua pada masing-masing siswa. Tabulasi data yang menunjukkan 

kecenderungan pola asuh siswa, ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.16 Kategorisasi Tipe Pola Asuh Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu 

Jenis Pola Asuh Frekuensi Persentase (%) 

Demokratis 119 74,4 

Otoriter 11 6,9 

Permisif 30 18,8 

Total 160 100 

Berdasarkan tabel kategorisasi skala pola asuh orang tua diatas, 

dapat digambarkan dalam bentuk diagram seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Tipe Pola Asuh Orang Tua 

Berdasarkan tabel dan gambar diagram diatas, siswa yang memiliki 

kecenderungan pola asuh demokratis sebanyak  119 siswa atau 74,4 %, 

pola asuh otoriter sebanyak 11 siswa atau 6,9 %, dan pola asuh 

permisif sebanyak 30 siswa atau 18,8 %. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa jenis pola asuh yang banyak diterapkan oleh orang tua siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu adalah pola asuh demokratis. 

b. Variabel Penalaran Moral 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu didasarkan pada skala 

penalaran moral yang berisi 5 (lima) butir soal cerita dengan 6 (enam) 

alternatif jawaban yang memiliki skor 1 (satu) sampai 6 (enam) dengan 

74% 

7% 

19% 
Demokratis

Otoriter

Permisif
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responden sebanyak 160 siswa. Deskripsi data skala penalaran moral 

ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.17 Deskripsi Data Penalaran Moral 

Variabel 
Jumlah 

Subjek 

Nilai  

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Penalaran 

Moral 
160 8 25 15,91 3,517 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa untuk skala penalaran 

moral diperoleh nilai minimal 8, nilai maksimal 25, nilai rata-rata 

15,91, dan standar deviasi sebesar 2,656.  Kategorisasi penalaran moral 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu, dilakukan dengan 

mengelompokkan data hasil analisis deskriptif dengan bantuan SPSS 

versi 16.0 for windows berdasarkan interval dan skor yang diperoleh 

dari skala penalaran moral.  

 Kategorisasi data dari variabel penalaran moral berpedoman pada 

teori Kohlberg (1995), mengenai tahap perkembangan penalaran moral 

yang dibagi menjadi tiga tingkatan yang masing-masing tingkatan 

terdiri dari 2 (dua) tahapan, yakni: 

1) Tingkat 1 pra-konvensional, terdiri dari: tahap orientasi hukuman 

dan tahap orientasi instrumen. 

2) Tingkat 2 konvensional, terdiri dari: tahap orientasi anak manis dan 

tahap orientasi otoritas. 

3) Tingkat 3 pasca-konvensional, terdiri dari: tahap orientasi kontrak 

sosial dan orientasi prinsip etika universal. 
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Skala penalaran moral terdiri dari 5 butir soal yang berisi cerita 

pendek, dimana pada masing-masing soal memiliki skor minimal 1 dan 

skor maksimal 6. Sehingga, dapat diketahui rentang minimalnya 

sebesar 1x5=5, dan rentang maksimalnya sebesar 6x5=30. Rentang 

skor diketahui 30-5=25, dan interval data adalah 6, standar deviasi 

memiliki nilai 25:6=4,2 atau dapat dibulatkan menjadi 4. Dalam 

menghitung persentase jumlah responden, peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan: 

   = Besarnya persentase 

   = Frekuensi 

   = Jumlah subjek 

Berdasarkan data penalaran moral dan rumus diatas, didapatkan 

kategorisasi yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.18 Kategorisasi Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu 

Skor Frekuensi Presentase Kategorisasi 

5-9 6 4 % Tahap I 

10-13 35 22 % Tahap II 

14-17 63 39 % Tahap III 

18-21 49 31 % Tahap IV 

22-25 7 4 % Tahap V 

26-30 0 0 % Tahap VI 

Jumlah 160 100 %  
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Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, dapat digambarkan dalam 

bentuk diagram, seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Penalaran Moral 

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, siswa yang berada pada 

penalaran moral tahap I berjumlah 6 siswa (4%),  penalaran moral 

tahap II berjumlah 35 siswa (22%), penalaran moral tahap III 

berjumlah  63 siswa (39%), penalaran moral tahap IV berjumlah 49 

siswa (31%), dan penalaran moral tahap V berjumlah 7 siswa (4%). 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII di  

SMP Negeri 06 Batu berada pada penalaran moral tingkat 

konvensional tahap III yakni orientasi kerukunan atau orientasi anak 

manis. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran moral pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. Teknik yang digunakan yaitu 

analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Berikut 

hasil uji hipotesis dan analisisnya : 

4% 

22% 

39% 

31% 

4% 0% 

Tahap I

Tahap II

Tahap III

Tahap IV

Tahap V

Tahap VI



91 

 

 

a. Pola Asuh terhadap Penalaran Moral 

Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis Variabel Pola Asuh Orang Tua dan 

Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

 

 

 

 

 

 

 Hasil analisis regresi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,857 yang dapat diartikan bahwa 

besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran moral siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu sebesar 85,7%.  

b. Pola Asuh Demokratis terhadap Penalaran Moral 

Tabel 4.20 Hasil Uji Pengaruh Pola Asuh Demokratis terhadap 

Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,489 yang dapat diartikan bahwa 

besarnya pengaruh pola asuh demokrasi terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu sebesar 48,9%. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.926

a
 .857 .856 1.334 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh  

b. Dependent Variable: Penalaran Moral  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .700
a
 .489 .486 2.521 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Demokratis 
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c. Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Penalaran Moral 

Tabel 4.21 Hasil Uji Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap 

Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi yang ditunjukkan oleh tabel diatas memiliki 

nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,484 yang dapat diartikan 

bahwa besarnya pengaruh pola asuh otoriter terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu sebesar 48,4%. 

d. Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap Penalaran Moral 

Tabel 4.22 Hasil Uji Pengaruh Pola Asuh Permisif terhadap 

Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada tabel diatas, diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,414 yang dapat 

diartikan bahwa besarnya pengaruh pola asuh permisif terhadap 

penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu sebesar 

41,4%. 

Berikut tabulasi hasil uji pengaruh dari setiap tipe pola asuh orang 

tua terhadap penalaran moral: 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.696

a
 .484 .481 2.534 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otoriter 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.644

a
 .414 .411 2.700 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Permisif 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Pengaruh Masing-Masing Tipe Pola Asuh 

Orang Tua terhadap Penalaran Moral 

No Tipe Pola Asuh Signifikansi (Sig.) R Square 

1 Demokratis 0,000 0,489 

2 Otoriter 0,000 0,484 

3 Permisif 0,000 0.414 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing tipe pola asuh 

orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penalaran moral 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu. Berdasarkan nilai R Square 

(R
2
) dari ketiga tipe pola asuh tersebut, pola asuh demokratis memiliki 

skor tertinggi sebesar 0,489. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh demokratis memiliki pengaruh paling besar yakni 48,9% terhadap 

tingkat penalaran moral dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan 

permisif, sedangkan 51,1% tingkat penalaran moral siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 06 Batu dipengaruhi oleh faktor lain. 

C. Pembahasan 

Selama perkembangan di masa remaja, aspek moralitas memiliki peranan 

penting sebagai pedoman dalam mencapai identitas diri, membentuk 

hubungan personal yang baik serta untuk menghindari berbagai konflik yang 

selalu muncul di masa transisi (Desmita, 2013). Menurut Budiningsih (2008), 

munculnya konflik atau kekacauan yang ditimbulkan oleh remaja juga 

dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang telah dilalui oleh remaja selama ini, 

dimulai dari pendidikan dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitar, 

maupun pendidikan formal. Tinggi rendahnya moralitas remaja, dapat 
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memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup bangsanya di masa yang 

akan datang. Oleh karena itu, tindakan dalam upaya penanggulangan berbagai 

masalah moral tersebut perlu ditingkatkan, bukan hanya dari diri remaja 

sendiri melainkan juga pihak-pihak lainnya seperti orang tua, guru, teman 

sebaya serta lingkungan masyarakat.  

Berbagai permasalahan remaja tersebut banyak dijumpai di lingkup 

pendidikan seperti yang terjadi di SMP Negeri 06 Batu. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru BK SMP Negeri 06 

Batu, diperoleh informasi mengenai sikap dan perilaku negatif dari para siswa 

siswinya, meskipun berbagai kegiatan telah dilaksanakan untuk mengatasi hal 

tersebut baik dengan cara memberikan hukuman maupun kegiatan-kegiatan 

tertentu berkaitan dengan pemahaman mengenai sikap moral yang baik namun 

tidak terlihat adanya perubahan. Menurut Paul Suparno, dkk (dalam 

Budiningsih, 2008) seseorang bisa dikatakan bermoral jika perilakunya 

didasari oleh pemahaman mengenai kebaikan yang ada dalam tindakan 

tersebut. Cara agar dapat mewujudkan keyakinan tersebut, seseorang perlu 

mengalami suatu proses pengolahan terhadap suatu situasi serta pengalaman 

hidup yang melibatkan dirinya maupun orang lain.  

Peristiwa diatas erat kaitannya dengan perkembangan remaja yang berada 

pada masa transisi atau proses mencari jati diri atau fase topan badai (Monks, 

1989). Berdasarkan pengertian tersebut, dukungan serta bimbingan dari 

berbagai pihak di luar diri remaja terutama orang tua sangatlah penting untuk 

mengarahkan mereka mengembangkan sikap dan perilaku yang positif. 
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Bentuk bimbingan di lingkungan keluarga tersebut dapat berupa cara 

pengasuhan atau pola asuh orang tua.  

1. Jenis Pola Asuh Orang Tua Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

Casmini (2007) mengartikan pengasuhan (parenting) sebagai cara 

orang tua mendisiplinkan, membimbing serta mendidik anak di dalam 

prosesnya menuju tahap pendewasaan serta mengajarkan norma di 

lingkungan masyarakat pada anak yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan mereka. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diketahui 

bahwa cara orang tua dalam membimbing dan melakukan pengawasan 

pada anak sangatlah penting agar anak mampu menjalankan perannya di 

dalam lingkungan masayarakat dengan baik.  

Jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua didasarkan atas dua 

dimensi, yakni dimensi Acceptance/Responsiveness dan dimensi 

Demandingness/Control. Berdasarkan 3 (tiga) jenis pola asuh yang 

meliputi pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif 

masing-masing memiliki karakteristik tersendiri. Pola asuh demokratis 

memiliki ciri yakni, komunikasi dua arah antara orang tua dan anak serta 

pemberian perhatian dan bimbingan, pola asuh otoriter ditandai dengan 

perilaku orang tua yang  menekankan kontrol yang ketat pada anak, 

menegakkan kedisiplinan anak melalui hukuman, serta menuntut 

kepatuhan anak tanpa diskusi, sedangkan pola asuh permisif memiliki ciri-

ciri yakni, kontrol orang tua pada anak yang rendah, serta penerimaan 

orang tua yang impulsif terhadap respon anak.  
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Melalui penelitian ini, diperoleh hasil bahwa dari 160 siswa yang 

dijadikan responden, masing-masing memiliki kecenderungan pola asuh 

orang tua yang berbeda-beda, yakni terdapat 74,4% siswa dengan pola 

asuh demokratis, 6,9% siswa dengan pola asuh otoriter dan 18,8% siswa 

dengan pola asuh permisif. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tipe pola asuh demokratis lebih dominan diterapkan orang tua siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 06 Batu, ditandai dengan sikap orang tua yang tidak 

terlalu menuntut pada anak namun tetap membatasi perilaku anak agar 

tidak menyimpang dari norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan hasil uji validitas skala pola asuh orang tua, diketahui 

bahwa pada jenis pola asuh demokratis terdapat satu aitem gugur yang 

mewakili indikator perhatian dan bimbingan. Melalui hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dari segi perhatian, kasih sayang serta bimbingan 

orang tua dalam mengarahkan perilaku serta pengambilan keputusan 

remaja masih belum maksimal. Hal tersebut terjadi salah satunya 

diakibatkan karena faktor pendidikan orang tua yang rendah, dimana orang 

tua siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu yang sebagian besar 

merupakan lulusan Sekolah Dasar (SD). Tingkat pendidikan tersebut,  

menjadi latar belakang kurangnya pengetahuan orang tua mengenai cara 

pengasuhan yang efektif untuk dapat diterapkan pada remaja sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Dalam penelitiannya, Anggraini (2013) 

juga mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepribadian anak. Tingkat pendidikan orang tua 
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memiliki korelasi positif terhadap cara pengasuhan anak yang secara tidak 

langsung juga berdampak terhadap pembentukan karakter anak. Hal 

tersebut juga dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

orang tua semakin baik pula cara mereka menanamkan pendidikan 

karakter pada anak, sebaliknya semakin rendah pendidikan orang tua akan 

kurang maksimal pula cara mereka menanamkan karakter yang baik pada 

anak. 

Selain itu, matapencaharian orang tua siswa kelas VIII di SMP Negeri 

06 yang sebagian besar merupakan petani dan pedagang, dengan 

penghasilan berkisar antara 500.000-1.500.000 untuk petani dan 

1.000.000-2.000.000 untuk pedagang masih tergolong rendah karena 

berada di bawah UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) di Kota Batu 

yakni sebesar 2.794.801 juga turut memengaruhi pola pikir orang tua. 

Nadia (2017:6), dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat sosio-

ekonomi orang tua yang berbeda-beda turut mempengaruhi cara berpikir 

dan pemahaman mereka mengenai pendidikan. Orang tua yang tinggal di 

desa yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani atau 

pedagang dengan tingkat pendapatan yang rendah lebih sering 

beranggapan bahwa pendidikan anak adalah tugas seorang guru. 

Sedangkan, untuk orang tua yang memiliki pendapatan menengah dan 

tinggi lebih mampu untuk berpikir secara terbuka bahwa pendidikan 

merupakan sesuatu yang menjadi tanggung jawab orang tua dan guru 
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dimana kedua pihak saling bekerja sama untuk mengembangkan potensi 

anak. 

2. Tingkat Penalaran Moral Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

Penalaran moral merupakan faktor penting yang dapat menentukan 

perilaku moral seseorang. Penilaian mengenai moral tidak hanya sekedar 

mengamati perilaku yang dapat dilihat, melainkan juga perlu memahami 

proses penalaran moral yang menjadi dasar dari perilaku moral tersebut 

(Kohlberg dan Hersh, 1977:58). Penalaran moral lebih mengacu pada 

alasan atau motif dari tindakan seseorang, sehingga suatu perilaku dapat 

dinilai baik atau buruk. Buchori (dalam Budiningsih, 2008:8), 

mengungkapkan bahwa di masa yang akan datang, generasi muda akan 

dihadapkan pada dua tantangan zaman. Pertama, tantangan untuk 

mengatasi kekacauan yang terjadi saat ini dalam rangka memajukan 

kehidupan bangsa. Kedua, tantangan untuk mnyelesaikan berbagai 

persoalan yang muncul dari situasi global baik di masa kini maupun di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu, moralitas remaja sangatlah 

penting untuk ditingkatkan sebagai dasar dalam mencapai kualitas bangsa 

yang lebih maju. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa penalaran moral 

remaja dapat dikatakan berada pada tingkatan yang tinggi atau rendah 

tidak hanya didasarkan pada perilaku atau tindakan mereka saja, 

melainkan juga perlu diketahui bagaimana cara mereka menghadapi suatu 

permasalahan atau dilema moral tertentu atas dasar pemikiran dan 
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keputusannya sendiri tanpa adanya tekanan dari faktor lain di luar dirinya. 

Namun, untuk dapat mencapai tahap demi tahap dalam perkembangan 

moralnya, seorang remaja perlu mendapatkan rangsangan atau arahan yang 

berasal dari lingkungan sekitarnya seperti dari orang tua, lingkungan 

masyarakat, maupun melalui pendidikan formal atau sekolah. 

Menurut Kohlberg dan Hersh (1977:55) tingkat perkembangan 

penalaran moral individu dibagi menjadi tiga tingkatan, yakni tingkat pra-

konvensional terdiri dari tahap 1 (orientasi hukuman dan kepatuhan) dan 

tahap 2 (orientasi relativis-instrumental), kemudian tingkat konvensional 

terdiri dari tahap 3 (orientasi “anak manis”) dan tahap 4 (orientasi hukum 

dan ketertiban), selanjutnya tingkat pasca-konvensional terdiri dari tahap 5 

(orientasi kontrak sosial legalitas) dan tahap 6 (orientasi prinsip etika 

universal). Selain itu, tingkat penalaran moral seseorang dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya kemampuan pengambilan peran, situasi 

moral, dan konflik moral kognitif.  

Kesempatan pengambilan peran berhubungan dengan usaha individu 

untuk mencoba berada pada situasi orang lain serta bersikap dari sudut 

pandang orang lain. Dalam suatu kelompok sosial, terdapat berbagai 

norma yang dijadikan landasan dalam mengatur tingkah laku para 

anggotanya dalam situasi sosial tertentu. Proses internalisasi norma 

kelompok ke dalam diri individu, pada dasarnya sudah dialami sejak dini. 

Mulanya, seorang anak akan melakukan identifikasi dirinya dengan orang 
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tua, atau orang lain yang dianggap “ideal” seperti guru, teman sebaya, atau 

tokoh masyarakat yang dikagumi.  

Namun, seiring berjalannya waktu pemahaman mengenai norma sosial 

yang lebih luas mendorong individu untuk mampu mengidentifikasikan 

dirinya pada norma kelompok. Perilaku individu dalam mematuhi suatu 

norma kelompok tersebut, tidak lagi didasarkan atas paksaan, melainkan 

didorong oleh kesadaran dirinya sendiri. Piaget mengungkapkan bahwa 

internalisasi norma kelompok tidak berlangsung secara otomatis, 

melainkan melalui 2 proses, yakni pengambil alihan norma kelompok 

yang sudah ada dengan mengidentifikasikan diri pada kelompok 

(pembentukan norma heteronom), dan ikut serta membentuk norma baru 

dalam sutau proses interaksi antar anggota kelmpok sebagai tujuan 

pendidikan moral (pembentukan norma heteronom). 

Situasi moral berkaitan dengan perkembangan moral individu yang 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan tempat tinggalnya. Seorang remaja 

mulai mengembangkan norma baru didukung oleh adanya suatu proses 

interaksi dengan orang lain. Lingkungan sosial yang mampu menstimulasi 

proses kognitif remaja sangat dibutuhkan dalam rangka mengarahkan 

remaja agar mampu mencapai tahapan penalaran moral yang lebih tinggi. 

Menurut Kohlberg dan Turriel (dalam Budiningsih 2008:66) keadaan 

lingkungan sosial memiliki pengaruh yang kuat pada cepat lambatnya 

tingkat perkembangan yang mampu dicapai individu. 
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Sedangkan konflik moral kognitif berkaitan dengan motivasi individu 

untuk bisa mencapai tingkat penalaran moral tertentu agar sama dengan 

orang lain yang dianggap lebih tinggi darinya. Menurut Budiningsih 

(2008:66), prinsip dasar yang mampu memberikan dorongan pada 

perkembangan individu adalah equilibrium, yakni suatu proses mencari 

penyelesaian terhadap konflik kognitif. Kondisi geografis SMP Negeri 6 

Batu yang terletak di daerah rural atau pedesaan dengan karakteristik 

masyarakatnya yang masih tradisional serta tingkat pendidikan yang masih 

rendah, menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

perkembangan penalaran moral remaja.  

Budiningsih (2008:66), menyatakan bahwa akan sulit bagi kelompok 

sosial yang miskin intelektual untuk dapat memberikan motivasi terhadap 

perkembangan moral individu, karena ketiadaan konflik nilai yang dapat 

memunculkan kegoncangan equilibrium antara individu dengan 

lingkungan masyarakatnya. Sesuai dengan pendapat Kohlberg dan Giligan 

(dalam Budiningsih, 2008:67) yang menegaskan bahwa perkembangan 

moral bukan merupakan suatu proses yang hanya menanamkan berbagai 

aturan maupun perilaku yang baik, akan tetapi proses yang memerlukan 

adanya perubahan struktur kognitif yang dipengaruhi oleh tingkat 

perkembangan kognitif individu serta adanya rangsangan dari kelompok 

sosialnya. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui bahwa dari 160 siswa kelas 

VIII SMP Negeri 06 Batu yang dijadikan subjek penelitian, terdapat 4% 
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siswa yang berada pada tahap 1 orientasi hukuman dan kepatuhan dimana 

seorang individu berusaha  menghindari hukuman dengan menaati aturan 

yang berlaku, 22% siswa yang berada pada tahap 2 orientasi instrumentalis 

dimana individu melakukan penyesuaian diri dan berperilaku baik agar 

mendapatkan balasan dari orang lain, 39% siswa yang berada pada tahap 3 

orientasi anak manis dengan ditandai perilaku individu yang berusaha 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya sehingga 

menghindarkan dirinya dari ketidaksenangan orang lain, 31% siswa yang 

berada pada tahap 4 orientasi ketertiban masyarakat dimana individu 

melakukan penyesuaian diri agar terhindar dari rasa bersalah akibat 

penilaian negatif dari suatu otoritas resmi atau lingkungan masayarakat, 

4% siswa berada pada tahap 5 orientasi kontrak sosial dengan ditandai 

oleh sikap individu yang melakukan penyesuaian diri demi menjaga 

penilaian dan perasaan hormat dari orang lain dan masyarakat terhadap 

dirinya.  

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu yang berusia sekitar 14-15 tahun 

berada pada tahap 3 penalaran moral dan termasuk pada tingkat 

konvensional yang sesuai dengan pendapat Santrock (2012) mengenai 

teori Kohlberg bahwa ketika seseorang telah menginjak usia remaja, 

penalaran moral mereka cenderung berada pada tahap 3 dengan beberapa 

indikasi pada tahap 2 dan 4.  
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Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Budiningsih, dkk (2001) yang menyatakan bahwa perkembangan 

penalaran moral remaja di Jawa cenderung berada pada tahap 3 yakni 

orientasi kerukunan atau orientasi anak manis. Remaja yang berada pada 

tahap ini memiliki pemahaman bahwa perilaku yang baik merupakan 

perilaku yang menyenangkan, seperti menolong orang lain dan mendapat 

pengakuan atas tindakan yang dianggap baik tersebut. 

3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Penalaran Moral Siswa 

Kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

Menurut Desmita (2013) selama perkembangan di masa remaja, aspek 

moralitas memiliki peranan penting, sebagai landasan atau pedoman dalam 

mencapai identitas diri, membentuk hubungan personal yang baik serta 

untuk menghindari berbagai konflik yang selalu muncul di masa transisi 

Menurut Tokan (dalam Budiningsih, 2008), remaja dapat dikatakan 

bermoral apabila secara sadar mereka mampu menilai apakah suatu hal itu 

dikatakan baik atau buruk, boleh atau tidak boleh dilakukan serta berbagai 

hal yang dianggap etis atau tidak. Bentuk kematangan moral tersebut dapat 

tercermin dari proses penalaran moralnya serta sikap dan perilakunya yang 

dianggap baik dan sesuai dengan norma yang berlaku. 

Menurut Kohlberg (1995), perkembangan moral individu terutama 

ditentukan oleh kemampuan dalam memahami kenyataan sosial serta 

bagaimana cara mereka mengintegrasikan berbagai pengalaman sosial 

yang pernah dialami. Dengan berbagai pengalaman sosial, individu akan 
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memiliki kesempatan untuk dapat memahami berbagai peran yang ada di 

lingkungan sekitarnya, sehingga dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam memahami sudut pandang orang lain. Dalam penelitiannya, 

Kohlberg menemukan bahwa anak-anak yang tinggal di desa dengan 

budaya-budaya yang ada di dalamnya cenderung kurang memahami 

praktik penalaran moral secara lebih luas, sehingga remaja sulit 

menempatkan dirinya dalam situasi atau posisi orang lain, dimana hal 

tersebut pada dasarnya sangat penting sebagai sumber kesadaran terhadap 

adanya persamaan derajat antar sesama, serta hubungan timbal-baik yang 

didasarkan pada keadilan. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dalam penelitian ini, 

diperoleh hasil bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 

Batu yang ditunjukkan dengan nilai R Square (R
2
) sebesar 0,857 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan, melalui pengujian masing-

masing tipe pola asuh dengan penalaran moral diperoleh hasil bahwa pola 

asuh demokratis memiliki pengaruh paling tinggi terhadap penalaran 

moral siswa yakni sebesar 74,4% jika dibandingkan dengan pola asuh tipe 

otoriter dan permisif meskipun memiliki selisih nilai R Square yang tidak 

terlalu besar.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini diterima, yakni terdapat pengaruh antara variabel pola 

asuh orang tua dengan tingkat penalaran moral siswa kelas VIII di SMP 
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Negeri 06 Batu. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Afriana (2018) yang mengungkapkan bahwa besarnya pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap penalaran moral anak di Desa Dadi, Kecamatan 

Plaosan, Kabupaten Magetan sebesar 92,6% yang artinya pola asuh orang 

tua turut berkontribusi serta memberikan pengaruh yang positif terhadap 

moral anak.  

Kohlberg (1995), menyatakan bahwa keluarga terutama orang tua 

memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan pengetahuan 

serta pemahaman anak mengenai peran moral. Pendapat tersebut didukung 

oleh penelitian Holstein (dalam Kohlberg, 1995), yang menunjukkan 

bahwa anak-anak yang maju dalam perkembangan moralnya memiliki 

orang tua  yang juga maju di dalam pertimbangan moralnya. Selain itu, 

kemampuan orang tua dalam memberikan rangsangan di dalam proses alih 

peran pada anak juga dapat mempengaruhi kematangan psikisnya. Orang 

tua yang berusaha untuk dapat lebih mengenal pandangan serta pemikiran 

anak, dan memiliki kemauan untuk menjalin komunikasi yang baik, 

cenderung memiliki anak yang lebih maju dalam aspek moral. 

Menurut Budiningsih (2008), tindakan orang tua dan guru dalam 

memberikan pemahaman mengenai penalaran moral pada remaja, tidak 

dianjurkan untuk terlalu memaksakan kehendak dan kemauan mereka 

mengenai penalaran orang dewasa meskipun dengan tujuan agar perilaku 

remaja tidak menyimpang, akan tetapi hendaknya memberikan 

kesempatan pada remaja untuk mengungkapkan pendapatnya berkaitan 
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dengan permasalahan moral tertentu sesuai dengan kesadaran dirinya 

sendiri. 

Sejalan dengan pemikiran Piaget bahwa perkembangan kognitif remaja 

telah mencapai tahap operasional formal, Kohlberg (dalam Budiningsih, 

2008:33) juga mengungkapkan bahwa di masa remaja seseorang sudah 

mampu mencapai tahap tertinggi penalaran moral yakni prinsip keadilan 

universal. Sehingga dalam prakteknya, keseluruhan tahap perkembangan 

moral yang dikembangkan oleh Kohlberg dapat diajarkan atau ditanamkan 

pada remaja.  

Upaya dalam mencapai tingkatan tertinggi penalaran moral remaja, 

sangat diperlukan disertai peran dari berbagai pihak, seperti orang tua dan 

guru. Menurut Lickona (dalam Budiningsih, 2008:6), terdapat tiga unsur 

penting yang dapat dijadikan landasan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada remaja, yakni pengertian atau pemahaman moral, perasaan 

moral, serta tindakan moral.  

Pemahaman moral berhubungan dengan kesadaran moral atau motif 

dari tindakan individu, serta pengambilan suatu keputusan yang 

didasarkan pada nilai-nilai moral. Perasaan moral mengarah pada 

kesadaran individu terhadap berbagai hal yang dianggap baik dan tidak 

baik, serta dapat direalisasikan dalam bentuk mencintai kebaikan atau 

sikap empati pada orang lain. Sedangkan tindakan moral merupakan 

kemampuan seseorang untuk dapat mewujudkan keputusan serta perasaan 

moral mereka dalam tindakan nyata. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data pada penelitian ini mengenai pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap penalaran moral moral siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 06 Batu, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis pola asuh orang tua siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada bab sebelumnya, 

diketahui bahwa jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu yakni pola asuh demokratis, ditandai 

dengan sikap orang tua yang tidak terlalu menuntut pada anak namun tetap 

membatasi perilaku anak agar tidak menyimpang dari norma yang berlaku 

di sekolah maupun di lingkungan masyarakat 

2. Tingkat penalaran moral siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu 

Hasil analisis data pada penelitian ini, menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas VIII di SMP Negeri 06 Batu berada pada tingkat 

penalaran moral konvensional yang meliputi, tahap 3 (orientasi anak 

manis) yang mengacu pada penyesuaian individu terhadap kondisi 

lingkungannya sehingga menghindarkan dirinya dari ketidaksenangan 

orang lain, dan tahap 4 (orientasi ketertiban masyarakat) dimana individu 

melakukan penyesuaian diri agar terhindar dari rasa bersalah akibat 

penilaian negatif dari suatu otoritas resmi atau lingkungan masayarakat.  
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3. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap penalaran moral siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 06 Batu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap penalaran moral siswa yang 

ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,857 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga, terbukti bahwa hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini dapat diterima. 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah 

Mengacu pada teori penalaran moral serta hasil dari penelitian yang 

telah dilaksanakan, perlu adanya kegiatan atau pengajaran khusus untuk 

mengembangkan tingkat penalaran moral siswa yang di dalam prosesnya 

siswa dapat berperan secara aktif dalam melakukan diskusi terutama 

berkaitan dengan permasalahan moral. Landasan untuk merancang 

pembelajaran moral tersebut, perlu adanya pemahaman pendidik terhadap 

karakteristik siswa yang meliputi, kecenderungan penalaran moralnya, 

empati, serta peran sosial di lingkungan sekitarnya. Selain itu, dengan 

strategi tersebut bapak dan ibu guru diharapkan dapat mengarahkan siswa 

menuju perkembangan penalaran moral pada tingkat yang lebih tinggi 

sehingga perilaku moral yang ditunjukkan oleh siswa juga lebih positif. 

2. Bagi orang tua subjek 

Orang tua siswa yang mayoritas menerapkan pola asuh demokratis 

dengan ditandai pola komunikasi yang bersifat dua arah serta kontrol yang 
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tidak berlebihan, sudah sesuai dengan tahapan perkembangan remaja. 

Namun, dari segi perhatian dan bimbingan diharapkan orang tua bisa lebih 

memaksimalkannya lagi dengan cara sering melakukan diskusi mengenai 

konflik-konflik moral yang ada di lingkungan sekitar untuk kemudian  

anak diminta mengungkapkan pendapatnya tentang cara penyelesaian 

berbagai contoh permasalahan tersebut. Selanjutnya, orang tua dapat 

memberikan alternatif penyelesaian atau kesimpuulan yang berbeda, 

namun tetap mempertimbangkan tahapan perkembangan moral remaja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, oleh 

karenanya diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji variabel-

variabel lain yang memiliki pengaruh serta berhubungan dengan variabel 

penalaran moral. Sehingga nantinya dapat diperoleh pengetahuan serta 

wawasan baru yang lebih luas berkaitan dengan penalaran moral.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  



 

 

 

Lampiran 1 Hasil Uji Content Validity Ratio (CVR) Skala Pola Asuh Orang 

Tua 

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SKALA PENELITIAN 

Nama Validator : Selly Candra Ayu, M.Si 

Tanggal Penilaian : 17 April 2020 

Nama/NIM  : Geby Nadia Puspita/ 16410153 

Dosen Pembimbing : Elok Faiz Fatma El Fahmi, M. Si 

A. Judul Penelitian 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Penalaran Moral Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 06 Batu” 

B. Definisi Operasional 

Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua dalam mengasuh, 

mendidik serta menanamkan kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator 

anak dengan lingkungan sekitarnya mengembangkan kemampuan anak dalam 

menyesuaikan perilakunya dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi 3 jenis, yakni pola asuh 

demokratis, otoriter dan permisif. Masing-masing jenis pola asuh tersebut, 

terdiri dari beberapa indikator yang meliputi: 

1. Pola asuh demokratis, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Komunikasi dua arah 

b. Perhatian dan bimbingan 

2. Pola asuh otoriter, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Menekankan kontrol dan kepatuhan yang ketat 

b. Menegakkan kedisiplinan melalui hukuman 

c. Menuntut kepatuhan anak tanpa diskusi 

3. Pola asuh permisif, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Kontrol diri pada anak rendah 

b. Penerimaan orang tua yang impulsive pada respon anak 

 



 

 

 

C. Skala 

Blueprint skala Pola Asuh Orang Tua 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1. Demokratis 

a. Komunikasi 

dua arah 
1, 2, 3 4, 5 5 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
6, 7, 8 9, 10 5 

2. 

 

 

 

 

 

Otoriter 

 

 

 

 

 

a. Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan yang 

ketat 

11 12, 13 3 

b. Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

14, 15, 

16 
17 4 

c. Menuntut 

kepatuhan anak 

tanpa diskusi 

18, 19, 

20 
21 4 

3. 

 

Permisif 

 

a. Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

22, 

23,24 
25, 26 5 

b. Penerimaan 

orang tua yang 

impulsif pada 

respon anak 

27, 28 29, 30 4 

Total item 30 

 

D. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar 

2. Silahkan centang (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat anda 

3. Penilaian meliputi: 

1 : Tidak relevan 

2 [] 

3 : Kurang relevan 

4 : Relevan



 

 

 

 

E. Penilaian Ahli 

Variabel Aspek Indikator F/UF Aitem 1 2 3 Saran 

Pola 

Asuh 

Pola Asuh 

Demokratis 

Komunikasi 

dua arah F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

  √  

F 
Orang tua memperbolehkan saya bergaul dengan 

siapa saja asalkan membawa dampak yang baik 

  √  

F 

Jika nilai saya turun, orang tua tidak langsung 

memarahi saya, tetapi mau mendengarkan alasan 

kenapa saya melakukan kesalahan 

 √  Tidak boleh 

menggunakan 

kata “tidak” 

Gunakan 

kaliamat yang 

sederhana  

F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

√   Kalimatnya sama 

dengan atasnya 

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

  √  

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

√   Kalimatnya sama 

dengan atasnya 



 

 

 

  Perhatian dan 

bimbingan F 
Orang tua saya sering memberikan pujian ketika saya 

belajar dengan rajin 

√   Tidak boleh 

menggunakan 

kata “sering” 

F 

Orang tua saya lebih sering memberi tahu  letak 

kesalahan saya ketika saya berbuat kesalahan 

daripada memarahi saya 

√    

F 
Orang tua saya selalu mementingkan pekerjaannya 

sendiri daripada kepentingan saya 

  √  

UF 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya selalu 

memarahi saya tanpa mau mendengarkan alasan saya 

√   Tidak boleh 

menggunakan 

kata “selalu’ 

UF 
Orang tua saya tidak peduli dengan masalah yang 

saya hadapi di sekolah 

√   “Saya merasa 

orang tua saya 

cuek dengan 

masalah yang 

ada di sekolah” 

 Pola Asuh 

Otoriter 

Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

 

F 
Saya tidak diijinkan bermain di luar oleh orang tua 

saya walaupun hari libur 

√    

UF 
Orang tua saya tidak pernah memaksa saya untuk 

melakukan kegiatan tertentu 

√    

UF 
Orang tua saya tidak pernah membatasi jam bermain 

saya 

√    



 

 

 

  Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 
F 

Jika saya tidak mendengarkan perintah orang tua 

saya, maka saya akan dicubit 

√   “Saya dicubit, 

ketika 

mengabaikan 

perintah orang 

tua” 

F 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

mengingatkan saya dengan nada membentak 

  √  

F 
Jika saya bertengkar dengan saudara saya, orang tua 

selalu memukul saya 

√    

UF 
Jika mendapatkan nilai jelek, orang tua saya tidak 

pernah menghukum saya 

√    

  Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

 

F 
Orang tua saya menentukan cita-cita saya tanpa 

menanyakan pendapat saya 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mendapatkan 

peringkat pertama di kelas 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mengikuti 

organisasi di sekolah walaupun saya tidak suka 

√    

UF 
Orang tua saya tidak pernah menuntut saya untuk 

mendapatkan nilai terbaik di kelas 

√    

 Pola Asuh 

Permisif 

Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

F 
Orang tua saya tidak pernah menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan setiap hari 

√    

F 
Orang tua saya tidak pernah menegur saya jika saya 

pulang terlambat 

√    



 

 

 

   
F 

Orang tua saya tidak pernah memarahi saya 

walaupun nilai saya menurun 

√    

UF 
Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

√    

UF 
Orang tua saya selalu memperhatikan dan memenuhi 

semua kebutuhan saya 

√    

  Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

F 
Ketika saya menginginkan sesuatu, orang tua saya 

selalu mengabulkannya 

√    

F 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua tidak 

pernah memperingatkan saya 

√    

UF 

Ketika saya ingin membeli sesuatu, orang tua saya 

selalu bertanya apakah barang tersebut benar-benar 

saya butuhkan atau tidak 

√    

UF 
Orang tua saya selalu meragukan saya ketika 

mengambil suatu keputusan 

√    

 

 

NB: 

Dalam penulisan item, hindari kata : 

- Tidak 

- Sering 

- Selalu 

- Kadang-kadang 

- Jaran 



 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SKALA PENELITIAN 

Nama Validator : Novia Solichah, M.Psi 

Tanggal Penilaian : 19 April 2020 

Nama/NIM  : Geby Nadia Puspita/ 16410153 

Dosen Pembimbing : Elok Faiz Fatma El Fahmi, M. Si 

A. Judul Penelitian 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Penalaran Moral Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 06 Batu” 

B. Definisi Operasional 

Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua dalam mengasuh, 

mendidik serta menanamkan kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator 

anak dengan lingkungan sekitarnya mengembangkan kemampuan anak dalam 

menyesuaikan perilakunya dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi 3 jenis, yakni pola asuh 

demokratis, otoriter dan permisif. Masing-masing jenis pola asuh tersebut, 

terdiri dari beberapa indikator yang meliputi: 

1. Pola asuh demokratis, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Komunikasi dua arah 

b. Perhatian dan bimbingan 

2. Pola asuh otoriter, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Menekankan kontrol dan kepatuhan yang ketat 

b. Menegakkan kedisiplinan melalui hukuman 

c. Menuntut kepatuhan anak tanpa diskusi 

3. Pola asuh permisif, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Kontrol diri pada anak rendah 

b. Penerimaan orang tua yang impulsive pada respon anak 

 

 



 

 

 

C. Skala 

Blueprint skala Pola Asuh Orang Tua 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1. Demokratis a. Komunikasi 

dua arah 
1, 2, 3 4, 5 5 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
6, 7, 8 9, 10 5 

2. Otoriter 

 

 

 

 

 

a. Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

11 12, 13 3 

b. Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

14, 15, 16 17 4 

c. Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

18, 19, 20 21 4 

3. Permisif 

 

a. Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

22, 23,24 25, 26 5 

b. Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

27, 28 29, 30 4 

Total item 30 

 

D. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar. 

2. Silahkan centang (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat anda. 

3. Penilaian meliputi: 

1. : Tidak relevan 

2. : Kurang relevan 

3. : Relevan 



 

 

 

 

E. Penilaian Ahli 

Variabel Aspek Indikator F/UF Aitem 1 2 3 Saran 

Pola 

Asuh 

Pola Asuh 

Demokratis 

Komunikasi 

dua arah F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

  √  

F 
Orang tua memperbolehkan saya bergaul dengan 

siapa saja asalkan membawa dampak yang baik 

 √  Ketika ada syarat 

“asalkan” pola 

asuhnya kurang 

demokratis, karena 

belum mendengarkan 

alas an juga dari pihak 

si anak 

F 

Jika nilai saya turun, orang tua tidak langsung 

memarahi saya, tetapi mau mendengarkan alasan 

kenapa saya melakukan kesalahan 

  √  

F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

√   Sama seperti yang 

awal 

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

  √  

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

√   Sama seperti yang atas 



 

 

 

  Perhatian dan 

bimbingan F 
Orang tua saya sering memberikan pujian ketika saya 

belajar dengan rajin 

  √  

F 

Orang tua saya lebih sering memberi tahu  letak 

kesalahan saya ketika saya berbuat kesalahan 

daripada memarahi saya 

  √ Serta memberikan 

nasihat 

F 
Orang tua saya selalu mementingkan pekerjaannya 

sendiri daripada kepentingan saya 

 √  Ini UF 

UF 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya selalu 

memarahi saya tanpa mau mendengarkan alasan saya 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak peduli dengan masalah yang 

saya hadapi di sekolah 

  √  

 Pola Asuh 

Otoriter 

Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

 

F 

Saya tidak diijinkan bermain di luar oleh orang tua 

saya walaupun hari libur 

 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah memaksa saya untuk 

melakukan kegiatan tertentu 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah membatasi jam bermain 

saya 

  √  



 

 

 

  Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 
F 

Jika saya tidak mendengarkan perintah orang tua 

saya, maka saya akan dicubit 

 √  Saya rasa jika anak 

remaja akhir begini 

cubit itu kurang, lebih 

sakit jika dihukum 

tidak boleh keluar atau 

harus di rumah saja 

atau tidak diberi uang 

saku 

F 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

mengingatkan saya dengan nada membentak 

  √  

F 
Jika saya bertengkar dengan saudara saya, orang tua 

selalu memukul saya 

  √  

UF 
Jika mendapatkan nilai jelek, orang tua saya tidak 

pernah menghukum saya 

  √  

  Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

 

F 
Orang tua saya menentukan cita-cita saya tanpa 

menanyakan pendapat saya 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mendapatkan 

peringkat pertama di kelas 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mengikuti 

organisasi di sekolah walaupun saya tidak suka 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah menuntut saya untuk 

mendapatkan nilai terbaik di kelas 

  √  



 

 

 

 Pola Asuh 

Permisif 

Kontrol diri 

pada anak 

rendah 
F 

Orang tua saya tidak pernah menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan setiap hari 

  √  

   
F 

Orang tua saya tidak pernah menegur saya jika saya 

pulang terlambat 

  √  

F 
Orang tua saya tidak pernah memarahi saya 

walaupun nilai saya menurun 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu memperhatikan dan memenuhi 

semua kebutuhan saya 

  √ Selalu mengarahkan 

atau menasihati 

  Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

F 
Ketika saya menginginkan sesuatu, orang tua saya 

selalu mengabulkannya 

  √  

F 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua tidak 

pernah memperingatkan saya 

  √  

UF 

Ketika saya ingin membeli sesuatu, orang tua saya 

selalu bertanya apakah barang tersebut benar-benar 

saya butuhkan atau tidak 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu meragukan saya ketika 

mengambil suatu keputusan 

    

 



 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SKALA PENELITIAN 

Nama Validator : Umdatul Khoirot, M.Psi 

Tanggal Penilaian : 21 April 2020 

Nama/NIM  : Geby Nadia Puspita/ 16410153 

Dosen Pembimbing : Elok Faiz Fatma El Fahmi, M. Si 

A. Judul Penelitian 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Penalaran Moral Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 06 Batu” 

B. Definisi Operasional 

Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua dalam mengasuh, 

mendidik serta menanamkan kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator 

anak dengan lingkungan sekitarnya mengembangkan kemampuan anak dalam 

menyesuaikan perilakunya dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi 3 jenis, yakni pola asuh 

demokratis, otoriter dan permisif. Masing-masing jenis pola asuh tersebut, 

terdiri dari beberapa indikator yang meliputi: 

1. Pola asuh demokratis, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Komunikasi dua arah 

b. Perhatian dan bimbingan 

2. Pola asuh otoriter, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Menekankan kontrol dan kepatuhan yang ketat 

b. Menegakkan kedisiplinan melalui hukuman 

c. Menuntut kepatuhan anak tanpa diskusi 

3. Pola asuh permisif, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Kontrol diri pada anak rendah 

b. Penerimaan orang tua yang impulsive pada respon anak 

 

 



 

 

 

C. Skala 

Blueprint skala Pola Asuh Orang Tua 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1. Demokratis a. Komunikasi 

dua arah 
1, 2, 3 4, 5 5 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
6, 7, 8 9, 10 5 

2. Otoriter 

 

 

 

 

 

a. Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

11 12, 13 3 

b. Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

14, 15, 16 17 4 

c. Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

18, 19, 20 21 4 

3. Permisif 

 

a. Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

22, 23,24 25, 26 5 

b. Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

27, 28 29, 30 4 

Total item 30 

 

D. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar 

2. Silahkan centang (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat anda 

3. Penilaian meliputi: 

1 : Tidak relevan 

2 : Kurang relevan 

3 : Relevan



 

 

 

 

E. Penilaian Ahli 

Variabel Aspek Indikator F/UF Aitem 1 2 3 Saran 

Pola 

Asuh 

Pola Asuh 

Demokratis 

Komunikasi 

dua arah F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

  √  

F 
Orang tua memperbolehkan saya bergaul dengan 

siapa saja asalkan membawa dampak yang baik 

 √  Perjelas di bagian mana 

komunikasinya 

F 

Jika nilai saya turun, orang tua tidak langsung 

memarahi saya, tetapi mau mendengarkan alasan 

kenapa saya melakukan kesalahan 

  √  

F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

√   Ini sama dengan atas nya 

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

  √  

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

√   Ini sama plek dengan atas 

nya 

Perhatian dan 

bimbingan F 
Orang tua saya sering memberikan pujian ketika saya 

belajar dengan rajin 

  √  

F 

Orang tua saya lebih sering memberi tahu  letak 

kesalahan saya ketika saya berbuat kesalahan 

daripada memarahi saya 

  √  



 

 

 

   
F 

Orang tua saya selalu mementingkan pekerjaannya 

sendiri daripada kepentingan saya 

√   Ini favorable atau 

unfavorable? 

UF 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya selalu 

memarahi saya tanpa mau mendengarkan alasan saya 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak peduli dengan masalah yang 

saya hadapi di sekolah 

  √  

 Pola Asuh 

Otoriter 

Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

 

F 
Saya tidak diijinkan bermain di luar oleh orang tua 

saya walaupun hari libur 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah memaksa saya untuk 

melakukan kegiatan tertentu 

 √  Ini oke, tapi akan 

tumpeng tindih dengan 

aspek yang lain, missal 

pd gaya demokratis atau 

permisif, jadi coba di 

bedakan dengan jelas, 

sehingga tidak 

mempengaruhi validitas 

dan reliabilitasnya 

UF 
Orang tua saya tidak pernah membatasi jam bermain 

saya 

 √  Idem atas 

  Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

F 
Jika saya tidak mendengarkan perintah orang tua 

saya, maka saya akan dicubit 

  √  

F 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

mengingatkan saya dengan nada membentak 

  √  



 

 

 

   
F 

Jika saya bertengkar dengan saudara saya, orang tua 

selalu memukul saya 

  √  

UF 
Jika mendapatkan nilai jelek, orang tua saya tidak 

pernah menghukum saya 

  √  

  Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

 

F 
Orang tua saya menentukan cita-cita saya tanpa 

menanyakan pendapat saya 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mendapatkan 

peringkat pertama di kelas 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mengikuti 

organisasi di sekolah walaupun saya tidak suka 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah menuntut saya untuk 

mendapatkan nilai terbaik di kelas 

 √  Ini bisa jadi tumpeng 

tindih dengan gaya 

permisif 

 Pola Asuh 

Permisif 

Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

F 
Orang tua saya tidak pernah menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan setiap hari 

  √  

F 
Orang tua saya tidak pernah menegur saya jika saya 

pulang terlambat 

  √  

F 
Orang tua saya tidak pernah memarahi saya 

walaupun nilai saya menurun 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

  √  



 

 

 

   
UF 

Orang tua saya selalu memperhatikan dan memenuhi 

semua kebutuhan saya 

  √  

  Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

F 
Ketika saya menginginkan sesuatu, orang tua saya 

selalu mengabulkannya 

  √  

F 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua tidak 

pernah memperingatkan saya 

  √  

UF 

Ketika saya ingin membeli sesuatu, orang tua saya 

selalu bertanya apakah barang tersebut benar-benar 

saya butuhkan atau tidak 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu meragukan saya ketika 

mengambil suatu keputusan 

  √  

 



 

 

 

 

LEMBAR PENILAIAN UNTUK SKALA PENELITIAN 

Nama Validator : Dr. Muallifah, MA. 

Tanggal Penilaian : 22 April 2020 

Nama/NIM  : Geby Nadia Puspita/ 16410153 

Dosen Pembimbing : Elok Faiz Fatma El Fahmi, M. Si 

A. Judul Penelitian 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Penalaran Moral Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 06 Batu” 

B. Definisi Operasional 

Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua diartikan sebagai cara orang tua dalam mengasuh, 

mendidik serta menanamkan kedisiplinan pada anak dan sebagai mediator 

anak dengan lingkungan sekitarnya mengembangkan kemampuan anak dalam 

menyesuaikan perilakunya dengan norma dan nilai yang berlaku di 

masyarakat. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi 3 jenis, yakni pola asuh 

demokratis, otoriter dan permisif. Masing-masing jenis pola asuh tersebut, 

terdiri dari beberapa indikator yang meliputi: 

1. Pola asuh demokratis, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Komunikasi dua arah 

b. Perhatian dan bimbingan 

2. Pola asuh otoriter, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Menekankan kontrol dan kepatuhan yang ketat 

b. Menegakkan kedisiplinan melalui hukuman 

c. Menuntut kepatuhan anak tanpa diskusi 

3. Pola asuh permisif, memiliki ciri-ciri yaitu: 

a. Kontrol diri pada anak rendah 

b. Penerimaan orang tua yang impulsive pada respon anak 

 

 



 

 

 

C. Skala 

Blueprint skala Pola Asuh Orang Tua 

No Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
F UF 

1. Demokratis a. Komunikasi 

dua arah 
1, 2, 3 4, 5 5 

b. Perhatian dan 

bimbingan 
6, 7, 8 9, 10 5 

2. Otoriter 

 

 

 

 

 

a. Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

11 12, 13 3 

b. Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

14, 15, 16 17 4 

c. Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

18, 19, 20 21 4 

3. Permisif 

 

a. Kontrol diri 

pada anak 

rendah 

22, 23,24 25, 26 5 

b. Penerimaan 

orang tua 

yang impulsif 

pada respon 

anak 

27, 28 29, 30 4 

Total item 30 

 

D. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon untuk membaca dengan teliti dan benar 

2. Silahkan centang (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat anda 

3. Penilaian meliputi: 

1 : Tidak relevan 

2 : Kurang relevan 

3 : Relevan



 

 

 

 

E. Penilaian Ahli 

Variabel Aspek Indikator F/UF Aitem 1 2 3 Saran 

Pola 

Asuh 

Pola Asuh 

Demokratis 

Komunikasi 

dua arah F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

  √  

F 
Orang tua memperbolehkan saya bergaul dengan 

siapa saja asalkan membawa dampak yang baik 

  √  

F 

Jika nilai saya turun, orang tua tidak langsung 

memarahi saya, tetapi mau mendengarkan alasan 

kenapa saya melakukan kesalahan 

  √  

F 
Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di sekolah 

 √  Sama kayak kalimat di 

atas 

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

  √  

UF 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 

√   Sama dengan yang atas 

Perhatian dan 

bimbingan F 
Orang tua saya sering memberikan pujian ketika saya 

belajar dengan rajin 

  √  

F 

Orang tua saya lebih sering memberi tahu  letak 

kesalahan saya ketika saya berbuat kesalahan 

daripada memarahi saya 

  √  



 

 

 

   
F 

Orang tua saya selalu mementingkan pekerjaannya 

sendiri daripada kepentingan saya 

√   Apa tidak keliru dengan 

UF 

UF 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya selalu 

memarahi saya tanpa mau mendengarkan alasan saya 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak peduli dengan masalah yang 

saya hadapi di sekolah 

  √  

 Pola Asuh 

Otoriter 

Menekankan 

kontrol dan 

kepatuhan 

yang ketat 

 

F 
Saya tidak diijinkan bermain di luar oleh orang tua 

saya walaupun hari libur 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah memaksa saya untuk 

melakukan kegiatan tertentu 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah membatasi jam bermain 

saya 

  √  

  Menegakkan 

kedisiplinan 

melalui 

hukuman 

F 
Jika saya tidak mendengarkan perintah orang tua 

saya, maka saya akan dicubit 

  √  

F 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

mengingatkan saya dengan nada membentak 

  √  

F 
Jika saya bertengkar dengan saudara saya, orang tua 

selalu memukul saya 

  √  

UF 
Jika mendapatkan nilai jelek, orang tua saya tidak 

pernah menghukum saya 

  √  



 

 

 

  Menuntut 

kepatuhan 

anak tanpa 

diskusi 

 

F 
Orang tua saya menentukan cita-cita saya tanpa 

menanyakan pendapat saya 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mendapatkan 

peringkat pertama di kelas 

  √  

F 
Orang tua saya mengharuskan saya mengikuti 

organisasi di sekolah walaupun saya tidak suka 

  √  

UF 
Orang tua saya tidak pernah menuntut saya untuk 

mendapatkan nilai terbaik di kelas 

  √ Ini bisa jadi tumpeng 

tindih dengan gaya 

permisif 

 Pola Asuh 

Permisif 

Kontrol diri 

pada anak 

rendah 
F 

Orang tua saya tidak pernah menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan setiap hari 

  √  

F 
Orang tua saya tidak pernah menegur saya jika saya 

pulang terlambat 

  √  

F 
Orang tua saya tidak pernah memarahi saya 

walaupun nilai saya menurun 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu memperhatikan dan memenuhi 

semua kebutuhan saya 

  √  

  Penerimaan 

orang tua  F 
Ketika saya menginginkan sesuatu, orang tua saya 

selalu mengabulkannya 

  √  



 

 

 

  yang impulsif 

pada respon 

anak 

F 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua tidak 

pernah memperingatkan saya 

  √ Mengingatkan 

UF 

Ketika saya ingin membeli sesuatu, orang tua saya 

selalu bertanya apakah barang tersebut benar-benar 

saya butuhkan atau tidak 

  √  

UF 
Orang tua saya selalu meragukan saya ketika 

mengambil suatu keputusan 

 √  Orang tua saya selalu 

meragukan keputusan 

yang saya ambil 



 

 

 

Lampiran 2 Skala Pola Asuh Orang Tua 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Petunjuk pengisian  

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan 

cermat 

3. Pilihlah jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju) sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya, dengan 

cara memberikan tanda centang/check (√) pada kolom pilihan jawaban 

4. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang 

diambil dari data ini dapat dipercaya 

5. Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan. 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 

Orang tua saya mengajak saya berdiskusi tentang 

pilihan les atau organisasi yang saya ikuti di 

sekolah 

    

2 

Jika nilai saya turun, orang tua tidak langsung 

memarahi saya, tetapi mau mendengarkan alasan 

kenapa saya melakukan kesalahan 

    

3 
Orang tua saya membebaskan saya mengambil 

keputusan sendiri tanpa berdiskusi terlebih dahulu 
    

4 
Orang tua saya memberikan pujian ketika saya 

belajar dengan rajin 
    

5 
Orang tua saya lebih sering memberi tahu  letak 

kesalahan saya dan memberi nasehat 
    

6 

Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

memarahi saya tanpa mau mendengarkan alasan 

saya 

    

7 
Orang tua saya tidak peduli dengan masalah yang 

saya hadapi di sekolah 
    

8 
Saya tidak diijinkan bermain di luar oleh orang tua 

saya walaupun hari libur 
    

9 
Orang tua membebaskan saya memilih kegiatan 

ekstrakulikuler yang saya sukai 
    

10 
Jika saya tidak mendengarkan perintah orang tua 

saya, maka saya tidak diberi uang saku 
    



 

 

 

11 
Jika melakukan kesalahan, orang tua saya 

mengingatkan saya dengan nada membentak 
    

12 
Jika saya bertengkar dengan saudara saya, orang 

tua selalu memukul saya 
    

13 
Jika mendapatkan nilai jelek, orang tua saya tidak 

pernah menghukum saya 
    

14 
Orang tua saya menentukan cita-cita saya tanpa 

menanyakan pendapat saya 
    

15 
Orang tua saya mengharuskan saya mendapatkan 

peringkat pertama di kelas 
    

16 
Orang tua saya mengharuskan saya mengikuti 

organisasi di sekolah walaupun saya tidak suka 
    

17 
Orang tua membiarkan saya menentukan kelompok 

bermain atau belajar 
    

18 
Orang tua saya tidak pernah menanyakan kegiatan 

yang saya lakukan setiap hari 
    

19 
Orang tua saya tidak pernah menegur saya jika saya 

pulang terlambat 
    

20 
Orang tua saya tidak pernah memarahi saya 

walaupun nilai saya menurun 
    

21 
Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
    

22 
Orang tua saya selalu memperhatikan dan 

memenuhi semua kebutuhan saya 
    

23 
Ketika saya menginginkan sesuatu, orang tua saya 

selalu mengabulkannya 
    

24 
Ketika saya melakukan kesalahan, orang tua tidak 

pernah mengingatkan saya 
    

25 

Ketika saya ingin membeli sesuatu, orang tua saya 

selalu bertanya apakah barang tersebut benar-benar 

saya butuhkan atau tidak 

    

26 
Orang tua saya selalu meragukan keputusan yang 

saya ambil 
    

 



 

 

 

Lampiran 3 Skala Penalaran Moral 

Nama : 

Kelas : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap cerita di bawah ini dengan seksama, kemudia jawablah 

pertanyaan pada setiap akhir cerita dengan cara memilih salah satu pilihan 

jawaban di bawahnya. 

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, d, e atau f yang kamu 

pilih, serta yang paling sesuai dengan keadaanmu. 

3. Jawaban yang kamu pilih tidak ada yang salah. 

4. Jawablah semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewati. 

5. Selamat mengerjakan 

Cerita 1 

Rendi adalah anak laki-laki berumur 14 tahun. Ia ingin sekali pergi 

rekreasi bersama teman-teman sekelasnya ke Jogja. Ayahnya  berjanji akan 

mengijinkan Rendi pergi ke Jogja, asalkan Rendi bisa menabung uang sendiri 

untuk membayar biaya rekreasi. Oleh karena itu, Rendi menjual beberapa novel 

dan playstation (PS) miliknya, dan ia berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp 

700.000,- yang cukup untuk biaya rekreasi ke Jogja. Namun, beberapa hari 

sebelum Rendi pergi rekreasi, laptop ayah Rendi rusak namun ayahnya tidak 

punya cukup uang untuk memperbaikinya.  Maka dari itu, ayahnya ingin 

meminjam uang Rendi. Rendi sangat ingin pergi ke Jogja, sehingga ia berencana 

untuk menolak permintaan ayahnya itu.  

Pertanyaan: 

Menurut kamu, apa yang harus Rendi lakukan? 

a. Rendi menolak, dan Rendi boleh menuntut ayahnya untuk menghargai jerih 

payahnya.  

b. Sebaiknya Rendi menolak, sebab uang itu adalah hasil jerih payahnya sendiri.  

c. Sebaiknya Rendi menolak karena ayahnya sudah berjanji bahwa Rendi boleh 

pergi ke Jogja jika dengan uangnya sendiri.  

d. Sebaiknya Rendi memberikan sebagian uangnya pada ayahnya untuk 

memperbaiki laptop, dan sisanya dapat digunakannya untuk pergi ke Jogja.  



 

 

 

e. Rendi menyerahkan uangnya, sebab kepentingan orang tua harus diutamakan.  

f. Sebagai anak yang baik, sebaiknya Rendi menyerahkan uangnya kepada 

ayahnya.  

Cerita 2 

Rendi tetap pergi ke Jogja, dia berbohong dengan mengatakan kepada 

ayahnya bahwa ia hanya mendapat uang Rp 300.000,- padahal uang yang ia 

dapatkan sebenarnya adalah Rp 700.000,-. Sebelum pergi ke Jogja, Rendi 

memberitahu kakaknya yang bernama Doni mengenai uang tersebut dan dia 

bilang bahwa ia berbohong kepada ayahnya. 

Pertanyaan: 

Apa yang harus dilakukan Doni pada ayahnya? 

a. Doni memberitahu kepada ayahnya, agar ia dikatakan sebagai anak yang baik.  

b. Doni memberitahu kepada ayahnya, sebab takut jika ayahnya marah.  

c. Doni memberitahu ayahnya, untuk mengambil hati ayahnya. 

d. Doni tidak memberitahu kepada ayahnya, karena itu bukan urusan Doni.  

e. Doni tidak memberitahu kepada ayahnya, sebaiknya Doni berbicara baik-baik 

kepada Rendi dan menasehatinya bahwa berbohong itu tidak baik.  

f. Doni tidak memberitahu kepada ayahnya , karena dalam keadaan apapun 

kejujuran adalah hal yang paling baik.  

Cerita 3 

 Di Surabaya, ada seorang wanita yang mengidap sakit parah. Menurut para 

dokter, hanya ada satu jenis obat yang bisa menyelamatkannya. Obat itu sejenis 

radium (untuk sakit kanker), yang ditemukan oleh seorang apoteker di kota 

tersebut. Harga satu dosis kecil (takaran/ukuran kecil) obat tersebut akan dijual 

seharga Rp 2.000.000,-. 

Pak Hendra, suami dari wanita yang sakit itu pergi meminjam uang pada 

temannya, tetapi dia hanya mendapatkan uang sebesar Rp 1.000.000,- setengah 

dari harga obat. Kemudian, Pak Hendra memohon pada si apoteker agar mau 



 

 

 

menjual obatnya lebih murah lagi. Namun, si apoteker menolak, sehingga Pak 

Hendra menjadi putus asa, dan mendobrak toko apoteker itu kemudian mencuri 

obat tersebut untuk istrinya. 

Pertanyaan: 

Bagaimana menurut pendapat kamu tentang sikap pak Hendra tersebut? 

a. Secara hati nurani perilaku Pak Hendra dapat dibenarkan, karena menyangkut 

kehidupan seseorang.  

b. Perilaku Pak Hendra dibenarkan, asal ia mau memperbaikinya dengan berbuat 

baik.  

c. Perilaku Pak Hendra tidak dibenarkan, sebab bagaimanapun tindakan mencuri 

itu jelek.  

d. Perilaku Pak Hendra tidak dibenarkan, karena jika tertangkap akan dihukum.  

e. Perilaku Pak Hendra tidak dibenarkan, sebab jika tertangkap justru membuat 

istrinya lebih menderita.  

f. Perilaku Pak Hendra dibenarkan, demi menyelamatkan jiwa istrinya.  

Cerita 4 

Pada akhirnya, dokter berhasil mendapatkan sedikit obat radium (obat untuk 

sakit kanker) itu untuk istri pak Hendra. Tetapi ternyata obat itu tidak mempan 

dan tidak ada cara lain untuk menyelamatkannya. Dokter tahu bahwa hidup 

wanita itu kira-kira tinggal 6 bulan lagi. Wanita itu sangat tersiksa dan 

keadaannya lemah sekali, sehingga obat penenang yang satu dosis (takaran) kecil 

saja akan mempercepat kematiannya. Wanita itu sering pingsan dan hampir gila 

karena sakitnya. Pada saat kondisinya tenang, ia meminta supaya dokter 

memberinya obat penenang yang cukup banyak agar ia cepat meninggal. Dia 

bilang sudah tidak tahan lagi dengan penyakitnya, dan dia juga tahu bahwa akan 

meninggal beberapa bulan lagi. 

Pertanyaan: 



 

 

 

Apakah dokter harus mengabulkan permintaan wanita itu untuk membuatnya 

meninggal, agar dia bisa terbebas dari rasa sakit tersebut? 

a. Dokter tidak mengabulkan, bagaimanapun membunuh itu adalah dosa.  

b. Dokter mengabulkan, karena kalau tidak dikabulkan wanita itu akan terus 

menganggu ketenangannya.  

c. Dokter tidak mengabulkan, sebab akibatnya ia dapat dipecat dari pekerjaannya 

sebagai dokter.  

d. Dokter tidak mengabulkan, karena membunuh itu dapat dihukum.  

e. Dokter mengabulkan, sebab tidak semestinya dokter membiarkan wanita itu 

terlalu lama menderita.  

f. Dokter mengabulkan, asal sudah mendapat persetujuan keluarganya.  

Cerita 5 

Sementara itu semua terjadi, pak Hendra dipenjara karena telah menggedor dan 

mencoba mencuri obat. Dia dihuku selama 10 tahun. Tetapi setelah dua tahun 

dipenjara ia kabur dan pergi ke sebuah kota di luar Jawa dan mengganti namanya. 

Dia mengumpulkan uang dan sedikit demi sedikit ia berhasil mendirikan sebuah 

pabrik yang besar. Dia memberikan gaji yang tinggi kepada para karyawannya, 

dan sebagian dari keuntungannya digunakan untuk membangun sebuah rumah 

sakit untuk merawat para penderita kanker. Setelah 20 tahun, ada seorang tukang 

jahit yang mengenal pemilik pabrik sebagai pak Hendra, seorang narapidana yang 

kabur dan menjadi buronan polisi di Surabaya. 

Pertanyaan: 

Apakah penjahit itu harus melaporkan pak Hendra kepada polisi? 

a. Melaporkan, karena penjahit itu dapat ikut dihukum bila tidak melaporkan.  

b. Tidak melaporkan, sebab lebih baik melihat orang lain bahagia dari pada 

menderita.  

c. Melaporkan, karena mungkin perbuatannya itu akan mendapatkan imbalan.  

d. Tidak melaporkan, sebab kesalahan pak Hendra sudah digantikan oleh 

kebaikannya.  



 

 

 

e. Tidak melaporkan, karena peristiwanya sudah lama berlalu, dan penjahit itu 

tidak perlu menganggu ketenangan masyarakat.  

f. Melaporkan, sebab ia dapat diakui sebagai warga negara yang baik.  

  



 

 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Skala Pola Asuh Orang Tua 

Correlations 
 

  
Skor_Total 

 X1 Pearson Correlation .321** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X2 Pearson Correlation .224** 
 Sig. (2-tailed) 0.004 
 N 160 
 X3 Pearson Correlation .504** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X4 Pearson Correlation .419** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X5 Pearson Correlation .489** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X6 Pearson Correlation .479** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X7 Pearson Correlation -0.051 
 Sig. (2-tailed) 0.522 
 N 160 
 X8 Pearson Correlation .376** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X9 Pearson Correlation .368** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X10 Pearson Correlation .380** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X11 Pearson Correlation -0.099 
 Sig. (2-tailed) 0.211 
 N 160 
 X12 Pearson Correlation 0.027 
 Sig. (2-tailed) 0.735 
 N 160 
 X13 Pearson Correlation .179* 
 

 
Sig. (2-tailed) 0.024 

 
 N 160 

 



 

 

 

X14 Pearson Correlation .550** 
 

 
Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

X15 Pearson Correlation .345** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X16 Pearson Correlation -0.099 
 Sig. (2-tailed) 0.211 
 N 160 
 X17 Pearson Correlation -.192* 
 Sig. (2-tailed) 0.015 
 N 160 
 X18 Pearson Correlation .385** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X19 Pearson Correlation .291** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X20 Pearson Correlation .324** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X21 Pearson Correlation 0.125 
 Sig. (2-tailed) 0.114 
 N 160 
 X22 Pearson Correlation .393** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X23 Pearson Correlation 0.042 
 Sig. (2-tailed) 0.597 
 N 160 
 X24 Pearson Correlation .521** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X25 Pearson Correlation .320** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 X26 Pearson Correlation -.302** 
 Sig. (2-tailed) 0 
 N 160 
 Skor_Total Pearson Correlation 1 
 Sig. (2-tailed) 

  N 160 
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 



 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Skala Penalaran Moral 

Correlations 

    Skor_Total 

Y1 
Pearson Correlation .670

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

Y2 
Pearson Correlation .480

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

Y3 
Pearson Correlation .673

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

Y4 
Pearson Correlation .520

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

Y5 
Pearson Correlation .787

**
 

Sig. (2-tailed) 0 

N 160 

Skor_Total 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 160 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Hasil Skoring Skala Pola Asuh Orang Tua 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

1 8 B 14 2 3 1 1 2 1 1 1 1 4 1 3 1 3 2 1 1 4 33 Permisif 

2 8 B 14 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 41 Demokratis 

3 8 A 13 1 4 4 1 2 3 3 2 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 35 Demokratis 

4 8 B 14 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 31 Demokratis 

5 8 A 13 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 38 Demokratis 

6 8 E 16 1 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 1 1 2 2 1 1 2 44 Demokratis 

7 8 E 15 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 28 Demokratis 

8 8 F 14 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 25 Demokratis 

9 8 E 14 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 35 Otoriter 

10 8 F 14 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 1 1 29 Otoriter 

11 8 E 14 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 40 Demokratis 

12 8 E 14 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 37 Demokratis 

13 8 E 14 1 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 40 Otoriter 

14 8 E 15 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 40 Demokratis 

15 8 A 14 1 3 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 29 Demokratis 

16 8 D 14 2 4 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 50 Permisif 

17 8 F 14 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 2 25 Permisif 

18 8 F 14 1 4 2 4 1 2 2 2 3 4 2 2 4 3 3 2 1 3 45 Permisif 

19 8 B 14 2 3 4 4 4 2 1 1 4 4 1 1 2 4 1 1 1 1 41 Demokratis 

20 8 F 15 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 35 Demokratis 

21 8 A 14 1 3 2 2 2 1 3 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 34 Permisif 

22 8 D 14 2 4 2 3 4 3 2 1 4 1 4 2 2 4 4 1 2 3 48 Demokratis 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

23 8 A 14 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 40 Permisif 

24 8 A 14 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 35 Demokratis 

25 8 D 15 1 4 3 3 1 3 2 1 1 1 2 4 2 4 3 2 1 2 40 Demokratis 

26 8 D 14 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 1 4 3 4 2 2 2 44 Permisif 

27 8 E 13 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 39 Demokratis 

28 8 F 14 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 36 Demokratis 

29 8 A 14 1 4 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 35 Demokratis 

30 8 B 14 1 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 34 Demokratis 

31 8 D 15 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 41 Demokratis 

32 8 D 15 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 39 demokratis 

33 8 D 13 2 2 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 31 Otoriter 

34 8 A 15 1 4 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 38 Demokratis 

35 8 D 13 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 29 Demokratis 

36 8 B 14 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 1 1 4 3 2 1 1 1 41 Demokratis 

37 8 B 14 2 3 1 2 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 1 2 1 2 29 Otoriter 

38 8 F 14 1 3 2 1 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 4 2 2 2 42 Permisif 

39 8 E 14 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 42 Demokratis 

40 8 D 15 2 4 3 1 2 3 1 2 1 3 1 3 1 2 2 1 2 2 36 Demokratis 

41 8 B 14 2 3 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 34 Demokratis 

42 8 A 14 1 4 3 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 2 33 Demokratis 

43 8 D 15 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 39 Demokratis 

44 8 E 15 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 3 3 3 2 3 2 38 Permisif 

45 8 F 14 1 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 28 Demokratis 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

46 8 F 14 2 2 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 2 29 Demokratis 

47 8 A 15 1 4 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 2 3 1 2 3 34 Permisif 

48 8 A 14 1 2 2 1 1 3 1 1 2 3 4 3 3 1 1 2 1 2 34 Otoriter 

49 8 A 14 3 4 3 2 2 4 2 1 1 3 2 3 3 2 1 1 1 4 42 Demokratis 

50 8 C 14 4 4 1 1 1 4 1 1 1 2 1 4 4 4 1 1 1 1 37 Demokratis 

51 8 C 14 4 1 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 37 Demokratis 

52 8 C 14 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 4 3 1 4 2 40 Permisif 

53 8 C 14 2 3 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 1 3 3 2 1 1 31 Demokratis 

54 8 D 14 2 3 1 1 2 2 1 4 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 38 Permisif 

55 8 C 14 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 36 Demokratis 

56 8 C 14 4 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 35 Demokratis 

57 8 F 14 1 4 2 2 1 2 1 1 4 2 1 2 3 3 2 2 2 3 38 Permisif 

58 8 E 14 2 4 4 2 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 31 Demokratis 

59 8 B 14 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 37 Demokratis 

60 8 B 14 3 4 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 40 Demokratis 

61 8 A 14 4 3 3 2 1 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 38 Demokratis 

62 8 E 14 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 41 Demokratis 

63 8 A 14 3 4 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1 2 32 Demokratis 

64 8 F 13 2 3 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 4 4 2 2 2 39 Permisif 

65 8 B 15 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 37 Demokratis 

66 8 C 14 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 36 Otoriter 

67 8 A 15 3 4 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 40 Demokratis 

68 8 F 14 2 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 27 Demokratis 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

69 8 A 14 1 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 3 2 39 Permisif 

70 8 F 15 1 4 3 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 36 Demokratis 

71 8 D 13 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 36 Demokratis 

72 8 B 14 2 4 3 2 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 2 4 1 38 Demokratis 

73 8 A 14 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 45 Demokratis 

74 8 D 14 4 4 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1 31 Demokratis 

75 8 E 15 3 3 1 2 1 4 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 31 Demokratis 

76 8 A 14 1 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 3 3 3 2 2 2 34 Permisif 

77 8 B 14 4 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 33 Demokratis 

78 8 A 15 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 Demokratis 

79 8 B 16 3 3 3 3 2 4 3 3 1 2 3 4 2 1 2 3 2 2 46 Demokratis 

80 8 D 14 1 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 Demokratis 

81 8 B 12 3 4 3 2 4 1 2 2 1 1 3 1 2 1 4 1 1 1 37 Demokratis 

82 8 A 15 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 43 Demokratis 

83 8 C 15 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 42 Demokratis 

84 8 B 14 4 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 39 Demokratis 

85 8 D 14 2 4 1 1 1 2 2 1 1 2 2 4 2 2 3 1 1 1 33 Otoriter 

86 8 D 14 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 3 3 4 1 3 1 3 1 52 Demokratis 

87 8 B 14 2 3 3 1 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 1 1 1 1 34 Demokratis 

88 8 E 14 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 43 Demokratis 

89 8 A 14 4 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 28 Demokratis 

90 8 A 14 1 3 3 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 4 1 2 2 33 Permisif 

91 8 E 14 1 4 2 4 2 3 1 2 4 1 1 1 4 4 4 2 3 4 47 Permisif 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

92 8 D 15 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 4 2 1 1 1 2 28 Permisif 

93 8 B 15 3 4 3 2 1 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 44 Demokratis 

94 8 D 14 4 3 4 4 4 3 1 1 1 1 1 4 3 2 3 2 1 2 44 Demokratis 

95 8 A 15 2 4 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 31 Demokratis 

96 8 A 14 1 4 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 33 Demokratis 

97 8 B 14 1 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 30 Demokratis 

98 8 C 13 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 38 Demokratis 

99 8 F 16 1 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 1 1 2 2 1 1 2 45 Demokratis 

100 8 C 14 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 25 Demokratis 

101 8 E 14 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 35 Demokratis 

102 8 C 14 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 37 Demokratis 

103 8 E 14 1 4 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 41 Demokratis 

104 8 F 15 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 40 Demokratis 

105 8 F 14 1 3 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 29 Demokratis 

106 8 C 14 1 4 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 26 Demokratis 

107 8 C 15 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 36 Demokratis 

108 8 D 14 2 4 2 3 4 3 2 1 4 1 4 2 2 4 4 1 2 3 48 Demokratis 

109 8 C 14 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 34 Demokratis 

110 8 D 14 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 1 4 3 4 2 2 2 44 Permisif 

111 8 E 13 1 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 39 Demokratis 

112 8 A 14 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 34 Demokratis 

113 8 B 14 1 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 34 Demokratis 

114 8 C 15 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 41 Demokratis 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

115 8 D 15 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 39 Demokratis 

116 8 F 15 1 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 37 Demokratis 

117 8 D 13 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 29 Demokratis 

118 8 B 14 2 4 2 2 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 2 30 Demokratis 

119 8 F 14 1 4 2 1 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 4 2 2 2 43 Permisif 

120 8 C 14 1 3 3 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 2 32 Demokratis 

121 8 E 15 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 3 3 3 2 3 2 38 Permisif 

122 8 C 14 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 2 28 Permisif 

123 8 C 14 1 3 2 1 1 3 1 1 2 3 4 3 3 1 1 2 1 2 35 Otoriter 

124 8 F 14 4 4 1 1 1 4 1 1 1 2 1 4 4 4 1 1 1 1 37 Demokratis 

125 8 C 14 3 3 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 2 4 3 1 4 2 40 Permisif 

126 8 C 14 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 35 Demokratis 

127 8 F 14 1 4 2 2 1 2 1 1 4 2 1 2 3 3 2 2 2 3 38 Permisif 

128 8 C 14 2 2 4 2 1 1 1 1 2 2 1 4 1 1 1 1 1 1 29 Demokratis 

129 8 B 14 3 4 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 38 Demokratis 

130 8 C 14 4 3 3 2 1 3 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 38 Demokratis 

131 8 F 14 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 41 Demokratis 

132 8 B 14 2 4 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 38 Demokratis 

133 8 C 14 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 36 Otoriter 

134 8 F 15 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 39 Demokratis 

135 8 C 14 2 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 27 Demokratis 

136 8 A 14 1 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 3 2 39 Permisif 

137 8 F 15 1 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 35 Demokratis 



 

 

 

NO KLS US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X8 X9 X10 X13 X14 X15 X18 X19 X20 X22 X24 X25 Tot 
Jenis Pola 

Asuh 

138 8 D 13 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 37 Demokratis 

139 8 C 14 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 43 Demokratis 

140 8 E 14 3 3 1 2 1 4 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 31 Demokratis 

141 8 B 16 3 4 3 2 2 4 3 3 1 3 3 4 2 1 2 3 2 2 47 Demokratis 

142 8 C 14 1 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 Demokratis 

143 8 F 15 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 43 Demokratis 

144 8 B 14 4 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 39 Demokratis 

145 8 D 14 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 3 3 4 1 3 1 3 1 52 Demokratis 

146 8 C 14 1 4 2 4 2 3 1 2 4 1 1 1 4 4 4 2 3 4 47 Permisif 

147 8 B 15 3 3 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 44 Otoriter 

148 8 F 14 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 31 Demokratis 

149 8 E 14 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 3 1 1 2 30 Permisif 

150 8 D 14 2 4 3 1 2 3 1 2 1 3 1 3 1 2 2 1 2 2 36 Demokratis 

151 8 A 14 3 3 3 2 2 4 2 1 1 3 2 3 3 2 1 1 1 4 41 Demokratis 

152 8 F 14 2 4 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 4 4 2 2 2 40 Permisif 

153 8 B 14 4 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 33 Demokratis 

154 8 C 14 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 43 Demokratis 

155 8 A 14 1 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 4 1 2 2 34 Demokratis 

156 8 D 14 4 3 4 4 4 3 1 1 2 1 2 4 3 2 3 2 1 2 46 Demokratis 

157 8 A 14 1 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 47 Permisif 

158 8 A 14 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 45 Demokratis 

159 8 D 14 2 4 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 33 Demokratis 

160 8 E 13 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 26 Demokratis 



 

 

 

Lampiran 6 Hasil Skoring Responden Skala Penalaran Moral 

NO KLS US Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

1 8 B 14 2 4 2 3 4 15 

2 8 B 14 2 4 3 5 4 18 

3 8 A 15 2 4 3 2 5 16 

4 8 B 14 2 4 2 4 3 15 

5 8 A 14 3 4 3 3 5 18 

6 8 E 13 4 4 3 5 5 21 

7 8 E 13 2 4 2 3 2 13 

8 8 F 15 2 1 2 3 1 9 

9 8 E 15 2 3 3 3 4 15 

10 8 F 14 2 1 2 3 4 12 

11 8 E 14 3 4 3 5 5 20 

12 8 E 15 2 2 2 3 5 14 

13 8 E 14 3 4 3 5 4 19 

14 8 E 14 5 4 3 3 3 18 

15 8 A 14 2 4 2 3 2 13 

16 8 D 14 3 5 6 3 6 23 

17 8 F 14 1 1 2 3 1 8 

18 8 F 15 5 4 3 3 5 20 

19 8 B 14 3 4 3 3 4 17 

20 8 F 15 2 4 3 2 4 15 

21 8 A 15 2 4 2 3 1 12 

22 8 D 14 5 4 3 5 4 21 

23 8 A 14 3 5 5 3 4 20 

24 8 A 14 2 4 2 4 4 16 

25 8 D 14 3 4 4 4 5 20 

26 8 D 14 5 4 3 5 3 20 

27 8 E 14 3 4 3 5 4 19 

28 8 F 14 3 4 3 3 2 15 

29 8 A 14 2 4 3 2 4 15 

30 8 B 14 3 4 2 3 3 15 

31 8 D 14 2 4 6 3 4 19 

32 8 D 14 2 4 3 4 3 16 

33 8 D 15 3 4 3 3 2 15 

34 8 A 14 2 3 3 3 4 15 

35 8 D 14 2 4 2 3 1 12 

36 8 B 14 2 4 3 5 3 17 

37 8 B 13 2 1 3 3 4 13 

38 8 F 14 3 4 3 5 5 20 



 

 

 

NO KLS US Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

39 8 E 14 2 4 4 3 5 18 

40 8 D 14 2 4 2 3 3 14 

41 8 B 14 2 4 2 2 5 15 

42 8 A 14 2 4 2 2 5 15 

43 8 D 15 3 4 3 5 4 19 

44 8 E 14 3 4 3 5 3 18 

45 8 F 13 2 4 2 2 1 11 

46 8 F 13 1 1 3 4 1 10 

47 8 A 15 2 4 4 2 1 13 

48 8 A 14 2 4 3 2 4 15 

49 8 A 14 5 4 3 3 5 20 

50 8 C 15 2 4 2 3 4 15 

51 8 C 14 3 4 3 3 3 16 

52 8 C 14 3 5 3 3 3 17 

53 8 C 14 2 4 2 4 3 15 

54 8 D 14 2 4 2 4 3 15 

55 8 C 15 2 3 3 3 4 15 

56 8 C 14 4 2 2 3 3 14 

57 8 F 15 2 5 2 5 5 19 

58 8 E 14 2 4 2 3 1 12 

59 8 B 14 2 4 2 3 3 14 

60 8 B 14 3 4 5 4 3 19 

61 8 A 15 3 4 3 4 5 19 

62 8 E 15 2 2 5 6 5 20 

63 8 A 14 3 4 2 3 3 15 

64 8 F 14 3 4 3 5 3 18 

65 8 B 12 4 4 3 2 1 14 

66 8 C 15 3 4 3 3 2 15 

67 8 A 15 2 5 3 3 3 16 

68 8 F 13 2 4 2 3 1 12 

69 8 A 14 3 4 3 5 5 20 

70 8 F 14 2 4 3 3 2 14 

71 8 D 14 2 4 2 4 4 16 

72 8 B 14 4 2 3 3 4 16 

73 8 A 15 5 4 3 4 5 21 

74 8 D 14 3 3 1 2 1 10 

75 8 E 14 2 4 2 3 1 12 

76 8 A 14 2 4 3 3 1 13 

77 8 B 14 2 3 3 3 4 15 

78 8 A 14 4 4 3 2 3 16 



 

 

 

NO KLS US Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

79 8 B 14 4 4 3 5 5 21 

80 8 D 14 2 4 2 2 5 15 

81 8 B 15 2 4 2 3 4 15 

82 8 A 14 5 4 3 3 5 20 

83 8 C 14 5 3 3 4 4 19 

84 8 B 14 2 4 2 4 4 16 

85 8 D 15 2 4 2 4 1 13 

86 8 D 14 4 5 6 6 4 25 

87 8 B 14 3 4 2 3 2 14 

88 8 E 14 5 4 3 5 4 21 

89 8 A 16 2 4 2 3 1 12 

90 8 A 14 2 4 2 3 3 14 

91 8 E 15 6 3 5 3 6 23 

92 8 D 16 2 4 2 3 1 12 

93 8 B 15 5 4 3 4 5 21 

94 8 D 14 2 4 3 5 4 18 

95 8 A 13 2 4 2 3 2 13 

96 8 A 14 2 4 3 3 2 14 

97 8 B 15 2 4 2 3 1 12 

98 8 C 14 3 4 3 3 4 17 

99 8 F 14 5 4 3 4 5 21 

100 8 C 15 1 1 2 3 1 8 

101 8 E 14 2 4 2 3 3 14 

102 8 C 14 4 2 2 3 3 14 

103 8 E 14 5 4 3 5 3 20 

104 8 F 14 3 4 3 5 4 19 

105 8 F 13 1 1 3 4 1 10 

106 8 C 14 3 3 1 2 1 10 

107 8 C 14 2 4 2 4 4 16 

108 8 D 14 3 6 6 3 4 22 

109 8 C 14 2 4 3 2 4 15 

110 8 D 14 3 4 3 5 4 19 

111 8 E 14 2 4 3 5 3 17 

112 8 A 14 2 4 3 3 2 14 

113 8 B 14 2 4 2 3 1 12 

114 8 C 14 3 5 3 3 3 17 

115 8 D 14 2 4 4 3 5 18 

116 8 F 14 2 4 3 4 3 16 

117 8 D 15 2 1 2 3 1 9 

118 8 B 16 2 4 2 3 1 12 



 

 

 

NO KLS US Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

119 8 F 14 3 5 5 3 4 20 

120 8 C 15 2 4 3 3 2 14 

121 8 E 14 3 4 3 3 4 17 

122 8 C 15 1 3 2 3 1 10 

123 8 C 15 2 4 4 2 1 13 

124 8 F 14 3 4 3 3 3 16 

125 8 C 14 3 4 3 5 3 18 

126 8 C 14 2 4 3 2 4 15 

127 8 F 14 3 4 2 3 2 14 

128 8 C 13 2 1 2 3 1 9 

129 8 B 14 2 4 2 4 4 16 

130 8 C 14 2 5 3 3 3 16 

131 8 F 14 3 4 3 3 5 18 

132 8 B 14 2 4 3 3 2 14 

133 8 C 14 4 4 3 2 3 16 

134 8 F 14 5 4 3 3 5 20 

135 8 C 13 2 4 2 2 1 11 

136 8 A 14 3 4 3 3 4 17 

137 8 F 14 2 4 3 3 1 13 

138 8 D 14 3 4 4 2 2 15 

139 8 C 15 2 5 2 5 5 19 

140 8 E 14 1 4 3 4 1 13 

141 8 B 15 6 3 5 3 6 23 

142 8 C 13 2 1 3 3 4 13 

143 8 F 14 5 4 3 3 3 18 

144 8 B 14 5 3 3 4 4 19 

145 8 D 14 3 5 6 3 6 23 

146 8 C 14 6 5 6 3 2 22 

147 8 B 14 3 4 3 5 4 19 

148 8 F 14 2 4 1 1 2 10 

149 8 E 14 2 4 2 3 2 13 

150 8 D 14 2 3 2 4 3 14 

151 8 A 14 3 4 5 4 3 19 

152 8 F 14 2 4 3 3 5 17 

153 8 B 14 1 4 3 4 1 13 

154 8 C 15 3 4 3 4 5 19 

155 8 A 14 2 4 2 3 1 12 

156 8 D 14 2 2 5 6 5 20 

157 8 A 14 4 4 3 5 5 21 

158 8 A 14 3 4 3 5 3 18 



 

 

 

NO KLS US Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

159 8 D 16 2 4 2 3 1 12 

160 8 E 13 2 1 2 3 1 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Hasil Deskripsi Data Skala Penelitian 

Deskriptif Skala Pola Asuh Orang Tua 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Demokratis 160 8 23 14.01 2.656 

Otoriter 160 6 17 11.27 2.405 

Permisif 160 6 21 11.64 2.725 

Valid N (listwise) 160     

 

Deskriptif Skala Penalaran Moral 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penalaran Moral 160 8 25 15.91 3.517 

Valid N (listwise) 160     



 

 

 

Lampiran 8 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


